
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN  

BASELINE KEANEKARAGAMAN HAYATI  

AREA KONSERVASI PT PERTAMINA EP Field CEPU  

TAHUN 2023 

 

 

 

TIM PENELITIAN BASELINE KEANEKARAGAMAN HAYATI 

DKPU ITS  

Juli 2023 

 

 

 

 

user
Text Box
Nama Tim Penyusun Laporan Baseline

user
Text Box
Baseline Spesies Kehati Flora hal 34 - 38

user
Text Box
Baseline Spesies Kehati Fauna hal 58 - 107 

user
Text Box
CV Penyusun Laporan Baseline hal 143 - 156

user
Text Box
1. Febri Eko Wahyudianto, S.T., M.T. - (KLIK DISINI)

user
Text Box
2. Pandu Ilmi Prastyanto, S.Si. - (KLIK DISINI)

user
Text Box
3. Refer Iqbal Tawakkal, S.Si. - (KLIK DISINI)

user
Text Box
4. Ulin Maulidatul Rohmah, S.Si. - (KLIK DISINI)

user
Text Box
5. Sela Alifia, S.Si. - (KLIK DISINI)

user
Text Box
Spesies Avifauna

user
Text Box
Insekta

user
Text Box
Reptil atau Amfibi

user
Text Box
Mamalia



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

LAPORAN BASELINE KEANEKARAGAMAN HAYATI AREA KONSERVASI PT 

PERTAMINA EP Field CEPU TAHUN 2023 

   

Penyusun : Febri Eko Wahyudianto, S.T., M.T. 

  Pandu Ilmi Prastyanto, S.Si. 

   

Surveyor :  Pandu Ilmi Prastyanto, S.Si. 

Refer Iqbal Tawakkal, S.Si. 

Sela Alifia, S.Si. 

Ulin Maulidatul Rohmah, S.Si. 

 

Editor : Pandu Ilmi Prastyanto, S.Si. 

Foto : Pandu Ilmi Prastyanto, S.Si. 

Refer Iqbal Tawakkal, S.Si. 

Sela Alifia, S.Si. 

Ulin Maulidatul Rohmah, S.Si. 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Tim Penyusun :  Febri Eko Wahyudianto, S.T., M.T. 

user
Highlight

user
Rectangle

user
Text Box
Kembali



v 

 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami ucapkan kepada Allah SWT karena berkat nikmat dan kasih sayang-

Nya kami dapat melaksanakan kegiatan pengamatan berikut dengan penulisan dan pelaporan 

laporan baseline keanekaragaman hayati di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu tahun 2023 

ini. Tim penulis turut mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya terhadap seluruh pihak yang 

telah terlibat dan membantu tim penulis dalam rangkaian pelaksanaan kegiatan ini, baik dalam 

urusan teknis di lapangan serta maupun secara administratif.  

Penulisan Laporan Baseline Keanekaragaman Hayati di Area Konservasi PT Pertamina 

EP Field Cepu Tahun 2023 ini merupakan salah satu syarat dalam penilaian PROPER yang 

harus dilengkapi. Laporan baseline ini memuat inventarisasi dan analisis keanekaragaman 

hayati tahun 2023 di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu yang mencakup 

keanekaragaman flora, avifauna, herpetofauna, insekta dan mamalia. Dengan adanya laporan 

baseline ini, diharapkan dapat dijadikan landasan untuk mengembangkan kawasan konservasi 

yang berkelanjutan, sehingga dapat diwariskan pada generasi mendatang.  

 

Surabaya, Agustus 2023 

 

 Tim Penyusun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR V 

DAFTAR ISI VI 

DAFTAR TABEL VII 

DAFTAR GAMBAR IX 

BAB 1: PENDAHULUAN PELAKSANAAN PENELITIAN BASELINE 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 
2 

BAB 2: METODOLOGI PENELITIAN BASELINE 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 
5 

BAB 3: HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN BASELINE 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 
23 

BAB 4: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PROGRAM 159 

DESKRIPSI JENIS FLORA DAN FAUNA 166 

REFERENSI 171 

LAMPIRAN 174 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Waktu pelaksanaan pengambilan data di lapangan 16 

Tabel 2. Lokasi titik pengambilan data keanekaragaman hayati PT Pertamina EP Field 

Cepu. 
17 

Tabel 3. Daftar peralatan pengambilan data keanekaragaman hayati  17 

Tabel 4. Skema klasifikasi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 24 

Tabel 5. Kriteria indeks dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016) 25 

Tabel 6. Kriteria indeks dominansi Simpson (Krebs, 1978) 25 

Tabel 7. Kriteria indeks kemerataan jenis Pielou (Magurran, 1990) 26 

Tabel 8. Kriteria indeks kemerataan jenis Margalef (Magurran, 1990) 27 

Tabel 9. Perhitungan indeks ekologi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 36 

Tabel 10. Perhitungan INP flora di area pengamatan C PT Pertamina EP Field Cepu 41 

Tabel 11. Perhitungan INP flora di area pengamatan D PT Pertamina EP Field Cepu 44 

Tabel 12. Distribusi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 46 

Tabel 13. Status konservasi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 55 

Tabel 14. Indeks ekologi spesies avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Rantau 64 

Tabel 15. Distribusi spesies avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 66 

Tabel 16. Status konservasi avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 74 

Tabel 17. Perhitungan indeks ekologi fauna insekta di kawasan PT Pertamina EP Field 

Cepu 
77 

Tabel 18. Distribusi spesies insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 83 

Tabel 19. Status konservasi insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 92 

Tabel 20. Perhitungan indeks ekologi herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field 

Cepu 
98 

Tabel 21. Distribusi spesies herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 100 

Tabel 22. Status konservasi herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 103 

Tabel 23. Perhitungan indeks ekologi mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field 

Cepu 
105 

Tabel 24. Distribusi spesies mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 107 

Tabel 25. Status konservasi mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 109 

Tabel 26. Flora dan fauna yang dilindungi secara internasional maupun nasional yang 

terdapat di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu 
111 

 

 



viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Peta lokasi kajian pemantauan baseline di kawasan PT Pertamina EP Field 

Cepu (Dokumentasi Tim, 2023) 
16 

Gambar 2. Proses pencatatan/inventarisasi tumbuhan (Dokumentasi Tim, 2023) 19 

Gambar 3. Ilustrasi garis transek kuadran pada metode analisis vegetasi dengan plot jalur 

berpetak (Sutaryo, 2009). 
19 

Gambar 4. Ilustrasi pengukuran DBH (diameter batang setinggi dada / 1.3 meter) di setiap 

titik pengamatan (Sutaryo, 2009). 
19 

Gambar 5. Proses pemantauan malam untuk mencari herpetofauna (Dokumentasi Tim, 

2023) 
21 

Gambar 6. Proses koleksi insekta menggunakan jaring serangga (Dokumentasi Tim, 2023) 22 

Gambar 7. Gambaran lokasi di area kantor SPU (Dokumentasi Tim, 2023) 49 

Gambar 8. Gambaran lokasi di area junk yard (Dokumentasi Tim, 2023) 50 

Gambar 9. Gambaran lokasi di area hutan 1 (Dokumentasi Tim, 2023) 52 

Gambar 10. Gambaran lokasi area hutan 2 (Dokumentasi Tim, 2023) 53 

Gambar 11. Gambaran lokasi di area SP1 (Dokumentasi Tim, 2023) 54 

Gambar 12. Spesies burung yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) cinenen pisang (Orthotomus sutorius), (b) merbah corok-corok (Pycnonotus 

simplex), (c) bondol Jawa (Lonchura leucogastroides), (e) burung madu sriganti (Cinnyris 

jugularis) (Dokumentasi Tim, 2023) 

62 

Gambar 13. Geopelia striata–Perkutut jawa, contoh burung yang ditemukan di Area A 

(Dokumentasi Tim, 2023) 
 68 

Gambar 14. Pycnonotus aurigaster–Cucak kutilang, contoh burung yang dijumpai di Area 

B (Dokumentasi Tim, 2023) 
69 

Gambar 15. Gambaran Area C (Area hutan 1) (Dokumentasi Tim, 2023) 69 

Gambar 16. Pycnonotus simplex – Merbah corok-corok, contoh spesies burung yang 

ditemukan di Area C (Dokumentasi Tim, 2023) 
70 

Gambar 17. Gambaran Area D (Area hutan 2) (Dokumentasi Tim, 2023) 71 

Gambar 18. Dicaeum trochileum – Burung cabai jawa, contoh spesies burung yang 

ditemukan di Area D (Dokumentasi Tim, 2023) 
71 

Gambar 19. Gambaran Area E (Area SP1) (Dokumentasi Tim, 2023) 72 

Gambar 20. Lonchura leucogastroides – Bondol jawa (Dokumentasi Tim, 2023) 73 



ix 

 

Gambar 21. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) kupu-kupu rumput biru kecil (Zizina otis), (b) kupu-kupu cerulean gelap 

(Jamides bochus), (c) kupu-kupu quaker biasa (Neopithecops zalmora), (d) kupu-kupu 

garis-garis hitam (Castalius rosimon) (Dokumentasi Tim, 2023). 

88 

Gambar 22. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) kupu-kupu merak coklat (Junonia hedonia), (b) kupu-kupu ercis pelupa 

(Catochrysops strabo), (c) kupu-kupu ragut mungil (Zizula hylax), (d) kupu-kupu bersayap 

gossamer (Arhopala cleander) (Dokumentasi Tim, 2023) 

89 

Gambar 23. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) kupu-kupu tit berbulu (Zeltus amasa), (b) kupu-kupu harimau kaca abu (Ideopsis 

juventa), (c) kupu-kupu panah kecil (Pseudocoladenia dan), (d) kupu-kupu dewa asmara 

india (Everes lacturnus) (Dokumentasi Tim, 2023). 

90 

Gambar 24. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) kupu-kupu pipih datar (Tagiades japetus), (b) kupu-kupu raja Helena (Troides 

helena), (c) kupu-kupu biru garis tak berekor (Prosotas nora) (Dokumentasi Tim, 2023). 

91 

Gambar 25. Amfibi yang ditemukan di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu. (a) katak 

pohon bergaris (Polypedates leucomystax), kodok budul (Duttaphrynus melanostictus), (c) 

kodok sawah (Fejervarya cancrivora) (Dokumentasi Tim, 2023) 

100 

Gambar 26. Reptil yang ditemukan di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu. (a) cekibar 

(Draco volans), (b) tokek rumah (Gekko gecko), (c) bunglon surai (Bronchochela jubata) 

(Dokumentasi Tim, 2023) 

101 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

 

1.1 TUJUAN 

Tujuan dilaksanakannya kajian penelitian baseline keanekaragaman hayati di kawasan 

konservasi PT Pertamina EP Field Cepu adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis flora dan fauna yang dijumpai di kawasan 

konservasi PT Pertamina EP Field Cepu. 

2. Mendeskripsikan tingkat keanekaragaman flora dan fauna di kawasan konservasi PT 

Pertamina EP Field Cepu. 

3. Membuat data penelitian baseline tentang kondisi lingkungan dari sisi keanekaragaman 

hayati di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu. 

1.2 MANFAAT 

Adapun manfaat dari hasil kajian baseline keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT 

Pertamina EP Field Cepu adalah: 

1. Memperoleh informasi daftar jenis flora dan fauna yang dapat dijumpai di kawasan 

konservasi PT Pertamina EP Field Cepu. 

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman jenis flora dan fauna yang disajikan dalam bentuk 

nilai indeks keanekaragaman hayati. 

3. Mengetahui potensi wilayah konservasi keanekaragaman hayati sebagai pertimbangan 

dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup. 

1.3 PERATURAN PERUNDANGAN 

Peraturan perundangan yang terkait dalam studi penelitian baseline keanekaragaman hayati di 

kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. 

2. Undang-Undang No. 5 Tahun 1994 Tentang Pengesahan United Nations Convention 

on Biological Diversity. 

3. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 Tentang Perlindungan dan Pengawetan Satwa. 

4. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang 

5. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 
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6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 29 Tahun 2009 Tentang Pedoman 

Konservasi Keanekaragaman Hayati di Daerah. 

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P/20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 

Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

1.4 GAMBARAN UMUM LOKASI KAJIAN 

Area kajian baseline keanekaragaman hayati merupakan kawasan perusahaan PT Pertamina 

EP Field Cepu yang secara administratif berlokasi di Desa Ledok, Kecamatan Sambong, 

Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis area kajian PT Pertamina EP Field 

Cepu terletak di antara 7°4.589’ S dan 111°34.276’ E. Kawasan ini dijadikan kawasan 

konservasi dan lokasi pengelolaan keanekaragaman hayati oleh PT Pertamina EP Field Cepu 

karena lokasinya yang berada di wilayah kerja. 
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2.1 WAKTU PENGAMBILAN DATA 

Kajian penelitian baseline keanekaragaman hayati di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

dilaksanakan selama 2 hari, dimulai dari tanggal 6-7 Juli 2023 di kawasan PT Pertamina EP 

Field Cepu, Ledok, Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Rincian mengenai 

alokasi waktu pelaksanaan kajian adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Waktu pelaksanaan pengambilan data di lapangan 

Tanggal Waktu Kegiatan 

6 Juli 2023 

08.30 - 12.00 WIB Pengamatan flora dan fauna 

12.00 - 13.00 WIB Istirahat 

13.00 - 15.00 WIB Pengamatan flora dan fauna 

15.00 - 16.30 WIB Istirahat 

16.30 - 17.30 WIB Pengamatan burung 

17.30 - 18.30 WIB Istirahat 

18.30 - 20.30 WIB Pengamatan fauna malam 

7 Juli 2023 

08.30 - 12.00 WIB Pengamatan flora dan fauna 

12.00 - 13.00 WIB Istirahat 

13.00 - 15.00 WIB Pengamatan flora dan fauna 

15.00 - 16.30 WIB Istirahat 

16.30 - 17.30 WIB Pengamatan burung 

 

2.2 LOKASI PENGAMBILAN DATA 

Area studi penelitian baseline dibagi menjadi beberapa stasiun pengamatan dengan rincian 

lokasi titik pengambilan data keanekaragaman hayati sebagai berikut: 

Gambar 1. Peta lokasi kajian pemantauan baseline di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

(Dokumentasi Tim, 2023) 
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Tabel 2. Lokasi titik pengambilan data keanekaragaman hayati PT Pertamina EP Field Cepu. 

Kode Keterangan Lokasi 
Koordinat 

Latitude (S) Longitude (E) 

A Area SPU 07⁰04.626' 111⁰34.245' 

B Area Junk Yard 07⁰04.611' 111⁰34.272' 

C Area Hutan 1 07⁰03.684' 103⁰41.462' 

D Area Hutan 2  07⁰04.015' 112⁰34.097' 

E Area SP 1 07⁰03.956' 111⁰33.989' 

 

2.3 PERALATAN PENGAMBILAN DATA 

Peralatan yang digunakan selama proses pengambilan data keanekaragaman hayati dimuat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Daftar peralatan pengambilan data keanekaragaman hayati. 

No. Alat dan Bahan Fungsi 

1. Global Position System (GPS) 
Berfungsi untuk menandai titik koordinat lokasi 

survey atau tracking saat melakukan survey. 

2. Kamera digital 

Berfungsi untuk mendokumentasikan kegiatan 

survey dan mendokumentasikan spesimen flora-

fauna untuk identifikasi lebih lanjut. 

3. Teropong binokular 
Berfungsi untuk mengamati avifauna atau objek 

lain yang berjarak jauh dari pengamat. 

4. Meteran jahit 
Berfungsi untuk mengukur diameter pohon sebagai 

nilai DBH. 

5. Meteran lapangan (50 meter) 
Berfungsi sebagai alat ukur membuat plot survei 

vegetasi flora. 

6. Jaring serangga 
Berfungsi sebagai alat untuk menangkap fauna 

serangga (insekta). 

7. Buku identifikasi 
Berfungsi sebagai panduan dalam melakukan 

identifikasi flora atau fauna. 

8. Alat tulis 
Berfungsi sebagai alat untuk mencatat data 

pengamatan flora dan fauna. 
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No. Alat dan Bahan Fungsi 

9. Grab stick 
Berfungsi sebagai alat bantu untuk menangkap 

amfibi atau reptil yang berada di pohon atau air. 

10. Kontainer 
Tempat untuk menyimpan spesimen flora atau 

fauna untuk diidentifikasi lebih lanjut. 

11. Sarung tangan 
Berfungsi untuk melindungi tangan ketika 

menangkap fauna insekta maupun herpetofauna. 

 

2.4 METODE PENGAMBILAN DATA 

FLORA (TUMBUHAN) 

Metode pengambilan data pada jenis flora atau tumbuhan di kawasan konservasi PT Pertamina 

EP Field Cepu terbagi menjadi dua yaitu inventarisasi flora dan analisis vegetasi. Area 

inventarisasi dilakukan pada titik-titik yang dianggap memiliki keanekaragaman flora yang 

tinggi. Teknik yang digunakan dalam inventarisasi flora adalah teknik sensus dengan mendata 

setiap individu tumbuhan yang dijumpai dan diterapkan di lokasi pengamatan. Selain metode 

sensus, kekayaan flora dapat diketahui melalui pendataan dengan teknik eksplorasi yaitu 

dengan cara mencatat seluruh jenis tumbuhan yang ada di sekitar area pengamatan di luar 

sensus dan petak atau transek kuadran. Teknik ini dilakukan untuk mendata tumbuhan yang 

tidak terdata saat teknik sensus dan teknik transek kuadran. Pada kedua teknik ini, data yang 

akan dicatat adalah nama spesies, nama famili, serta jumlah individu. Metode inventarisasi 

diterapkan pada kawasan PT Pertamina EP Field Cepu dengan 6 lokasi atau stasiun pengamatan 

yang tersebar di area operasi perusahaan. 

Pelaksanaan observasi tumbuhan dilakukan dengan menyusuri jalur jelajah yang telah 

ditentukan. Pendataan dilakukan dengan mengidentifikasi secara langsung di lapangan dengan 

mengamati dan mendokumentasikan spesimen flora. Verifikasi jenis tumbuhan dilakukan 

menggunakan beberapa buku identifikasi seperti Trees Commonly Cultivated in Southeast Asia 

(Jensen, 1999), Plant Resources of Southeast Asia – Timber Trees: Minor Commercial Timbers 

(Lemmens et al., 1995), A Guide Book to Invasive Alien Plant Species in Indonesia (Setyawati 

et al., 2015) dan Guide to the Naturalized and Invasive Plants of Southeast Asia (Witt, 2017). 

Untuk mengetahui status konservasi setiap spesies tumbuhan digunakan Peraturan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018, CITES Checklist, dan 
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IUCN Red List. Data yang diperoleh kemudian diolah berdasarkan data taksonomi (famili dan 

spesies), frekuensi kemunculan setiap titik (perjumpaan), dan data perawakan/habitus. Hasil 

pengamatan berupa daftar inventarisasi kekayaan jenis flora yang dapat digunakan sebagai data 

dasar untuk mendukung rencana konservasi yang berkelanjutan. 

Gambar 2. Proses pencatatan/inventarisasi tumbuhan (Dokumentasi Tim, 2023) 

Metode analisis vegetasi merupakan metode yang dilakukan untuk mempelajari komposisi dan 

struktur vegetasi untuk memperoleh informasi kuantitatif (Maridi et al., 2015 dan Nadilla et 

al., 2022). Metode yang digunakan untuk analisis vegetasi adalah melalui jalur-jalur transek 

(kombinasi garis transek dan garis berpetak). Untuk kawasan atau area yang luas, analisis 

vegetasi menggunakan teknik penempatan beberapa petak kuadran (plot) untuk mewakili 

gambaran habitat di sebuah kawasan atau area. Pada stasiun pengamatan Dusun Sumber Waras 

analisis vegetasi diambil sebanyak 3 titik (T1-T3). 

 

Gambar 3. Ilustrasi garis transek kuadran pada metode analisis vegetasi dengan plot jalur 

berpetak (Sutaryo, 2009). 

Metode sampling vegetasi tumbuhan berpedoman pada (Diaz-Gamboa, 2015) dan (Sundra, 

2016), yaitu jalur transek ditarik secara tegak lurus dari garis dasar dan juga menggunakan 
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metode non-destructive yakni metode yang dilakukan tanpa merusak objek yang diukur. 

Transek adalah jalur melintang pada lahan yang akan diukur dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan perubahan vegetasi dan perubahan lingkungan. 

 

Gambar 4. Ilustrasi pengukuran DBH (diameter batang setinggi dada / 1.3 meter) di setiap 

titik pengamatan (Sutaryo, 2009). 

Proses pengambilan data dimulai dengan menentukan lokasi sampling dan dengan bantuan 

GPS ditentukan geoposisinya kemudian transek dibuat dengan panjang 40 m. Transek dibagi 

menjadi 2 kuadran dengan luas 20 x 20 m. Tiap kuadran, dilakukan perhitungan diameter 

setinggi dada (DBH) menggunakan meteran jahit pada kategori pohon dengan luas plot 20 x 

20 meter, tiang dengan luas plot 10 x 10 m, pancang 5 x 5 m dan 2 x 2 m untuk semai. 

Pengambilan plot pohon, tiang, pancang, maupun semai dilakukan dengan representatif. Untuk 

pancang dan semai hanya dihitung jumlah tegakannya saja. Data yang didapatkan dicatat pada 

lembar pengamatan kemudian tanaman yang ditemukan didokumentasikan untuk 

mempermudah proses identifikasi tanaman tersebut. Proses identifikasi dilakukan dengan 

mencocokkan foto asli tanaman yang diperoleh dengan foto atau gambar tanaman yang ada di 

dalam buku atau lembar identifikasi flora yang digunakan. 
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AVIFAUNA (BURUNG) 

Pengambilan data avifauna dilakukan melalui pengamatan fauna burung dengan menggunakan 

metode campuran antara metode titik hitung (point count) dengan metode jelajah pencatatan 

bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung dilakukan dengan mencatat komposisi dan 

kelimpahan spesies fauna burung yang teramati melalui visual maupun suara dengan berdiam 

diri pada suatu titik. Pencatatan jenis dan jumlah burung pada suatu titik dengan luas radius 

±50 meter pada titik saat melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan dengan bantuan alat 

teropong binokular dan kamera dengan lensa tele (Bibby et al., 2000). 

Identifikasi spesies burung mengacu pada buku identifikasi A field guide to the birds of Borneo, 

Sumatera, Java and Bali (MacKinnon & Phillips, 1993), aplikasi Burungnesia (Winasis et al., 

2018) dan website iNaturalist. Keterangan status perlindungan burung mengacu pada Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SEKJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi, Appendix CITES Checklist, dan IUCN Red List.  

 

HERPETOFAUNA (REPTIL DAN AMFIBI) 

Gambar 5. Proses pemantauan malam untuk mencari herpetofauna (Dokumentasi Tim, 2023) 

Pengambilan data keanekaragaman herpetofauna pada kawasan konservasi PT Pertamina EP 

Field Cepu menggunakan metode VES atau Visual Encounter Survey. Metode VES merupakan 
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metode pengambilan jenis satwa berdasarkan perjumpaan langsung pada jalur baik di daerah 

terestrial maupun akuatik (Doan, 2003). Metode yang digunakan adalah time search selama 2 

jam baik pada habitat terestrial maupun akuatik. Metode ini dipilih agar herpetofauna lebih 

mudah ditemukan karena dilakukan pencarian secara aktif sehingga peluang perjumpaan 

dengan herpetofauna menjadi lebih besar (Doan, 2003). 

Metode VES dilakukan dengan cara menyusuri area transek dalam tiap stasiun pengamatan 

dengan bantuan alat tongkat penjepit ular (grab stick atau snake hook). Cara pengambilan data 

saat pengamatan malam adalah dengan cara menyorotkan sinar senter ada tempat-tempat yang 

umumnya digunakan oleh herpetofauna untuk beraktivitas. Herpetofauna yang dijumpai ketika 

pengamatan kemudian didokumentasikan untuk keperluan identifikasi. 

INSEKTA (SERANGGA) 

Pengambilan data insekta pada kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu dilakukan 

melalui pengamatan dengan metode campuran antara metode titik hitung (point count) dan 

metode jelajah pencatatan bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung dilakukan dengan 

mencatat komposisi dan kelimpahan spesies fauna insekta yang teramati secara visual pada 

satu titik. Sedangkan pengamatan dengan metode jelajah pencatatan bebas dilakukan dengan 

mengeksplorasi titik-titik sampling serta mencatat fauna insekta yang ditemui di sepanjang 

perjalanan (Schauff, 2015). Penamaan spesies serangga dilakukan dengan urutan nama ilmiah, 

nama famili dan nama lokal.  

Gambar 6. Proses koleksi insekta menggunakan jaring serangga (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Identifikasi insekta dilakukan dengan mengacu pada buku Practical Guide to the Butterflies of 

Bogor Botanic Garden (Peggie & Amir, 2010), Guidebook of Beetles and Weevils of Jambi, 

Sumatera, Indonesia (Hidayat et al., 2021), The Butterflies of Jambi (Sumatera, Indonesia): An 

EFForTS Field Guide (Panjaitan et al., 2021) serta website iNaturalist. Keterangan status 

konservasi serangga mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, IUCN Red List serta Appendix CITES 

(Convention on International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi 

perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar). 

MAMALIA 

Penelitian baseline fauna mamalia pada kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu 

dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Metode observasi adalah metode pengamatan 

secara langsung, identifikasi kotoran atau jejak fauna di sepanjang titik yang telah ditentukan. 

Sedangkan metode wawancara dilakukan dengan mewawancarai pihak-pihak terkait yang 

sering beraktivitas di sekitar kawasan konservasi mengenai keberadaan mamalia yang pernah 

dijumpai dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama. 

 

2.5 METODE PENGOLAHAN DATA 

INDEKS KEANEKARAGAMAN (H’) 

Indeks keanekaragaman hayati merupakan suatu metode pengukuran kuantitatif untuk 

menyatakan kondisi suatu ekosistem dari aspek kekayaan komponen biotik. Penggunaan 

indeks ini akan memudahkan analisis atau kajian keanekaragaman hayati karena dapat 

merepresentasikan kelestarian suatu habitat dalam bentuk angka yang mampu diinterpretasikan 

Kelimpahan dan kemerataan komponen biotik merupakan komponen kunci pada penghitungan 

indeks keanekaragaman, sehingga indeks keanekaragaman berfungsi sebagai indikator 

kompleksitas sebuah ekosistem (Daly et al., 2018). 
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Pada penelitian baseline keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu, digunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) untuk menghitung, 

mendeskripsikan dan menyimpulkan data yang diperoleh selama di lapangan. Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener merupakan salah satu jenis indeks keanekaragaman hayati 

yang mengukur ketidakpastian pada hasil proses sampling (Daly et al., 2018). Formula dari 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener adalah sebagai berikut: 

 

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies i (ni) dengan jumlah total individu 

semua jenis (N) 

Ni = jumlah suatu jenis 

N = jumlah total individu yang teramati 

Tabel 4. Skema klasifikasi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Nilai H’ Keterangan 

H’ ≥ 3,50 Keanekaragaman Sangat Tinggi 

3,00 ≤ H’ < 3,49 Keanekaragaman Tinggi 

2,50 ≤ H’ < 2,99 Keanekaragaman Sedang 

2,00 ≤ H’ < 2,49 Keanekaragaman Rendah 

H’ < 1,99 Keanekaragaman Sangat Rendah 

 

INDEKS DOMINANSI JENIS (DI) 

Indeks dominansi menunjukkan tingkat pengaruh suatu spesies dalam suatu komunitas. 

Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk mengetahui atau menetapkan jenis-jenis flora 
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yang bersifat dominan, subdominan atau tidak dominan. Indeks dominansi dihitung 

menggunakan persamaan (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016) yaitu: 

Di = (ni/N) x 100% 

Di = indeks dominansi jenis/kelimpahan relatif 

Ni = jumlah spesies ke-i 

N = total jumlah spesies 

Tabel 5. Kriteria indeks dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016). 

 

 

 

 

 

INDEKS DOMINANSI SIMPSON (D) 

Indeks dominansi Simpson digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan jenis 

tumbuhan pada suatu komunitas tumbuhan tertentu yang menggunakan persamaan matematis 

sebagai berikut (Arifin et al., 2017):  

Di = indeks dominansi jenis Simpson 

Ni = jumlah spesies ke-i 

N =  total jumlah individu semua spesies 

 

 

Nilai Di Keterangan 

Di ≥ 5% Dominan 

2% ≤ Di < 4,99% Sub-dominan 

Di ≤ 2% Tidak dominan 
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Tabel 6. Kriteria indeks dominansi Simpson (Krebs, 1978). 

Nilai D Keterangan 

0,75 < D ≤ 1 Tingkat dominansi tinggi 

0,5 ≤ D ≤ 0,75 Tingkat dominansi sedang 

0 < D ≤ 0,5 Tingkat dominansi rendah 

Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D mendekati 1,00) maka tingkat 

keanekaragaman dalam suatu komunitas semakin rendah (terdapat spesies-spesies tertentu 

yang mendominansi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi Simpson semakin rendah (D 

mendekati 0,00) maka tingkat keanekaragaman dapat dikatakan tinggi tanpa adanya dominansi 

dari suatu taksa (Hidayat & Nurulludin, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa (Oktiana & 

Antono, 2015): D = 0 menandakan bahwa tidak terdapat spesies yang mendominansi sehingga 

struktur komunitas berada dalam kondisi stabil, sedangkan D =  1 Terdapat spesies yang 

mendominansi sehingga struktur komunitas berada dalam kondisi tidak stabil karena terjadi 

tekanan ekologis 

 

INDEKS KEMERATAAN JENIS (J) 

Indeks kemerataan jenis Pielou menentukan tingkat kemerataan individu suatu jenis pada suatu 

komunitas. Apabila nilai J mendekati 1 maka dapat dikatakan kemerataan suatu komunitas 

fauna semakin tinggi dan tidak ada suatu jenis yang mendominansi. Formula dari indeks 

kemerataan jenis Pielou dikalkulasikan menggunakan rumus sebagai berikut: 

J = H’ / ln (S) 

J = indeks kemerataan jenis Pielou 

H’ = nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S = total jumlah spesies 

 

 



25 

 

Tabel 7. Kriteria indeks kemerataan jenis Pielou (Magurran, 1990) 

Nilai J Keterangan 

J > 0,6 Tingkat kemerataan tinggi 

0,3 ≤ E ≤ 0,6 Tingkat kemerataan sedang 

J < 0,3 Tingkat kemerataan rendah 

Jika nilai J semakin mendekati 1,00 maka terdapat persebaran populasi yang merata di dalam 

suatu komunitas. Sebaliknya, apabila nilai J mendekati 0,00 maka terdapat persebaran populasi 

yang tidak merata dan cenderung terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa taksa di dalam 

suatu komunitas. 

INDEKS KEKAYAAN JENIS MARGALEF (R) 

Kekayaan jenis atau species richness ditentukan dengan menggunakan indeks kekayaan jenis 

Margalef yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap 

komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukkan perbandingan banyaknya satu spesies 

terhadap jumlah seluruh spesies. Formula dari indeks kekayaan jenis Margalef adalah: 

R = indeks kekayaan jenis Margalef 

S = jumlah jenis spesies 

N = total jumlah individu spesies 

Tabel 8. Kriteria indeks kemerataan jenis Margalef (Magurran, 1990) 

Nilai R Keterangan 

R > 5,0 Kekayaan jenis tinggi 

3,5 ≤ R ≤ 5,0 Kekayaan jenis sedang 
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R < 3,5 Kekayaan jenis rendah 

 

2.6 STATUS KONSERVASI 

Status konservasi bagi beberapa jenis flora dan fauna dinyatakan oleh lembaga-lembaga yang 

berwenang dan telah diakui secara internasional dengan tujuan untuk melindungi jenis-jenis 

flora dan fauna dari ancaman kepunahan. Beberapa status konservasi dapat mengatur 

perdagangan internasional, sedangkan status konservasi lainnya dapat bersifat lokal yakni 

hanya diterapkan pada negara tertentu. Pada penelitian baseline kehati ini, flora dan fauna yang 

dijumpai dan teridentifikasi akan dikaji status perlindungannya pada daftar-daftar yang dimuat 

dalam IUCN Red List, CITES Checklist, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. P.106 tahun 2018 tentang perubahan kedua atas Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 

tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. 

IUCN RED LIST 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) adalah 

organisasi internasional yang menyatukan pemerintah-pemerintah dan organisasi dari berbagai 

negara yang bertujuan untuk melindungi kelestarian alam dan keanekaragaman hayati. IUCN 

bergerak melalui pembuatan kebijakan dan peraturan pemanfaatan sumber daya alam yang 

bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan. IUCN Red List of Threatened Species merupakan 

salah satu produk IUCN yang digagas pertama kali pada tahun 1964 dan memuat informasi 

mengenai status perlindungan dan ancaman terhadap suatu jenis flora, fauna dan fungi. IUCN 

Red List adalah indikator kritis dari kesehatan keanekaragaman hayati dunia karena dapat 

memberi informasi tentang sebaran, ukuran populasi, ekologi, pemanfaatan, ancaman serta aksi 

konservasi yang dibutuhkan. 

IUCN menggolongkan status keterancaman suatu takson yang telah dievaluasi menjadi 8, 

yaitu: Extinct (EX, punah), Extinct in the Wild (EW, punah di alam liar), Critically Endangered 

(CR, kritis), Endangered (EN, terancam), Vulnerable (VU, rentan), Near Threatened (NT, 

hampir terancam), Least Concern (LC, resiko rendah), Data Deficient (DD). Masing-masing 

dari delapan status tersebut memiliki 5 (A-E) kriteria yang berbeda-beda pada setiap status 
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keterancaman. Untuk dapat digolongkan ke dalam salah satu status keterancaman, suatu takson 

yang telah dievaluasi harus memenuhi setidaknya salah satu kriteria. Dikutip dari IUCN 

(2012), delapan golongan status keterancaman yang telah ditetapkan IUCN adalah sebagai 

berikut: 

a) Punah (Extinct, EX) 

Suatu taksa atau spesies dikatakan punah ketika individu terakhir yang diketahui telah 

mati sehingga tidak dapat melanjutkan keturunan atau setelah dikonfirmasikan melalui 

survey dalam waktu yang panjang pada habitat dan sebaran yang diketahui telah gagal 

menjumpai satu individu dari spesies tersebut. 

b) Punah di alam liar (Extinct in the Wild, EW) 

Sebuah taksa atau spesies dapat dinyatakan punah di alam liar ketika populasi atau 

individu yang diketahui hanya dijumpai di penangkaran, kebun benih, atau dalam 

populasi naturalisasi di luar sebaran dan habitat asli. Status ini disematkan setelah satu 

individu dari suatu taksa tidak dapat dijumpai melalui penelitian dan penelitian baseline 

dalam jangka panjang di kawasan sebaran asli yang telah diketahui. 

c) Kritis atau sangat terancam (Critically Endangered, CR) 

Status keterancaman kritis disematkan pada suatu spesies ketika salah satu kriteria 

penggolongan kedalam status ini telah terpenuhi seperti, diestimasikan ukuran populasi 

di alam sebanyak kurang dari 250 individu dewasa dan akan terus menurun setidaknya 

25% dalam kurun waktu 3 tahun atau 1 generasi, atau diamati adanya penurunan 

populasi sebesar 90% dari spesies tersebut selama 10 tahun atau 3 generasi dengan 

penyebab pengurangan populasi telah diketahui, bersifat tidak permanen, dan telah 

terhentikan. 

d) Terancam atau genting (Endangered, EN) 

Salah satu kriteria agar sebuah spesies dapat dikategorikan ke dalam status terancam 

atau Endangered adalah diestimasikan dan diamati bahwa jumlahnya di alam liar 

kurang dari 2.500 individu dewasa dan adanya penurunan secara terus-menerus 

sebanyak 20% selama 5 tahun atau 2 generasi 

e) Rentan (Vulnerable, VU) 

Sebuah takson dinyatakan rentan jika sebaran geografisnya terfragmentasi dan hanya 

dijumpai di tidak lebih dari 10 lokasi. Selain itu, ukuran populasinya mengalami 

penurunan setidaknya 50% dalam 10 tahun atau tiga generasi dengan penyebab 

penurunan telah diketahui, bersifat tidak permanen dan telah terhentikan. 
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f) Hampir terancam (Near Threatened, NT) 

Suatu takson digolongkan kedalam kategori hampir terancam apabila hasil evaluasinya 

tidak memenuhi kriteria untuk digolongkan kedalam kategori CR, EN atau VU pada 

saat ini, namun dapat dikualifikasikan menjadi atau benar kemungkinan menjadi 

spesies yang terancam dalam waktu dekat. 

g) Risiko rendah (Least Concern, LC) 

Suatu spesies atau taksa yang telah dievaluasi dan tidak memenuhi salah satu dari 

kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori status keterancaman yang telah 

disebutkan sebelumnya, akan digolongkan ke dalam kategori Least Concern. Takson 

yang digolongkan dalam kategori status ini umumnya adalah spesies yang mudah 

beradaptasi di berbagai jenis lingkungan, resisten terhadap gangguan kegiatan manusia 

dan tersebar secara luas. 

h) Data kurang (Data Deficient, DD) 

Sebuah takson digolongkan kedalam kategori Data Deficient adalah takson yang tidak 

memiliki informasi yang mencukupi atau akurat mengenai persebaran dan status 

populasinya di alam, walaupun aspek biologisnya telah dikenal dan dikaji secara 

mendalam. 

i) Tidak terevaluasi (Not Evaluated, NE) 

Sebuah takson digolongkan kedalam kategori Not Evaluated adalah takson yang tidak 

memiliki informasi sama sekali terkait populasinya serta belum adanya upaya yang 

dilakukan untuk mengevaluasi jumlah populasi serta sebaran fauna tersebut secara 

aktual. 

CITES CHECKLIST 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) 

adalah sebuah perjanjian internasional yang telah disepakati setidaknya oleh 160 negara, yang 

inisiasinya disusun sebagai produk dari sebuah pertemuan para anggota IUCN (International 

Union for Conservation of Nature and Natural Resources) pada tahun 1963. CITES bertujuan 

untuk melindungi berbagai jenis flora dan fauna dari kepunahan akibat eksploitasi secara 

berlebihan dengan cara memastikan perdagangan internasional flora dan fauna yang dilakukan 

secara legal, berkelanjutan, dapat dilacak dan tidak mengganggu keberlangsungan hidupnya di 

alam liar. Hingga tahun 2019 CITES melindungi lebih dari 38.700 jenis yang terdiri dari 
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setidaknya 5.950 jenis fauna dan 32.800 jenis flora yang termuat dalam CITES Checklist. 

Adapun pengertian tiap kategori yang telah ditentukan CITES adalah sebagai berikut: 

a) Appendix I 

Spesies yang terdaftar sebagai spesies Appendix I merupakan spesies langka atau 

terancam punah sehingga perdagangan yang bertujuan komersial terkait seluruh jenis 

tumbuhan dan satwa liar dengan kategori status ini dilarang. Dengan demikian, 

perpindahan tumbuhan dan satwa liar Appendix I harus disertai izin ekspor CITES 

resmi oleh negara pengekspor dan izin impor CITES resmi oleh negara pengimpor. 

b) Appendix II 

Status Appendix II pada suatu spesies mengindikasikan bahwa spesies dengan status 

tersebut tidak langka atau terancam punah pada saat ini. Meski demikian, spesies 

dengan status ini dapat terancam punah bila diperdagangkan secara terus-menerus tanpa 

adanya regulasi. Perdagangan internasional spesies dengan status ini harus disertai izin 

ekspor CITES dari negara pengirim sebelum dapat masuk ke negara pengimpor. 

c) Appendix III 

Spesies yang terdaftar dengan status Appendix III adalah spesies yang tidak terancam 

punah namun dilindungi di negara tertentu. Dengan demikian, perdagangan 

internasional spesies dengan status Appendix III harus disertai izin ekspor CITES dari 

negara pengekspor jika perdagangannya melibatkan negara yang melindungi spesies 

tersebut. 

PERATURAN MENTERI LHK RI NO. P.106 TAHUN 2018 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan LHK No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, atau Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, adalah 

revisi dari Permen LHK No. P.20 Tahun 2018. Kedua Peraturan Menteri tersebut memuat 

daftar-daftar tumbuhan dan satwa yang dilindungi oleh negara yang bertujuan untuk 

melindungi kelestarian dan meregulasi pemanfaatannya. Dalam Permen LHK No. P.106 tahun 

2018 terdapat perubahan dari Permen sebelumnya, jumlah jenis tumbuhan yang dilindungi dari 

semula 921 spesies, berubah menjadi 904 spesies. Kedua Permen tersebut merupakan 

pembaharuan dari Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa. 
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3.1 FLORA (TUMBUHAN) 

Pada pengertiannya, flora merujuk pada berbagai jenis spesies tumbuhan yang hidup di suatu 

daerah, waktu, dan wilayah atau ekosistem tertentu. Flora dapat mencakup ganggang, lumut, 

paku, tanaman merambat, semak, rumput, pohon, tumbuhan berbunga dan tanaman lainnya 

yang ada di lingkungan tersebut. Dalam ekosistem, flora berperan untuk menjaga 

keseimbangan dan mengatur sebagian besar proses biologis penting. Selaras dengan itu, flora 

juga berkontribusi dalam memperkaya dan menaikkan kualitas lingkungan melalui 

penyaringan udara, air dan tanah yang kontinu, menghasilkan oksigen, menyerap polutan, 

menyediakan rantai makanan dasar, serta menyediakan habitat bagi berbagai spesies hewan 

(Fernando, 2012). Kehilangan flora yang signifikan dapat memiliki dampak negatif pada 

ekosistem termasuk hilangnya keanekaragaman hayati, penurunan kualitas udara dan tanah 

serta gangguan dalam rantai makanan. Oleh sebab itu, perlindungan dan pelestarian flora 

penting untuk dilakukan, salah satunya melalui monitoring keanekaragaman hayati (Gunawan, 

et al., 2015). Keanekaragaman flora dapat menjadi indikator kesehatan lingkungan. Flora yang 

beragam menunjukkan bahwa ekosistem berfungsi dengan baik, sebaliknya keanekaragaman 

yang menurun menjadi tanda adanya gangguan dalam ekosistem seperti degradasi lahan, polusi 

atau perubahan iklim. Selain perannya dalam fungsi ekosistem, flora juga berperan sebagai 

sumber penting penyediaan bahan pangan dan obat-obatan serta penyimpanan dan pemulihan 

keanekaragaman genetik (Safe’i, dkk. 2020). Monitoring atau pemantauan keanekaragaman 

hayati sendiri berguna untuk menentukan status dan melacak perubahan alam di suatu wilayah 

serta mengetahui ekologi dari keanekaragaman suatu wilayah (Noss, 1990). Sedangkan 

vegetasi merupakan kumpulan tumbuhan-tumbuhan, biasanya terdiri dari beberapa jenis yang 

hidup bersama sama pada suatu tempat. Dalam mekanisme kehidupan bersama tersebut, 

terdapat interaksi yang erat, baik di antara individu penyusun vegetasi itu sendiri maupun 

dengan organisme lainnya (Mueller-Dombois, et al., 1974). Vegetasi memiliki peran penting 

sebagai penyeimbang baik dari segi daur nutrisi, penyimpanan karbon, purifikasi air dan 

keseimbangan komponen penting penyusun ekosistem. Secara umum adanya vegetasi akan 

menimbulkan dampak positif bagi lingkungan di sekitarnya, namun struktur vegetasi pada 

suatu ekosistem juga dipengaruhi oleh lingkungan habitatnya. Dengan demikian, adanya 

perubahan komposisi dan struktur vegetasi akan memberikan pengaruh pada komponen 

ekosistem yang lainnya. Oleh karena itu perlu adanya monitoring terhadap perubahan 

komposisi vegetasi secara berkala agar dapat memantau adanya perubahan pada komponen 
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ekosistem yang lainnya. Pemantauan komposisi vegetasi ini dapat dilakukan salah satunya 

dengan inventarisasi kekayaan tumbuhan. 

3.1.1 Indeks Ekologi Flora 

Pada pemantauan dan analisis data kelimpahan flora darat pada kawasan PT Pertamina EP 

Field Cepu, didapatkan flora sebanyak 2365 individu dari keseluruhan area. Pada keseluruhan 

area tidak ditemukan adanya dominansi suatu tanaman tertentu. Hal ini mengacu pada hasil 

analisis nilai indeks keanekaragaman dimana tidak ditemukan spesies dengan kategori 

dominan, melainkan dengan kategori sub dominan dan tidak dominan. Pada spesies dengan 

kategori sub dominan, ditemukan sebanyak 14 spesies tanaman. Tembelekan (Lantana 

camara), rumput gajah mini (Cenchrus purpureus hybrida) dan kirinyuh/rumput minjangan 

(Chromolaena odorata), merupakan jenis tanaman semak dengan kategori sub dominan 

dengan nilai indeks kenakeragaman tertinggi dibanding tanaman lainnya di area pemantauan. 

Masing-masing jenis tanaman tersebut secara berurutan memiliki nilai dominansi sebagai 

berikut, 4,90%, 4,82% dan 3,17%. Tingginya dominansi oleh tumbuhan jenis semak dan herba 

dimungkinkan karena area pemantauan memiliki iklim kering dimana dominansi padang 

rumput dan semak belukar umum ditemui pada habitat kering. Pada tanaman jenis pohon, jati 

(Tectona grandis), merupakan tanaman yang mendominansi (sub dominan) pada keseluruhan 

area pengamatan. 

Berdasarkan perhitungan indeks ekologi keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks 

dominansi simpson (D), indeks kemerataan jenis Pielou (J) dan indeks kekayaan jenis Margalef 

(R), di seluruh area pengamatan, didapatkan hasil sebagai berikut: 

• Diketahui bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) flora darat dari seluruh 

titik pengambilan data adalah sebesar 4,215. Menurut Fernando dalam Baliton, et al., 

(2020) angka tersebut berada dalam kategori H’ ≥ 3,50, yang memperlihatkan 

keanekaragaman di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu adalah ”sangat tinggi”. Hal 

ini menunjukkan bahwa di kawasan tersebut tidak terdapat adanya tekanan ekologi, 

sehingga distribusi jenis, keanekaragaman jenis, dan stabilitas ekosistem berada pada 

tingkat tinggi. Tekanan ekologis yang dimaksud, dapat disebabkan salah satunya 

berupa aktivitas manusia. Tingginya indeks keanekaragaman ini dapat dikatakan 

kawasan PT Pertamina EP Field Cepu memiliki jenis tumbuhan yang beragam, dimana 

keanekaragaman ini akan menciptakan hubungan simbiosis positif terhadap 

keberagaman fauna di sekitarnya.  
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• Pada hasil perhitungan indeks dominansi Simpson (D), diperoleh nilai sebesar 0,020 

yaitu “dominansi rendah” (Krebs, 1978). Angka tersebut mengimplikasikan bahwa 

tidak terdapat taksa-taksa tertentu yang mendominansi dan menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman tinggi (Hidayat, et al., 2017 dan Oktiana, et al., 2015), sehingga dapat 

dikatakan bahwa struktur komunitas dalam keadaan stabil. 

• Diketahui nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) sebesar 0,882 yang termasuk dalam 

kategori “kemerataan tinggi” (Meguran, 1988), yang mengindikasikan bahwa 

kelimpahan individu setiap spesies relatif setara atau tidak ada kecenderungan 

dominansi dari spesies tertentu. Hal ini memperkuat hasil dari indeks dominansi 

Simpson (D) bahwa tidak ada taksa-taksa tertentu yang mendominansi ekosistem di 

kawasan PT Pertamina EP Field Cepu, karena kelimpahan individu relatif setara. Nilai 

kemerataan jenis yang tinggi ini menunjukkan bahwa distribusi atau sebaran individu 

dalam setiap spesies tumbuhan dalam suatu komunitas tersebut semakin seimbang dan 

stabil (Krebs 1994). Kemerataan yang tinggi ini dikarenakan jumlah spesies tumbuhan 

yang ditanam pada setiap lokasi juga diimbangi dengan pengkayaan individu dalam 

setiap jenisnya, sehingga tidak ada spesies yang mendominansi kawasan tersebut. 

• Sedangkan dari hasil analisis dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis margalef (R) 

diperoleh nilai sebesar 15,189. Angka ini mengindikasikan bahwa kekayaan jenis flora 

yang terdapat di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu, adalah “tinggi” (Megurran, 

1988). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pemantauan, dimana diperoleh jumlah jenis 

spesies sebanyak 117 jenis spesies dengan jumlah individu sebesar 2256. Indeks ini 

berkaitan dengan jumlah jenis dan jumlah individu yang terdapat pada setiap jenisnya. 

Jumlah jenis yang banyak belum tentu akan menghasilkan nilai indeks yang besar 

apabila tidak diimbangi dengan jumlah individu yang banyak pula pada setiap masing-

masing jenisnya, begitupun sebaliknya. Semakin banyak jumlah jenis yang ditemukan 

dalam komunitas, maka semakin tinggi pula indeks kekayaan jenisnya (Magurran, 

1988). Hal ini berbanding lurus dengan tingginya nilai indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H’) dimana semakin besar nilai indeks Margalef menunjukkan 

semakin tinggi pula keanekaragamannya. 

 

Komposisi jenis, kelimpahan serta nilai indeks ekologi flora darat PT Pertamina EP Field Cepu, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 9. Perhitungan indeks ekologi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

1 Acalypha australis Anting-anting Euphorbiaceae 35 1,48% 
Tidak 

dominan 

2 Adiantum raddianum Suplir Pteridaceae 50 2,11% 
Sub 

dominan 

3 Ageratum conyzoides Bandotan/Wedusan Asteraceae 30 1,27% 
Tidak 

dominan 

4 Aglaonema sp. Aglonema Araceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

5 Alocasia odora Asian taro Araceae 4 0,17% 
Tidak 

dominan 

6 Alstonia scholaris Pule/Pulai Apocynaceae 7 0,30% 
Tidak 

dominan 

7 Alternanthera caracasana Washerwoman Amaranthaceae 4 0,17% 
Tidak 

dominan 

8 Anacardium occidentale 
Jambu mete/Jambu 

monyet 
Anacardiaceae 1 0,04% 

Tidak 

dominan 

9 Anamirta cocculus Tuba biji/Marathi Menispermaceae 6 0,25% 
Tidak 

dominan 

10 Annona muricata Sirsak Annonaceae 2 0,08% 
Tidak 

dominan 

11 Annona squamosa Srikaya Annonaceae 8 0,34% 
Tidak 

dominan 

12 Artocarpus altilis Sukun Moraceae 9 0,38% 
Tidak 

dominan 

13 Artocarpus heterophyllus Nangka Moraceae 3 0,13% 
Tidak 

dominan 

14 Asystasia gangetica 

Ara 

sungsang/rumput 

israel liar 

Acanthaceae 58 2,45% 
Sub 

dominan 

15 Bambusa sp. Bambu Poaceae 10 0,42% 
Tidak 

dominan 

16 Barleria cristata 
Daun madu/bunga 

barleria 
Acanthaceae 30 1,27% 

Tidak 

dominan 

17 Bidens pilosa Ketul Asteraceae 33 1,40% 
Tidak 

dominan 

18 Calotropis gigantea Widuri Apocynaceae 45 1,90% 
Tidak 

dominan 

19 Capsicum frutescens Cabe Solanaceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

20 Carica papaya Pepaya Caricaceae 5 0,21% 
Tidak 

dominan 

21 Caryota mitis 
Palem ekor 

ikan/Fishtail palm 
Arecaceae 13 0,55% 

Tidak 

dominan 

22 Cascabela thevetia 

Ginje/Kembang 

jepun/oleander 

kuning 

Apocynaceae 8 0,34% 
Tidak 

dominan 

23 Casuarina junghuniana Cemara gunung Casuarinaceae 13 0,55% 
Tidak 

dominan 

24 Cayratia trifolia Golang galing Vitaceae 9 0,38% 
Tidak 

dominan 

25 Ceiba pentandra Randu Malvaceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

26 Cenchrus purpureus hybrida Rumput gajah mini Poaceae 75 3,17% 
Sub 

dominan 

27 Cheilocostus speciosus Pacing tawar Costaceae 13 0,55% 
Tidak 

dominan 

28 Chromolaena odorata 
Kirinyuh/Rumpu 

Minjangan 
Asteraceae 114 4,82% 

Sub 

dominan 

29 Cinnamomum verum Kayu Manis Lauraceae 11 0,47% 
Tidak 

dominan 

30 Citrus X aurantiifolia Jeruk nipis Rutaceae 3 0,13% 
Tidak 

dominan 

31 Cocos nucifera Kelapa Aracaceae 5 0,21% 
Tidak 

dominan 

32 Codiaeum variegatum Puring Euphorbiaceae 8 0,34% 
Tidak 

dominan 

33 Colocasia esculenta Talas Araceae 16 0,68% 
Tidak 

dominan 

34 Conyza sumatrensis Jelantir Asteraceae 30 1,27% 
Tidak 

dominan 

35 Corchorus sp. Jute-jutean Malvaceae 42 1,78% 
Tidak 

dominan 

36 Cornus canadensis Tandan kanada Cornaceae 23 0,97% 
Tidak 

dominan 

37 Crassocephalum crepidioides Sintrong Asteraceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

38 Christella dentata Paku pakis lunak Thelypteridaceae 50 2,11% 
Sub 

dominan 

39 Cucurbita moschata Waluh Cucurbitaceae 4 0,17% 
Tidak 

dominan 

40 Cynodon dactylon Rumput grinting Poaceae 8 0,34% 
Tidak 

dominan 

41 Cyperus rotundus 
Rumpt teki/rumput 

segitiga 
Poales 50 2,11% 

Sub 

dominan 

42 Dicliptera sivarajanii Daun magenta Acanthaceae 55 2,33% 
Sub 

dominan 

43 Dimocarpus longan Kelengkeng Sapindaceae 5 0,21% 
Tidak 

dominan 

44 Dioscorea hispida Gadung Dioscoreaceae 5 0,21% 
Tidak 

dominan 

45 Dracontomelon dao Pohon dao Anacardiaceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

46 Durio zibethinus Durian Malvaceae 7 0,30% 
Tidak 

dominan 

47 Eclipta prostrata Urang-aring Asteraceae 17 0,72% 
Tidak 

dominan 

48 Elephantopus scaber Tapak liman Asteraceae 13 0,55% 
Tidak 

dominan 

49 Eleusine indica Rumput belulang Poaceae 47 1,99% 
Tidak 

dominan 

50 Emilia sonchifolia Tempuh wiyang Asteraceae 19 0,80% 
Tidak 

dominan 

51 Epipremnum aureum Sirih gading Aracaeae 2 0,08% 
Tidak 

dominan 

52 Eragrostis tenella Jukut karukun Poaceae 55 2,33% 
Sub 

dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

53 Ficus ampelos Amplas hitam Moraceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

54 Ficus benjamina Beringin Moraceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

55 Ficus sp. Beringin Moraceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

56 Ficus racemosa Loa/ara Moraceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

57 Ficus septica Awar-awar Moraceae 29 1,23% 
Tidak 

dominan 

58 Flemingia strobilifera 

Tanaman 

keberuntungan/Hop 

liar 

Fabaceae 10 0,42% 
Tidak 

dominan 

59 Ipomoea alba 
Tropical white 

morning glory 
Convolvulaceae 11 0,47% 

Tidak 

dominan 

60 Ipomoea obscura 
Obscure morning 

glory 
Convolvulaceae 9 0,38% 

Tidak 

dominan 

61 Kyllinga brevifolia 
Teki pendul/jukut 

pendul 
Cyperaceae 46 1,95% 

Tidak 

dominan 

62 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae 116 4,90% 
Sub 

dominan 

63 Lygodium circinnatum Paku hata/Ketak Lygodiaceae 58 2,45% 
Sub 

dominan 

64 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 25 1,06% 
Tidak 

dominan 

65 Manihot esculenta Singkong Euphorbiaceae 5 0,21% 
Tidak 

dominan 

66 Melochia nodiflora Bunga bretonika Malvaceae 24 1,01% 
Tidak 

dominan 

67 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 90 3,81% 
Sub 

dominan 

68 Moquilea tomentosa Oiti Chrysobalanaceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

69 Muntingia calabura Kersen Muntingiaceae 2 0,08% 
Tidak 

dominan 

70 Musa x acuminata Pisang Musaceae 13 0,55% 
Tidak 

dominan 

71 Oldenlandia corymbosa Rumput mutiara Rubiaceae 45 1,90% 
Tidak 

dominan 

72 Oplismenus hirtellus Rumput keranjang Poaceae 57 2,41% 
Sub 

dominan 

73 Penicum effusum Rumput isachne Poaceae 43 1,82% 
Tidak 

dominan 

74 Phyllanthus niruri Meniran hijau Phyllanthaceae 19 0,80% 
Tidak 

dominan 

75 Piper aduncum Sirih hutan Piperaceae 4 0,17% 
Tidak 

dominan 

76 Plectocomia elongata Rotan badak Arecaceae 6 0,25% 
Tidak 

dominan 

77 Polyalthia longifolia Sonn Glodokan Annonaceae 39 1,65% 
Tidak 

dominan 

78 Polyalthia longifolia Glodokan tiang Annonaceae 2 0,08% 
Tidak 

dominan 

79 Pometia pinnata Matoa Sapindaceae 5 0,21% 
Tidak 

dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

80 Portulaca oleracea var. 1 Krokot merah Portulaceae 8 0,34% 
Tidak 

dominan 

81 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae 5 0,21% 
Tidak 

dominan 

82 Pteridium sp. Paku pakis Dennstaedtiaceae 13 0,55% 
Tidak 

dominan 

83 Pterocarpus indicus Angsana Fabaceae 24 1,01% 
Tidak 

dominan 

84 Ruellia tuberosa 

Bunga 

pletekan/kencana 

ungu liar 

Acanthaceae 18 0,76% 
Tidak 

dominan 

85 Samanea saman Trembesi Fabaceae 9 0,38% 
Tidak 

dominan 

86 Sansevieria trifasciata Lidah mertua tiger Asparagaceae 2 0,08% 
Tidak 

dominan 

87 Saurauia sp. Jelatang gajah Ericales 5 0,21% 
Tidak 

dominan 

90 Scoparia dulcis Sapu manis Plantaginaceae 21 0,89% 
Tidak 

dominan 

91 Selaginella doederleinii 
Selaginela/cakar 

ayam 
Selaginellaceae 30 1,27% 

Tidak 

dominan 

92 Senna obtusifolia 
Senna cina/java-

bean 
Fabaceae 6 0,25% 

Tidak 

dominan 

93 Sida rhombifolia Sidaguri/Seleguri Malvaceae 38 1,61% 
Tidak 

dominan 

94 Solanum erianthum 
Terung teter/terong 

teter 
Solanaceae 7 0,30% 

Tidak 

dominan 

95 Solanum torvum 
Takokak/Terung 

pipit 
Solanaceae 16 0,68% 

Tidak 

dominan 

96 Spermacoce exilis 
Rumput pacific 

false buttonweed 
Rubiaceae 31 1,31% 

Tidak 

dominan 

97 Spermacoce remota 

Kancing 

palsu/false 

buttonweed 

Rubiaceae 9 0,38% 
Tidak 

dominan 

98 Spondias dulcis Kedondong Anacardiaceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

99 Stachytarpheta jamaicensis Pecut kuda Verbenaceae 16 0,68% 
Tidak 

dominan 

100 Swietenia mahagoni Mahoni Meliaceae 23 0,97% 
Tidak 

dominan 

101 Syngonium podophyllum 

Tanaman 

panah/American 

evergreen 

Araceae 2 0,08% 
Tidak 

dominan 

102 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 22 0,93% 
Tidak 

dominan 

103 Syzygium bisulea Jambu utan Myrtaceae 3 0,13% 
Tidak 

dominan 

104 Syzygium paniculatum Pucuk merah Myrtaceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

105 
Talipariti tiliaceum/Talipariti 

simile 
Waru gunung Malvaceae 9 0,38% 

Tidak 

dominan 

106 Tamarindus indica Asam jawa Fabaceae 2 0,08% 
Tidak 

dominan 

107 Tectona grandis Jati Lamiaceae 86 3,64% 
Sub 

dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

108 Terminalia cattapa Ketapang Combretaceae 1 0,04% 
Tidak 

dominan 

109 Terminalia neotaliala Ketapang kencana Combretaceae 25 1,06% 
Tidak 

dominan 

110 Thelypteris kunthii 
Pakis hijau/Paku 

perisai selatan 
Thelypteridaceae 25 1,06% 

Tidak 

dominan 

111 Thelypteris rudis 
Paku red maiden 

fern 
Thelypteridaceae 12 0,51% 

Tidak 

dominan 

112 Trema sp. Mengkiraian Cannabaceae 8 0,34% 
Tidak 

dominan 

113 Urena sp. Pulutan Malvaceae 9 0,38% 
Tidak 

dominan 

114 Urochloa mutica Rumput kerbau Poaceae 50 2,11% 
Sub 

dominan 

115 Urtica dioica Jelatang biasa Urticaceae 6 0,25% 
Tidak 

dominan 

116 Wedelia biflora Seruni laut Asteraceae 15 0,63% 
Tidak 

dominan 

117 Xanthosoma sagittifolium Kimpul/bentul Araceae 2 0,08% 
Tidak 

dominan 

118 Zingiber zerumbet 
Lempuyang/Temu 

puyang 
Zingiberaceae 7 0,30% 

Tidak 

dominan 

119 Zoysia japonica Rumput jepang Poaceae 70 2,96% 
Sub 

dominan 

Total 2365   

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 4,215   

Indeks Dominansi (D) 0,020   

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,882   

Indeks Kekayaan Jenis Margalef 15,189   

 

Parameter penting yang dibutuhkan dalam mendeskripsikan suatu komunitas flora adalah 

densitas atau kerapatan (D), frekuensi (F), Penutupan (C) dan indeks nilai penting (INP) 

(Indriyanto, 2006). Pengambilan data komposisi flora dilakukan di area hutan (stasiun 

pengamatan C dan D) PT Pertamina EP Field Cepu pada tanggal 6 Juli 2023. Untuk area C 

(hutan 1), kategori pohon ditemukan sebanyak 3 spesies dari 3 famili dengan total 23 individu 

yang tersebar dalam dua transek dan enam plot sampling. Pada tingkat tihang ditemukan 

sebanyak 6 spesies dari 5 famili sebanyak 11 individu. Kategori pancang ditemukan 11 spesies 

dari 10 famili sebanyak 34 individu. Pada tingkat semai komposisi jenis yang ditemukan lebih 

beragam jika dibanding dengan kategori lainnya. Kategori semai didapatkan sebanyak 17 

spesies dari 14 famili dengan jumlah individu sebanyak 91. Sedangkan pada area D (hutan 2), 

ditemukan sebanyak 3 spesies dari 3 famili dengan total 28 individu pada kategori pohon. 

Kategori tihang hanya ditemukan 1 jenis spesies. Kategori pancang ditemukan 2 spesies dari 3 
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famili dengan total 5 individu. Kategori terakhir, yaitu semai ditemukan 22 spesies dari 16 

famili dengan total 124 individu. Dari keempat tingkatan tumbuhan dapat diketahui bahwa 

semak atau herba merupakan tingkat tumbuhan yang paling banyak ditemukan pada titik 

dilakukannya analisis vegetasi. Hal ini dapat terjadi karena tumbuhan tingkat herba atau semak 

merupakan jenis tumbuhan yang dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada setiap 

kondisi lingkungan. Pada area analisis vegetasi, tanaman semak yang ditemukan berada pada 

lokasi yang terbuka dan memiliki penyinaran matahari yang langsung menembus area bawah. 

Sedangkan semak jenis paku-pakuan, banyak ditemukan mendominansi area analisis vegetasi 

yang lembab dan banyak sumber air.  

Berikut merupakan tabel analisis vegetasi pada area hutan yang terbagi menjadi dua, yaitu area 

C (hutan 1, tabel 10) dan area D (hutan 2, tabel 11) 

Tabel 10. Perhitungan INP flora di area pengamatan C PT Pertamina EP Field Cepu 

No

. 
Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Dr Fr Cr INP 

Pohon 

1 
Swietenia 

mahagoni 
Mahoni Meliaceae 2 8,70 12,50 5,94 27,13 

2 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 1 4,35 12,50 0,50 17,35 

3 Tectona grandis Jati Lamiaceae 20 86,96 75,00 93,56 
255,5

2 

Total 23 100 100 100 300 

Tihang 

1 Annona squamosa Srikaya Annonaceae 1 9,09 11,11 8,33 28,53 

2 Durio zibethinus Durian Malvaceae 1 9,09 11,11 8,33 28,53 

3 Mangifera indica Mangga 
Anacardiacea

e 
3 27,27 22,22 16,93 66,42 

4 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 3 27,27 22,22 21,79 71,29 

5 

Talipariti 

tiliaceum/Taliparit

i simile 

Waru gunung Malvaceae 1 9,09 11,11 10,69 30,90 

6 Tectona grandis Jati Lamiaceae 2 18,18 22,22 33,94 74,34 

Total 11 100 100 100 
300,0

0 

Pancang 

1 Artocarpus altilis Sukun Moraceae 1 2,94 7,14   10,08 

2 Bambusa sp. Bambu Poaceae 10 29,41 7,14   36,55 

3 Caryota mitis 
Palem ekor 

ikan/Fishtail palm 
Arecacea 2 5,88 7,14   13,03 

4 
Cinnamomum 

verum 
Kayu Manis Lauraceae 3 8,82 14,29   23,11 

5 Durio zibethinus Durian Malvaceae 3 8,82 7,14   15,97 

6 Mangifera indica Mangga 
Anacardiacea

e 
2 5,88 7,14   13,03 

7 
Muntingia 

calabura 
Kersen 

Muntingiacea

e 
1 2,94 7,14   10,08 
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No

. 
Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Dr Fr Cr INP 

8 
Swietenia 

mahagoni 
Mahoni  Meliaceae 5 14,71 14,29   28,99 

9 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 4 11,76 14,29   26,05 

10 

Talipariti 

tiliaceum/Taliparit

i simile 

Waru gunung Malvaceae 1 2,94 7,14   10,08 

11 Tectona grandis Jati Lamiaceae 2 5,88 7,14   13,03 

Total 34 100 100   200 

Semai 

1 
Adiantum 

raddianum 
Suplir Pteridaceae 5 5,49 4,35   9,84 

2 
Ageratum 

conyzoides 

Bandotan/Wedusa

n 
Asteraceae 2 4,40 4,35   8,74 

3 Barleria cristata 
Daun madu/bunga 

barleria 
Acanthaceae 3 3,30 4,35   7,64 

4 Bidens pilosa Ketul Asteraceae 2 2,20 4,35   6,55 

5 
Chromolaena 

odorata 

Kirinyuh/Rumpu 

Minjangan 
Asteraceae 10 10,99 8,70   19,68 

6 Ficus septica Awar-awar Moraceae 1 1,10 4,35   5,45 

7 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae 12 13,19 13,04   26,23 

8 
Lygodium 

circinnatum 
Paku hata/Ketak Lygodiaceae 5 5,49 4,35   9,84 

9 Mangifera indica Mangga 
Anacardiacea

e 
1 1,10 4,35   5,45 

10 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 21 23,08 8,70   31,77 

11 Penicum effusum Rumput isachne Poaceae 9 9,89 8,70   18,59 

12 Sida rhombifolia Sidaguri/Seleguri Malvaceae 2 7,69 4,35   12,04 

13 
Swietenia 

mahagoni 
Mahoni Meliaceae 4 4,40 8,70   13,09 

14 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 1 1,10 4,35   5,45 

15 

Talipariti 

tiliaceum/Taliparit

i simile  

Waru gunung Malvaceae 1 1,10 4,35   5,45 

16 Urtica dioica Jelatang biasa Urticaceae 4 4,40 4,35   8,74 

17 Zingiber zerumbet 
Lempuyang/Temu 

puyang 
Zingiberaceae 1 1,10 4,35   5,45 

Total 91 100 100   200 

 

Kerapatan merupakan jumlah suatu individu per unit luas atau per unit volume. Hasil dari 

kerapatan tumbuhan tersaji dalam tabel 10. (Menurut Hidayat, 2017) kerapatan dikategorikan 

kedalam 3 kategori yaitu, kategori baik dengan nilai > 210, kategori sedang dengan nilai 50%-

100% dan kategori rendah dengan nilai 12-50%. Berdasarkan hasil analisis vegetasi kerapatan 

pada area C (hutan 1) diketahui kerapatan jenis pohon tertinggi adalah jati (Tectona grandis) 

dengan kerapatan sebesar 86,96%. Pohon mahoni (Swietenia mahagoni) memiliki kerapatan 

8,70% dan jambu air (Syzygium aqueum) memiliki kerapatan sebesar 4,35%. Tegakan tihang 

ditemukan sebanyak 6 spesies yaitu srikaya (Annona squamosa), durian (Durio zibethinus), 
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mangga (Mangifera indica), jambu air (Syzygium aqueum), waru gunung (Talipariti 

tiliaceum/Talipariti simile) dan jati (Tectona grandis), dengan masing-masing nilai kerapatan 

adalah 9,09%, 9,09%, 27,27%, 27,275, 9,09% dan 18,18%. Pada kategori tihang didominansi 

oleh tanaman mangga dan jambu air.   

Kategori pancang nilai kerapatan tertinggi diketahui pada tanaman bambu (Bambusa sp.) yaitu 

sebesar 29,41%, diikuti oleh mahoni (Swietenia mahagoni) 14,71% dan jambu air (Syzygium 

aqueum) 11,76%. Kategori semai didapatkan kerapatan tertinggi adalah putri malu (Mimosa 

pudica) 23,08%, tembelekan (Lantana camara) 13,19% dan kirinyuh/rumput minjangan 

(Chromolaena odorata) 10,99%. Pada semai jenis paku-pakuan didominansi oleh pake suplir 

(Adiantum raddianum) dan paku hata/ketak (Lygodium circinnatum), dengan nilai yang sama 

yaitu 5,49%. Mengacu pada kategori kerapatan maka secara umum kerapatan vegetasi pada 

area hutan 1 PT Pertamina EP Field Cepu berada dalam kategori rendah hingga sedang. 

Indeks nilai penting suatu komunitas dapat menjadi salah satu parameter yang menunjukan 

peranan jenis dalam komunitas tersebut. Kehadiran suatu spesies tumbuhan pada suatu daerah 

dapat menunjukan kemampuan adaptasi jenis tersebut dengan habitat dan memiliki toleransi 

yang lebar terhadap kondisi lingkungan tersebut, sehingga semakin besar nilai INP suatu 

spesies maka semakin besar tingkat penguasaan terhadap komunitas begitu pula sebaliknya. 

(Soegianto, 1994 dalam Ismaini et al., 2015). Menurut Fahrul (2007) INP dapat dikategorikan 

kedalam tiga kategori yaitu, INP > 42,66% kategori tinggi, INP 21,96 – 42,66 % kategori 

sedang dan INP < 21 % kategori rendah. Berdasarkan tabel 10. kategori pohon dan tihang 

dengan INP tinggi adalah jati (Tectona grandis) dengan INP sebesar 255,52% dan 74,34% 

untuk kategori tihang. Tingginya nilai penting pada pohon jati dikarenakan tumbuhan ini yang 

dijumpai memiliki lebar diameter batang yang besar sehingga berpengaruh pada indeks nilai 

pentingnya. Selain itu, pohon jati di area hutan merupakan tanaman yang sengaja ditanam oleh 

Perhutani area Cepu, Blora. Hal ini dikarenakan, pada awalnya tanaman ini difungsikan sebagai 

tanaman produksi. Pada kategori semai, tumbuhan yang memiliki INP tinggi antara lain putri 

malu (Mimosa pudica) 31,77%, tembelekan (Lantana camara) 26,23% dan kirinyuh 

(Chromolaena odorata) 19,68%. Semai jenis ini lebih banyak ditemukan pada area yang 

langsung terkena sinar matahari. Pada tanaman paku-pakuan seperti suplir dan paku hata lebih 

banyak ditemukan di area yang lembab dan di sekitar sumber air. 

Tabel 11. Perhitungan INP flora di area pengamatan D PT Pertamina EP Field Cepu 
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No

. 
Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Dr Fr Cr INP 

Pohon 

1 Ficus racemosa Loa/ara Moraceae 1 3,57 12,50 0,56 16,63 

2 Samanea saman Trembesi Fabaceae 2 7,14 12,50 11,74 31,39 

3 Tectona grandis Jati Lamiaceae 25 89,29 75,00 87,70 
251,9

8 

Total 28 100 100 100 300 

Tihang 

1 
Annona 

squamosa 
Srikaya Annonaceae 1 100 100 100 300 

Total 1 100 100 100 300 

Pancang 

1 
Artocarpus 

heterophyllus 
Nangka Moraceae 1 20,00 33,33   53,33 

2 
Swietenia 

mahagoni 
Mahoni Meliaceae 2 40,00 33,33   73,33 

3 
Syzygium 

aqueum 
Jambu air Myrtaceae 2 40,00 33,33   73,33 

Total 5 100 100   200 

Semai 

1 
Asystasia 

gangetica 

Ara 

sungsang/rumput 

israel liar 

Acanthaceae 5 4,03 3,23   7,26 

2 
Barleria 

cristata 

Daun madu/bunga 

barleria 
Acanthaceae 3 2,42 3,23   5,65 

3 
Capsicum 

annum 
Cabe Solanaceae 1 0,81 3,23   4,03 

4 

Cenchrus 

purpureus 

hybrida 

Rumput gajah mini Poaceae 15 12,10 9,68   21,77 

5 
Cheilocostus 

speciosus 
Pacing tawar Costaceae 2 1,61 3,23   4,84 

6 
Chromolaena 

odorata 

Kirinyuh/Rumpu 

Minjangan 
Asteraceae 14 11,29 9,68   20,97 

7 
Colosia 

esculenta 
Talas Araceae 4 3,23 6,45   9,68 

8 
Cynodon 

dactylon 
Rumput grinting Poaceae 8 6,45 3,23   9,68 

9 
Flemingia 

strobilifera 

Tanaman 

keberuntungan/Ho

p liar 

Fabaceae 2 1,61 3,23   4,84 

10 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae 2 1,61 3,23   4,84 

11 
Mangifera 

indica 
Mangga Anacardiaceae 2 1,61 3,23   4,84 

12 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 26 20,97 9,68   30,65 

13 
Muntingia 

calabura 
Kersen Muntingiaceae 1 0,81 3,23   4,03 

14 
Oplismenus 

hirtellus 
Rumput keranjang Poaceae 7 5,65 3,23   8,87 

15 
Penicum 

effusum 
Rumput isachne Poaceae 4 3,23 3,23   6,45 

16 Saurauia sp. Jelatang gajah Ericales 2 1,61 3,23   4,84 

17 
Sida 

rhombifolia 
Sidaguri/Seleguri Malvaceae 16 12,90 6,45   19,35 
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No

. 
Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Dr Fr Cr INP 

18 
Stachytarpheta 

jamaicensis 
Pecut kuda Verbenaceae 2 1,61 3,23   4,84 

19 
Syzygium 

aqueum 
Jambu air Myrtaceae 2 1,61 3,23   4,84 

20 
Swietenia 

mahagoni 
Mahoni  Meliaceae 2 1,61 3,23   4,84 

21 Tectona grandis Jati Lamiaceae 2 1,61 3,23   4,84 

22 
Zingiber 

zerumbet 

Lempuyang/Temu 

puyang 
Zingiberaceae 2 1,61 6,45   8,06 

Total 124 100 100   200 

 

Pada area D (hutan 2), berdasarkan hasil analisis vegetasi kerapatan diketahui kerapatan jenis 

pohon tertinggi adalah jati (Tectona grandis) dengan kerapatan sebesar 89,29%. Pohon 

trembesi (Samanea saman) memiliki kerapatan 7,14% dan loa/ara (Ficus racemosa) memiliki 

kerapatan sebesar 3,57%. Tegakan tihang ditemukan sebanyak 1 spesies yaitu mangga 

(Mangifera indica) sebesar 100%.  

Kategori pancang nilai kerapatan tertinggi diketahui pada tanaman jambu air (Syzygium 

aqueum) dan mahoni (Swietenia mahagoni). Masing-masing memiliki nilai kerapatan sebesar 

40,00%. Kategori semai didapatkan 4 tanaman dengan nilai kerapatan tertinggi yaitu putri malu 

(Mimosa pudica) 20,97%, sidaguri/seleguri (Sida rhombifolia) 12,90%, rumput gajah mini 

(Cenchrus purpureus hybrida) 12,10% dan kirinyuh/rumput minjangan (Chromolaena 

odorata) 11,29%. Pada area hutan 2, tidak ditemukan tanaman jenis paku-pakuan, hal ini 

dimungkinkan karena kondisi lingkungan area ini yang cenderung kering dan tidak terdapat 

sumber air. Mengacu pada kategori kerapatan maka secara umum kerapatan vegetasi pada area 

hutan 2 PT Pertamina EP Field Cepu berada dalam kategori rendah hingga sedang. 

Pada analisis indeks nilai penting area hutan 2 (tabel 11) kategori pohon dengan INP tinggi 

adalah jati (Tectona grandis) dengan INP sebesar 251,98%. Pada kategori tihang nilai inp 

mencapai 100% karena hanya ditemukan 1 jenis spesies, yaitu srikaya (Annona squamosa). 

Kategori pancang nilai inp tertinggi diketahui sebesar 73,33%, ditemukan pada tanaman 

mahoni (Swietenia mahagoni) dan jambu air (Syzygium aqueum). Pada kategori semai, 

tanaman dengan nilai inp tertinggi antara lain, putri malu (Mimosa pudica) 30,65%, rumput 

gajah mini (Cenchrus purpureus hybrida) 21,77%, kirinyuh (Chromolaena odorata) 20,97% 

dan sidaguri (Sida rhombifolia) 19,35%. 
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3.1.2 Distribusi Spesies Flora 

Hasil persebaran spesies flora selama pemantauan di tiap titik lokasi pada periode Juli 2023 

PT Pertamina EP Field Cepu, sebagai berikut: 

Tabel 12. Distribusi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu A B C D E 

1 Acalypha australis Anting-anting 9 13     13 35 

2 Adiantum raddianum Suplir     50     50 

3 Ageratum conyzoides Bandotan/Wedusan   21 5 4   30 

4 Aglaonema sp. Aglonema     1     1 

5 Alocasia odora Asian taro     2 2   4 

6 Alstonia scholaris Pule/Pulai 4     2 1 7 

7 Alternanthera caracasana Washerwoman 1 3       4 

8 Anacardium occidentale Jambu mete/Jambu monyet         1 1 

9 Anamirta cocculus Tuba biji/Marathi     6     6 

10 Annona muricata Sirsak 1       1 2 

11 Annona squamosa Srikaya 2   3 1 2 8 

12 Artocarpus altilis Sukun 1   3 2 3 9 

13 Artocarpus heterophyllus Nangka 1     1 1 3 

14 Asystasia gangetica Ara sungsang/rumput israel liar 11 16 6 8 17 58 

15 Bambusa sp. Bambu     10     10 

16 Barleria cristata Daun madu/bunga barleria     19 11   30 

17 Bidens pilosa Ketul 7 11 7   8 33 

18 Calotropis gigantea Widuri   36     9 45 

19 Capsicum frutescens Cabe       1   1 

20 Carica papaya Pepaya   5       5 

21 Caryota mitis Palem ekor ikan/Fishtail palm     10   3 13 

22 Cascabela thevetia 
Ginje/Kembang jepun/oleander 

kuning 
        8 8 

23 Casuarina junghuniana Cemara gunung   13       13 

24 Cayratia trifolia Golang galing         9 9 

25 Ceiba pentandra Randu     1     1 

26 
Cenchrus purpureus 

hybrida 
Rumput gajah mini 30 10   10 25 75 

27 Cheilocostus speciosus Pacing tawar     3 4 6 13 

28 Chromolaena odorata Kirinyuh/Rumput Minjangan   46 41 14 13 114 

29 Cinnamomum verum Kayu Manis     7   4 11 

30 Citrus X aurantiifolia Jeruk nipis 3         3 

31 Cocos nucifera Kelapa 2       3 5 

32 Codiaeum variegatum Puring 2       6 8 

33 Colocasia esculenta Talas 9     4 3 16 

34 Conyza sumatrensis Jelantir 7 17     6 30 

35 Corchorus sp. Jute-jutean     23 19   42 

36 Cornus canadensis Tandan kanada     14 9   23 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu A B C D E 

37 
Crassocephalum 

crepidioides 
Sintrong 1         1 

38 Christella dentata Paku pakis lunak     50     50 

39 Cucurbita moschata Waluh 4         4 

40 Cynodon dactylon Rumput grinting       8   8 

41 Cyperus rotundus Rumpt teki/rumput segitiga 16 34       50 

42 Dicliptera sivarajanii Daun magenta 6 15     34 55 

43 Dimocarpus longan Kelengkeng         5 5 

44 Dioscorea hispida Gadung     5     5 

45 Dracontomelon dao Pohon dao     1     1 

46 Durio zibethinus Durian     6 1   7 

47 Eclipta prostrata Urang-aring   9     8 17 

48 Elephantopus scaber Tapak liman 1 4     8 13 

49 Eleusine indica Rumput belulang   18     29 47 

50 Emilia sonchifolia Tempuh wiyang 2 4     13 19 

51 Epipremnum aureum Sirih gading 2         2 

52 Eragrostis tenella Jukut karukun   26     29 55 

53 Ficus ampelos Amplas hitam     1     1 

54 Ficus benjamina Beringin         1 1 

55 Ficus sp. Beringin     1     1 

56 Ficus racemosa Loa/ara       1   1 

57 Ficus septica Awar-awar   13 5   11 29 

58 Flemingia strobilifera 
Tanaman keberuntungan/Hop 

liar 
    8 2   10 

59 Ipomoea alba Tropical white morning glory     11     11 

60 Ipomoea obscura Obscure morning glory     9     9 

61 Kyllinga brevifolia Teki pendul/jukut pendul 9 9     28 46 

62 Lantana camara Tembelekan   42 48 2 24 116 

63 Lygodium circinnatum Paku hata/Ketak     58     58 

64 Mangifera indica Mangga 1   9 5 10 25 

65 Manihot esculenta Singkong       5   5 

66 Melochia nodiflora Bunga bretonika     13 11   24 

67 Mimosa pudica Putri malu 4 14 28 26 18 90 

68 Moquilea tomentosa Oiti     1     1 

69 Muntingia calabura Kersen     1 1   2 

70 Musa x acuminata Pisang   2   4 7 13 

71 Oldenlandia corymbosa Rumput mutiara   16     29 45 

72 Oplismenus hirtellus Rumput keranjang     28 29   57 

73 Penicum effusum Rumput isachne     27 16   43 

74 Phyllanthus niruri Meniran hijau 4 3     12 19 

75 Piper aduncum Sirih hutan     3   1 4 

76 Plectocomia elongata Rotan badak     4 1 1 6 

77 Polyalthia longifolia Sonn Glodokan 28     1 10 39 

78 Polyalthia longifolia Glodokan tiang 2         2 

79 Pometia pinnata Matoa     2 1 2 5 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu A B C D E 

80 Portulaca oleracea var. 1 Krokot merah 7     1   8 

81 Psidium guajava Jambu biji         5 5 

82 Pteridium sp. Paku pakis         13 13 

83 Pterocarpus indicus Angsana 22 1     1 24 

84 Ruellia tuberosa 
Bunga pletekan/kencana ungu 

liar 
2 5     11 18 

85 Samanea saman Trembesi 5 2   2   9 

86 Sansevieria trifasciata Lidah mertua tiger 2         2 

87 Saurauia sp. Jelatang gajah     3 2   5 

90 Scoparia dulcis Sapu manis 6       15 21 

91 Selaginella doederleinii Selaginela/cakar ayam     30     30 

92 Senna obtusifolia Senna cina/java-bean   6       6 

93 Sida rhombifolia Sidaguri/seleguri 3 3 11 16 5 38 

94 Solanum erianthum Terung teter/terong teter   4   1 2 7 

95 Solanum torvum Takokak/terung pipit   14   2   16 

96 Spermacoce exilis 
Rumput pacific false 

buttonweed 
  10     21 31 

97 Spermacoce remota Kancing palsu/false buttonweed         9 9 

98 Spondias dulcis Kedondong         1 1 

99 
Stachytarpheta 

jamaicensis 
Pecut kuda     11 5   16 

100 Swietenia mahagoni Mahoni     12 5 6 23 

101 Syngonium podophyllum 
Tanaman panah/American 

evergreen 
2         2 

102 Syzygium aqueum Jambu air     9 4 9 22 

103 Syzygium bisulea Jambu utan         3 3 

104 Syzygium paniculatum Pucuk merah 1         1 

105 
Talipariti 

tiliaceum/Talipariti simile 
Waru gunung     5 2 2 9 

106 Tamarindus indica Asam jawa       1 1 2 

107 Tectona grandis Jati 10   37 29 10 86 

108 Terminalia cattapa Ketapang 1         1 

109 Terminalia neotaliala Ketapang kencana 25         25 

110 Thelypteris kunthii Pakis hijau/paku perisai selatan     25     25 

111 Thelypteris rudis Paku red maiden fern     12     12 

112 Trema sp. Mengkiraian     8     8 

113 Urena sp. Pulutan     7 2   9 

114 Urochloa mutica Rumput kerbau     23 27   50 

115 Urtica dioica Jelatang biasa       6   6 

116 Wedelia biflora Seruni laut     7 8   15 

117 Xanthosoma sagittifolium Kimpul/bentul       2   2 

118 Zingiber zerumbet Lempuyang/Temu puyang     1 4 2 7 

119 Zoysia japonica Rumput jepang 40       30 70 

Total Individu 296 445 731 325 568 2365 

Total Spesies 24 33 52 41 59  

 



47 

 

Hasil inventarisasi/pencatatan komposisi, kelimpahan serta persebaran flora tiap titik lokasi di 

area PT Pertamina EP Field Cepu sebagai berikut: 

 

a. Area Kantor SPU 

 

Pada area kantor SPU menjadi dua bagian lokasi yaitu area kantor SPU dan area tangki 

penampung. Pada kedua lokasi ini ditemukan 24 spesies dengan jumlah individu sebanyak 321. 

Sekitar area kantor ditemukan tanaman seperti srikaya (Annona squamosa), sintrong 

(Crassocephalum crepidioides), ketapang kencana (Teminalia neotalia). Bagian bawah area 

kantor ditutupi oleh rumput jepang (Zoysia japonica). Pada area tangki penampung 

didominansi oleh tanaman jenis pohon, yaitu angsana (Pterocarpus indicus) dan trembesi 

(Samanea saman). Tanaman pulai/pule (Alstonia scholaris), sirsak (Annona muricata), sukun 

(Artocarpus altilis), nangka (Artocarpus heterophyllus), jeruk nipis (Citrus X aurantiifolia), 

kelapa (Cocos nucifera), mangga (Mangifera indica), glodokan (Polyalthia longifolia Sonn), 

glodokan tihang (Polyalthia longifolia), tanaman panah/American evergreen 

(Syngonium podophyllum), pucuk merah (Syzygium paniculatum), jati (Tectona grandis), 

ketapang (Terminalia cattapa) merupakan tanaman yang ditemukan disepanjang jalan menuju 

area kantor SPU dari pos satpam (pos jaga area Ledok). 

Gambar 7. Gambaran lokasi di area kantor SPU (Dokumentasi Tim, 2023) 

 Selain itu, juga ditemukan beberapa tanaman lain, yaitu anting-anting (Acalypha australis), 

washerwoman (Alternanthera caracasana), ara sungsang/rumput israel (Asystasia gangetica), 

ketul (Bidens pilosa), rumput gajah mini (Cenchrus purpureus hybrida), puring (Codiaeum 



48 

 

variegatum), talas (Colocasia esculenta), jelantir (Conyza sumatrensis), waluh (Cucurbita 

moschata), rumput teki/rumput segitiga (Cyperus rotundus), daun magenta (Dicliptera 

sivarajanii), tapak liman (Elephantopus scaber), tempuh wiyang (Emilia sonchifolia), sirih 

gading (Epipremnum aureum), teki pendul/jukut pendul (Kyllinga brevifolia), putri malu 

(Mimosa pudica), meniran hijau (Phyllanthus niruri), krokot merah (Portulaca oleracea var. 

1), bunga pletekan/kencana ungu liar (Ruellia tuberosa), lidah mertua tiger (Sansevieria 

trifasciata), sapu manis (Scoparia dulcis), dan sidaguri/selaguri (Sida rhombifolia). Pada area 

ini, berdasarkan jenisnya, beberapa tanaman yang ditemukan selama pemantauan berfungsi 

sebagai tanaman hias maupun sebagai tanaman pereduksi polusi dan peneduh. Ketapang 

kencana, tanaman panahan, dan tanaman pucuk merah merupakan beberapa contoh tanaman 

yang difungsikan sebagai tanaman hias, meskipun juga memiliki fungsi sebagai pereduksi 

polusi. Sedangkan glodokan, angsana dan trembesi merupakan contoh tanaman yang 

difungsikan sebagai pereduksi polusi maupun sebagian tanaman peneduh.  

 

b. Area Junk Yard  

Gambar 8. Gambaran lokasi di area junk yard (Dokumentasi Tim, 2023) 

Area junk yard yang berada disebalah kiri kantor SPU, merupakan area terbuka yang berisi 

banyak material besi. Pada area ini didominansi oleh tanaman jenis semak belukar. Tanaman 

yang dijumpai meliputi, anting-anting (Acalypha australis), wedusan/bandotan (Ageratum 

conyzoides), washerwoman (Alternanthera caracasana), ara sungsang/rumput israel 

(Asystasia gangetica), ketul (Bidens pilosa), widuri (Calotropis gigantea), rumput gajah mini 
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(Cenchrus purpureus hybrida), kirinyuh (Chromolaena odorata), jelantir (Conyza 

sumatrensis), daun magenta (Dicliptera sivarajanii), urang-aring (Eclipta prostrata), tapak 

liman (Elephantopus scaber), rumput belulang (Eleusine indica), tempuh wiyang (Emilia 

sonchifolia), jukut karukun (Eragrostis tenella), teki pendul/jukut pendul (Kyllinga brevifolia), 

tembelekan (Lantana camara), putri malu (Mimosa pudica), rumput mutiara (Oldenlandia 

corymbosa), meniran hijau (Phyllanthus niruri), bunga pletekan/kencana ungu liar (Ruellia 

tuberosa), senna cina/java-bean (Senna obtusifolia), sidaguri/selaguri (Sida rhombifolia), 

terung teter/terong teter (Solanum erianthum), takokak/terung pipit (Solanum torvum), rumput 

pacific false buttonweed (Spermacoce exilis). Semak yang mendominansi area junk yard adalah 

temelekan, kirinyuh dan widuri. Pada area ini juga ditemukan beberpa tanaman lain di 

antaranya adalah papaya (Carica papaya), cemara gunung (Casuarina junghuniana), awar-

awar (Ficus septica), pisang (Musa x acuminata), angsana (Pterocarpus indicus) dan trembesi 

(Samanea saman) 

 

c. Area Hutan 1 

Titik ketiga merupakan area hutan di sekitar sumur minyak yang pertama kali dibangun oleh 

Belanda dan dekat dengan area perairan (sungai). Pada area ini bagian yang dekat dengan jalan 

raya adalah area terbuka yang langsung terkena sinar matahari, sehingga lebih banyak 

ditemukan semak seperti kirinyuh (Chromolaena odorata) dan tembelekan (Lantana camara), 

serta ditumbuhi banyak rumput. Rumput yang banyak ditemui antara lain rumput keranjang 

(Oplismenus hirtellus), rumput kerbau (Urochloa mutica) dan rumput isachne (Penicum 

effusum). Sedangkan pada area yang tertutup oleh kanopi tanaman lain, banyak ditumbuhi 

tanaman jenis paku, antara lain suplir (Adiantum raddianum), paku pakis lunak (Christella 

dentata), paku hata/ketak (Lygodium circinnatum), selaginela/cakar ayam (Selaginella 

doederleinii), paku pakis/paku perisai selatan (Thelypteris kunthii), dan paku red maiden fern 

(Thelypteris rudis). Area ini didominansi oleh tanaman jenis pohon, yaitu jati (Tectona 

grandis). Hal ini disebabkan karena kawasan hutan yang dilakukan pemantauan merupakan 

kawasan hutan produksi, sehingga banyak ditemukan pohon jati. Area hutan 1 juga ditemukan 

beberapa jenis tanaman buah seperti srikaya (Annona squamosa), sukun (Artocarpus altilis), 

durian (Durio zibethinus), mangga (Mangifera indica), dan matoa (Pometia pinnata). 

Tanaman-tanaman lain yang ditemukan di antaranya, wedusan/bandotan (Ageratum 

conyzoides) aglonema (Aglaonema sp.), asian taro (Alocasia odora), tuba biji/merathi 

(Anamirta cocculus), ara sungsang/rumput israel (Asystasia gangetica), bambu (Bambusa sp.), 
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daun madu/bunga barleria (Barleria cristata), ketul (Bidens pilosa), palem ekor ikan/fish tail 

palm (Caryota mitis), randu (Ceiba petandra), pacing tawar (Cheilocostus speciosus), kirinyuh 

(Chromolaena odorata), kayu manis (Cinnamomum verum), jute-jutean (Corchorus sp.), 

tandan kanada (Cornus canadensis), gadung (Dioscorea hispida), pohon dao (Dracontomelon 

dao), amplas hitam (Ficus ampelos), beringin (Ficus sp.), awar-awar (Ficus septica), tanaman 

keberuntungan/hop liar (Flemingia strobilifera), tropical white morning glory (Ipomoea alba), 

obscure morning glory (Ipomoea obscura), bunga bretonika (Melochia nodiflora), putri malu 

(Mimosa pudica), oiti (Moquilea tomentosa), kersen (Muntingia calabura), sirih hutan (Piper 

aduncum), rotan badak (Plectocomia elongata), jelatang gajah (Saurauia sp.), sidaguri/selaguri 

(Sida rhombifolia), pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis), mahoni (Swietenia mahagoni), 

waru gunung (Talipariti tiliaceum/Talipariti simile), mengkiraian (Trema sp.), pulutan (Urena 

sp.), seruni laut (Wedelia biflora) dan lempuyang/temu puyang (Zingiber zerumbet).  

Gambar 9. Gambaran lokasi di area hutan 1 (Dokumentasi Tim, 2023) 

 

d. Area Hutan 2 

Area hutan 2 berada di kawasan yang jauh dari sumber air dan dekat dengan sumur minyak 

yang sudah tidak terpakai. Area ini didominansi oleh tanaman jati (Tectona grandis). Terdapat 

beberapa tanaman berhabitus pohon yang ditemukan di area ini seperti pulai/pule (Alstonia 

scholaris), loa/ara (Ficus racemose), glodokan (Polyalthia longifolia Sonn), mahoni (Swietenia 

mahagoni), waru gunung (Talipariti tiliaceum/Talipariti simile), dan asam jawa (Tamarindus 

indica). Beberapa tanaman buah juga ditemukan di area ini, meliputi srikaya (Annona 
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squamosa), sukun (Artocarpus altilis), durian (Durio zibethinus), mangga (Mangifera indica), 

dan pisang (Musa x acuminata), dan matoa (Pometia pinnata). Selain tanaman tersebut, juga 

ditemukan tanaman lain seperti wedusan/bandotan (Ageratum conyzoides), asian taro (Alocasia 

odora), ara sungsang/rumput israel (Asystasia gangetica), daun madu/bunga barleria (Barleria 

cristata), ketul (Bidens pilosa), cabai (Capsicum frutescens), pacing tawar (Cheilocostus 

speciosus), kirinyuh (Chromolaena odorata), jute-jutean (Corchorus sp.), tandan kanada 

(Cornus canadensis), singkong (Manihot esculenta), bunga bretonika (Melochia nodiflora), 

putri malu (Mimosa pudica), kersen (Muntingia calabura),rumput keranjang (Oplismenus 

hirtellus), rumput isachne (Penicum effusum), rotan badak (Plectocomia elongata), glodokan 

(Polyalthia longifolia Sonn), krokot merah (Portulaca oleracea var. 1), jelatang gajah 

(Saurauia sp.), sidaguri/selaguri (Sida rhombifolia), terung teter/terong teter (Solanum 

erianthum), takokak/terung pipit (Solanum torvum), pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis), 

pulutan (Urena sp.), rumput kerbau (Urochloa mutica), jelatang biasa (Urtica dioica), seruni 

laut (Wedelia biflora) kimpul/bentul (Xanthosoma sagittifolium) dan lempuyang/temu puyang 

(Zingiber zerumbet). 

Gambar 10. Gambaran lokasi area hutan 2 (Dokumentasi Tim, 2023) 

e. Area SP1 

Area SP1 merupakan area dengan luasan paling sedikit dibanding dengan area lainnya. Pada 

area dalam SP1 didominansi oleh beberapa tanaman buah dan tanaman hias seperti jambu 

mete/jambu monyet (Anacardium occidentale), nangka (Artocarpus heterophyllus), kelapa 

(Cocos nucifera), puring (Codiaeum variegatum), kelengkeng (Dimocarpus longan), mangga 
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(Mangifera indica) dan kedondong (Spondias dulcis). Selain tanaman buah, juga terdapat 

tanaman peneduh seperti beringin (Ficus benjamina) dan angsana (Pterocarpus indicus). 

Gambar 11. Gambaran lokasi di area SP1 (Dokumentasi Tim, 2023) 

 Pada area sekitar SP1 juga ditemukan beberapa jenis spesies tanaman lain seperti, anting-

anting (Acalypha australis), pulai/pule (Alstonia scholaris), sirsak (Annona muricata), srikaya 

(Annona squamosa), sukun (Artocarpus altilis), ara sungsang/rumput israel (Asystasia 

gangetica), ketul (Bidens pilosa), widuri (Calotropis gigantea), palem ekor ikan (Caryota 

mitis), ginje/kembang jepun/oleander kuning (Cascabela thevetia), golang-galing (Cayratia 

trifolia ), rumput gajah mini (Cenchrus purpureus hybrida), pacing tawar (Cheilocostus 

speciosus), kirinyuh (Chromolaena odorata), kayu manis (Cinnamomum verum), talas 

(Colocasia esculenta), jelantir (Conyza sumatrensis), daun magenta (Dicliptera sivarajanii), 

urang-aring (Eclipta prostrata), tapak liman (Elephantopus scaber), rumput belulang (Eleusine 

indica), tempuh wiyang (Emilia sonchifolia), jukut karukun (Eragrostis tenella), awar-awar 

(Ficus septica), teki pendul/jukut pendul (Kyllinga brevifolia), tembelekan (Lantana camara), 

putri malu (Mimosa pudica), pisang (Musa x acuminata), rumput mutiara (Oldenlandia 

corymbosa), meniran hijau (Phyllanthus niruri), sirih hutan (Piper aduncum), rotan badak 

(Plectocomia elongata), glodokan (Polyalthia longifolia Sonn), matoa (Pometia pinnata), 

jambu biji (Psidium guajava), paku pakis (Pteridium sp.), bunga pletekan/kencana ungu liar 

(Ruellia tuberosa), sapu manis (Scoparia dulcis), sidaguri/selaguri (Sida rhombifolia), terung 

teter/terong teter (Solanum erianthum), rumput pacific false buttonweed (Spermacoce exilis), 

kancing palsu/false buttonweed (Spermacoce remota), mahoni (Swietenia mahagoni), jambu 
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air (Syzygium aqueum), jambu utan (Syzygium bisulea), waru gunung (Talipariti 

tiliaceum/Talipariti simile), asam jawa (Tamarindus indica), jati (Tectona grandis), 

lempuyang/temu puyang (Zingiber zerumbet) dan rumput jepang (Zoysia japonica).  

 

3.1.3 Status Konservasi Flora 

Berdasarkan hasil analisis status konservasi 119 flora yang ditemukan pada area PT Pertamina 

EP Field Cepu di seluruh titik pemantauan dan pengambilan data, diketahui bahwa tidak ada 

jenis spesies flora yang dilindungi berdasarkan Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. P.106 Tahun 2018. Berdasarkan status konservasi perdagangan CITES 

(Convention on International Trade in Endangered Species), terdapat 1 spesies dengan status 

Appendix II (APP II). Sedangkan menurut IUCN (International Union for the Conservation of 

Nature and Natural Resources) Red List, terdapat 50 jenis spesies yang telah dievaluasi IUCN 

serta termuat dalam IUCN Red List dengan status Endangered (EN), Near Threatened (NT), 

Least Concern (LC), dan Data Deficient (DD). 

Tabel 13. Status konservasi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia IUCN CITES 

Permen 

LHK 106 

th 2018 

1 Acalypha australis Anting-anting - - - 

2 Adiantum raddianum Suplir - - - 

3 Ageratum conyzoides Bandotan/Wedusan Least Concern (LC) - - 

4 Aglaonema sp. Aglonema - - - 

5 Alocasia odora Asian taro Least Concern (LC) - - 

6 Alstonia scholaris Pule/Pulai Least Concern (LC) - - 

7 
Alternanthera 

caracasana 
Washerwoman - - - 

8 
Anacardium 

occidentale 

Jambu mete/Jambu 

monyet 
Least Concern (LC) - - 

9 Anamirta cocculus Tuba biji/Marathi - - - 

10 Annona muricata Sirsak Least Concern (LC) - - 

11 Annona squamosa Srikaya Least Concern (LC) - - 

12 Artocarpus altilis Sukun - - - 

13 
Artocarpus 

heterophyllus 
Nangka - - - 

14 Asystasia gangetica 
Ara sungsang/rumput 

israel liar 
- - - 

15 Bambusa sp. Bambu - - - 

16 Barleria cristata 
Daun madu/bunga 

barleria 
    - 

17 Bidens pilosa Ketul - - - 
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No Spesies Nama Indonesia IUCN CITES 

Permen 

LHK 106 

th 2018 

18 Calotropis gigantea Widuri - - - 

19 Capsicum frutescens Cabe Least Concern (LC) - - 

20 Carica papaya Pepaya Data Deficient (DD) - - 

21 Caryota mitis 
Palem ekor 

ikan/Fishtail palm 
Least Concern (LC) - - 

22 Cascabela thevetia 
Ginje/Kembang 

jepun/oleander kuning 
Least Concern (LC) - - 

23 Casuarina junghuniana Cemara gunung Least Concern (LC) - - 

24 Cayratia trifolia Golang galing - - - 

25 Ceiba pentandra Randu Least Concern (LC) - - 

26 
Cenchrus purpureus 

hybrida 
Rumput gajah mini Least Concern (LC) - - 

27 Cheilocostus speciosus Pacing tawar Least Concern (LC) - - 

28 Chromolaena odorata 
Kirinyuh/Rumpu 

Minjangan 
- - - 

29 Cinnamomum verum Kayu Manis - - - 

30 Citrus X aurantiifolia Jeruk nipis - - - 

31 Cocos nucifera Kelapa - - - 

32 Codiaeum variegatum Puring Least Concern (LC) - - 

33 Colocasia esculenta Talas Least Concern (LC) - - 

34 Conyza sumatrensis Jelantir - - - 

35 Corchorus sp. Jute-jutean - - - 

36 Cornus canadensis 

Tandan 

kanada/Canadian 

bunchberry/Crackberr

y 

- - - 

37 
Crassocephalum 

crepidioides 
Sintrong - - - 

38 Christella dentata Paku pakis lunak Least Concern (LC) - - 

39 Cucurbita moschata Waluh - - - 

40 Cynodon dactylon Rumput grinting - - - 

41 Cyperus rotundus 
Rumpt teki/rumput 

segitiga 
Least Concern (LC) - - 

42 Dicliptera sivarajanii Daun magenta - - - 

43 Dimocarpus longan Kelengkeng Data Deficient (DD) - - 

44 Dioscorea hispida Gadung - - - 

45 Dracontomelon dao Pohon dao Least Concern (LC) - - 

46 Durio zibethinus Durian - - - 

47 Eclipta prostrata Urang-aring Least Concern (LC) - - 

48 Elephantopus scaber Tapak liman   - - 

49 Eleusine indica Rumput belulang Least Concern (LC) - - 

50 Emilia sonchifolia Tempuh wiyang - - - 

51 Epipremnum aureum Sirih gading - - - 

52 Eragrostis tenella Jukut karukun - - - 

53 Ficus ampelos Amplas hitam - - - 

54 Ficus benjamina Beringin Least Concern (LC) - - 
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No Spesies Nama Indonesia IUCN CITES 

Permen 

LHK 106 

th 2018 

55 Ficus sp. Beringin - - - 

56 Ficus racemosa Loa/ara Least Concern (LC) - - 

57 Ficus septica Awar-awar Least Concern (LC) - - 

58 Flemingia strobilifera 

Tanaman 

keberuntungan/Hop 

liar 

- - - 

59 Ipomoea alba 
Tropical white 

morning glory 
Least Concern (LC) - - 

60 Ipomoea obscura 
Obscure morning 

glory 
- - - 

61 Kyllinga brevifolia 
Teki pendul/jukut 

pendul 
Least Concern (LC) - - 

62 Lantana camara Tembelekan - - - 

63 Lygodium circinnatum Paku hata/Ketak -   - 

64 Mangifera indica Mangga Data Deficient (DD) - - 

65 Manihot esculenta Singkong Data Deficient (DD)   - 

66 Melochia nodiflora Bunga bretonika - - - 

67 Mimosa pudica Putri malu Least Concern (LC) - - 

68 Moquilea tomentosa Oiti - - - 

69 Muntingia calabura Kersen - - - 

70 Musa x acuminata Pisang Least Concern (LC) - - 

71 Oldenlandia corymbosa Rumput mutiara least Concern (LC) - - 

72 Oplismenus hirtellus Rumput keranjang - - - 

73 Penicum effusum Rumput isachne - - - 

74 Phyllanthus niruri Meniran hijau - - - 

75 Piper aduncum Sirih hutan Least Concern (LC) - - 

76 Plectocomia elongata Rotan badak - - - 

77 
Polyalthia longifolia 

Sonn 
Glodokan - - - 

78 Polyalthia longifolia Glodokan tiang - - - 

79 Pometia pinnata Matoa Least Concern (LC) - - 

80 
Portulaca oleracea var. 

1 
Krokot merah - - - 

81 Psidium guajava Jambu biji Least Concern (LC) - - 

82 Pteridium sp. Paku pakis - - - 

83 Pterocarpus indicus Angsana Endangered (EN) - - 

84 Ruellia tuberosa Bunga pletakan - - - 

85 Samanea saman Trembesi Least Concern (LC) - - 

86 Sansevieria trifasciata Lidah mertua tiger - - - 

87 Saurauia sp. Jelatang gajah - - - 

90 Scoparia dulcis Sapu manis - - - 

91 Selaginella doederleinii Selaginela/cakar ayam - - - 

92 Senna obtusifolia Senna cina/java-bean Least Concern (LC) - - 

93 Sida rhombifolia Sidaguri/Seleguri   - - 

94 Solanum erianthum 
Terung teter/terong 

teter 
Least Concern (LC) - - 
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No Spesies Nama Indonesia IUCN CITES 

Permen 

LHK 106 

th 2018 

95 Solanum torvum Takokak/Terung pipit - - - 

96 Spermacoce exilis 
Rumput pacific false 

buttonweed 
- - - 

97 Spermacoce remota 
Kancing palsu/false 

buttonweed 
Least Concern (LC) - - 

98 Spondias dulcis Kedondong - - - 

99 
Stachytarpheta 

jamaicensis 
Pecut kuda Least Concern (LC) - - 

100 Swietenia mahagoni Mahoni 
Near Threatened 

(NT) 
APP II - 

101 
Syngonium podophyllu

m 

Tanaman 

panah/American 

evergreen 

-   - 

102 Syzygium aqueum Jambu air - - - 

103 Syzygium bisulea Jambu utan - - - 

104 Syzygium paniculatum Pucuk merah - - - 

105 

Talipariti 

tiliaceum/Talipariti 

simile 

Waru gunung Least Concern (LC)   - 

106 Tamarindus indica Asam jawa Least Concern (LC) - - 

107 Tectona grandis Jati Endangered (EN) - - 

108 Terminalia cattapa Ketapang Least Concern (LC) - - 

109 Terminalia neotaliala Ketapang kencana Least Concern (LC) - - 

110 Thelypteris kunthii 
Pakis hijau/Paku 

perisai selatan 
- - - 

111 Thelypteris rudis Paku red maiden fern - - - 

112 Trema sp. Mengkiraian - - - 

113 Urena sp. Pulutan - - - 

114 Urochloa mutica Rumput kerbau Least Concern (LC) - - 

115 Urtica dioica Jelatang biasa Least Concern (LC) - - 

116 Wedelia biflora Seruni laut - - - 

117 
Xanthosoma 

sagittifolium 
Kimpul/bentul - - - 

118 Zingiber zerumbet 
Lempuyang/Temu 

puyang 
Data Deficient (DD) - - 

119 Zoysia japonica Rumput jepang - - - 

 

Berdasarkan Tabel 13, terdapat satu jenis spesies yang masuk dalam CITES Checklist dengan 

status Appendix II, yakni mahoni (Swietenia mahagoni). Status Appendix II pada suatu spesies 

mengindikasikan bahwa spesies dengan status tersebut tidak langka atau tidak terancam punah 

pada saat ini tetapi akan terancam punah apabila dieksploitasi secara berlebihan. Sebagian 

besar kegiatan eksploitasi yang berlebihan ini adalah perdagangan secara berlanjut tanpa 

adanya regulasi. Perdagangan internasional spesies dengan status ini harus disertai izin ekspor 



57 

 

CITES dari negara pengirim sebelum dapat masuk ke negara pengimpor dan izin yang didapat 

harus melalui sumber yang legal.  

Berdasarkan kategori yang terdapat dalam status konservasi IUCN (International Union for the 

Conservation of Nature and Natural Resources) ada 4 kategori yang teridentifikasi untuk 119 

jenis spesies tumbuhan yang dijumpai di PT Pertamina EP Field Cepu. Kategori 1 yakni 

Endangered/terancam punah (EN), jenis spesies yang termasuk dalam kategori ini adalah 

angsana (Pterocarpus indicus) dan jati (Tectona grandis). Status EN mengindikasikan bahwa 

jenis ini menghadapi ancaman serius akan kepunahan dalam waktu dekat. Bentuk ancaman dari 

jenis-jenis organisme yang tergolong dalam status ini dapat berupa kehilangan habitat, 

perburuan, atau adanya spesies kompetitor invasif. Data IUCN menyebutkan terdapat 2.316 

tumbuhan yang berstatus terancam. Kategori 2 adalah Near Threatened/hampir terancam (NT). 

Pada kategori NT ditemukan sebanyak satu jenis spesies tanaman yaitu mahoni (Swietenia 

mahagoni). Status NT mengindikasikan apabila suatu takson memiliki hasil evaluasi IUCN 

yang tidak memenuhi kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori Critically Endangered, 

Endangered dan Vulnerable pada saat ini, namun dapat memiliki kemungkinan terancam 

punah dalam waktu dekat. Kategori selanjutnya adalah Least Concern/resiko rendah (LC). 

Status ini menjelaskan bahwa spesies yang tergolong LC tidak memenuhi untuk dimasukkan 

kedalam kategori terancam. Spesies yang tergolong dalam kategori ini umumnya adalah 

spesies yang mudah beradaptasi di lingkungan yang padat akan kegiatan manusia dan 

kelimpahannya di alam terjaga. Terdapat 42 jenis spesies yang termasuk kedalam status LC 

seperti pada tabel 13. Kategori terakhir adalah Data Deficient/informasi data kurang (DD). 

Terdapat 5 spesies jenis tanaman yang masuk dalam kategori ini, yakni papaya (Carica 

papaya), kelengkeng/lengkeng (Dimocarpus longan), mangga (Mangifera indica), singkong 

(Manihot esculenta) dan lempuyang/temu puyang (Zingiber zerumbet). Sedangkan, jenis 

spesies lainnya tidak terdaftar statusnya dalam status IUCN Red List. 
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3.2 AVIFAUNA (BURUNG) 

Avifauna atau fauna burung merupakan salah satu dari keanekaragaman hayati yang 

memiliki nilai yang menarik untuk dilakukan pengkajian. Mobilitas pergerakan dan keindahan 

bulu burung menjadikan salah satu daya tarik tersendiri selain suaranya yang merdu. Populasi 

komunitas burung menjadikan suatu kawasan seperti hutan dan tempat lain menggambarkan 

rasa hidup dan menyenangkan. Sehingga, keanekaragaman burung menjadikan salah satu nilai 

penting dalam menentukan bioindikator suatu lokasi (Widodo, 2013). 

Burung memiliki ciri khusus antara lain tubuhnya terbungkus bulu, mempunyai dua pasang 

anggota gerak (ekstrimitas), anggota anterior mengalami modifikasi sebagai sayap, sedang 

sepasang anggota posterior disesuaikan untuk hinggap dan berenang, masing-masing kaki 

memiliki jari berjumlah empat, terbungkus oleh kulit yang menanduk dan bersisik. Mulutnya 

memiliki bagian yang terproyeksi sebagai paruh atau sudu (cocor) yang terbungkus oleh 

lapisan zat tanduk. Burung masa kini tidak memiliki gigi. Ekor mempunyai fungsi yang khusus 

dalam menjaga keseimbangan dan mengatur kendali saat terbang. Ciri-ciri utama dari burung 

adalah mempunyai bulu, anggota gerak depan telah termodifikasi menjadi sayap, berenang dan 

bertengger, pada tungkai terdapat sisik, rahang bawah tidak mempunyai gigi, tulang rangka 

kecil dan banyak mengalami penyatuan. Di gunung sering di temukan burung karnivora yang 

biasa kita sebut raptor, dan berikut merupakan bagian-bagian tubuh raptor yang dapat 

digunakan untuk identifikasi burung (Jasin, 1992). 

Komunitas avifauna atau fauna burung memiliki beberapa fungsi ekologi yaitu sebagai 

penyeimbang ekosistem, memiliki fungsi sebagai predator dari hama, dan sebagai media 

tanaman untuk melakukan polinasi. (Prawiradilaga, 1990). Keanekaragaman jenis fauna 

burung memiliki berbagai fungsi dan manfaat, sehingga konservasi burung memiliki nilai yang 

penting. Kawasan yang memiliki jumlah komposisi dan kelimpahan burung yang tinggi, maka 

bisa menjadi suatu indikator lingkungan yang masih baik. Peran burung secara tidak langsung 

adalah dapat menjadi parameter bioindikator lingkungan (Nugroho 2016). Peran burung 

sebagai bioindikator lingkungan sebagai satwa liar yang mampu menyebarkan biji, membantu 

penyerbukan, dan menjadi predator alami satwa lain (Saefullah et al, 2015). 

 

3.2.1 Indeks Ekologi Avifauna 

Nilai indeks keanekaragaman Shannon (H’) komunitas burung (avifauna) di PT 

Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023 secara keseluruhan adalah 3,17 menunjukkan 

bahwa tingkat keanekaragaman burung di lokasi studi tergolong dalam kategori “tinggi”. 
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Kategori tingkat keanekaragaman berdasarkan indeks diversitas Shannon-Wiener (H’), jika 

nilai (H’) lebih atau sama dengan 3,50 maka termasuk kategori keanekaragaman sangat tinggi, 

jika nilai (H’) antara 3,00 hingga 3,49 maka termasuk kategori keanekaragaman tinggi, jika 

(H’) antara 2,50 hingga 2,99 maka termasuk kategori keanekaragaman sedang, jika nilai (H’) 

antara 2,00 hingga kurang dari 2,49 maka termasuk kategori keanekaragaman rendah, dan jika 

nilai (H’) dibawah 1,99 maka termasuk kategori keanekaragaman sangat rendah. Tingkat 

keanekaragaman jenis komunitas burung (avifauna) di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli 

tahun 2023 termasuk dalam kategori “tinggi” menurut skala Shannon (Fernando dalam Baliton, 

et al., 2020). Mengacu pada Daly (2018) yang menyatakan bahwa indeks keanekaragaman 

Shannon (H’) menyatakan banyak jenis spesies yang ada dalam kumpulan komunitas. Faktor 

yang mempengaruhi nilai keanekaragaman spesies adalah kondisi lingkungan, jumlah spesies 

dan sebaran individu pada masing-masing spesies. Keanekaragaman spesies disusun oleh 

komponen utama yaitu keragaman atau jumlah spesies serta kelimpahan relatif suatu spesies 

terhadap kelimpahan total seluruh spesies dalam komunitas tersebut. 

Nilai indeks kemerataan jenis (E) secara keseluruhan di area PT Pertamina EP Field 

Cepu pada Juli tahun 2023 yaitu 0,93. Semakin tinggi nilai E (mendekati 1,00) 

mengindikasikan bahwa penyebaran populasi adalah merata di dalam komunitas; sebaliknya, 

bila nilai J mendekati 0,00 berarti penyebaran populasi tidak merata dan cenderung terjadi 

dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies tertentu (Wahyuningsih, dkk, 2019; Ferianita, 

2007; Odum & Kurniawan et al, 2018). Kriteria indeks kemerataan jenis Pielou menurut 

Magurran (1988), jika E > 0,6 termasuk kategori kemerataan tinggi, jika 0,3 ≤ E ≤  0,6 termasuk 

kategori kemerataan sedang, dan jika E < 0,3 termasuk kategori kemerataan rendah. Indeks 

kemerataan jenis (E)  komunitas burung (avifauna) di lokasi studi pada Juli tahun 2023 secara 

keseluruhan yaitu 0,93 yang termasuk kategori kemerataan “tinggi”, oleh karena itu 

kemerataan antar spesies relatif merata atau kelimpahan individu setiap spesies relatif setara. 

Hasil analisis dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis (R) di kawasan di PT Pertamina 

EP Field Cepu pada Juli tahun 2023 secara keseluruhan adalah 6,13 yang menunjukkan bahwa 

tingkat kekayaan jenis burung di lokasi studi tergolong dalam kategori “tinggi”. Berdasarkan 

persamaan matematik yang digunakan oleh Magurran (1998). Apabila nilai R > 5,0 maka 

termasuk kategori kekayaan jenis tinggi, jika 3,5 ≤ R ≤ 5,0 maka termasuk kategori kekayaan 

jenis sedang, dan jika nilai R < 3,5 maka termasuk kategori kekayaan jenis rendah. Jumlah 

spesies yang tinggi akan mempengaruhi jumlah kekayaan jenis (R) dan keanekaragaman 
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avifauna. Kekayaan jenis (spesies richness) ditentukan dengan menggunakan Indeks kekayaan 

jenis Margalef, yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap 

komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukan perbandingan banyaknya satu spesies 

terhadap jumlah seluruh spesies (Santosa, et al., 2008). 

Gambar 12. Spesies burung yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) cinenen pisang (Orthotomus sutorius), (b) merbah corok-corok (Pycnonotus 

simplex), (c) bondol Jawa (Lonchura leucogastroides), (e) burung madu sriganti (Cinnyris 

jugularis) (Dokumentasi Tim, 2023). 

Indeks dominansi Simpson (D) digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan 

jenis flora atau fauna pada suatu komunitas tertentu yang menggunakan persamaan matematis 

(Simpson 1949 dalam Misra 1980). Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D 

mendekati 1,00) berarti tingkat keanekaragaman dalam komunitas adalah semakin rendah 

(terdapat taksa-taksa tertentu yang mendominansi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi 

Simpson semakin rendah (D mendekati 0,00) berarti tingkat keanekaragaman tinggi (Hidayat, 

et al., 2017). Apabila nilai 0,75 < D ≤ 1 maka termasuk kategori dominansi tinggi, jika 0,5 ≤ 
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D ≤ 0,75 maka termasuk kategori dominansi sedang, dan jika 0 < D ≤ 0,5 termasuk kategori 

dominansi rendah (Krebs, 1978). Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi Simpson (D) 

komunitas fauna burung atau avifauna di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023 

secara keseluruhan adalah 0,05, menunjukkan bahwa tingkat dominansi burung di lokasi studi 

tergolong dalam kategori “rendah”. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat taksa-

taksa tertentu yang mendominansi (Hidayat, et al., 2017 dan Oktiana, et al., 2015). Dominansi 

rendah pada lokasi studi menandakan setiap spesies memiliki selisih jumlah individu, namun 

tidak menunjukkan rentang yang terlalu fluktuatif (dalam skala 1-10), sehingga dapat dikatakan 

bahwa pada pengamatan komunitas burung atau avifauna tidak terdapat spesies yang 

mendominansi dan kondisi lingkungan dalam keadaan relatif baik dengan tingkat 

keanekaragaman tinggi (Hidayat, et al, 2017). 

Indeks dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif menunjukkan tingkat keberpengaruhan 

suatu spesies dalam suatu komunitas. Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk 

mengetahui atau menetapkan jenis-jenis fauna atau flora yang dominan atau bukan. Kriteria 

indeks dominansi jenis (Di) menurut Helvoort dalam Weidarti, 2018, dikategorikan menjadi 

tiga, yaitu jika nilai Di lebih dari atau sama dengan 5% termasuk dalam kategori “dominan”. 

Jika nilai Di antara lebih dari 2% sampai 4,99% maka termasuk dalam kategori “sub dominan”. 

Jika nilai Di kurang atau sama dengan 2% maka termasuk dalam kategori “tidak dominan”. 

Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif komunitas fauna 

burung atau avifauna di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023 menunjukan spesies 

burung dengan nilai Indeks dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif paling tinggi dan termasuk 

dalam kategori dominan di PT Pertamina EP Field Cepu; yaitu Walet linchi (Collocalia linchi) 

yang memiliki indeks dominansi jenis (Di) sebesar 11,50%, Spesies yang sering dijumpai 

berikutnya adalah Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) yang memiliki indeks dominansi 

jenis (Di) sebesar 9,73%. Kemudian diikuti spesies burung Cabai jawa (Dicaeum trochileum) 

yang memiliki indeks dominansi jenis (Di) sebesar 7,08%. Juga spesies burung Bondol jawa 

(Lonchura leucogastroides) yang memiliki indeks dominansi jenis (Di) sebesar 6,19%. Serta 

spesies burung Perkutut jawa (Geopelia striata) yang memiliki indeks dominansi jenis (Di) 

sebesar 5,31%. Secara keseluruhan nilai dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif komunitas 

fauna burung atau avifauna di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023, dari total 30 

spesies burung yang tercatat terdapat 5 spesies yang termasuk dalam kategori dominan, 15 

spesies yang termasuk dalam kategori sub-dominan, dan 10 spesies yang termasuk dalam 

kategori tidak dominan. 
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Tabel 14. Indeks ekologi spesies avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Rantau 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

1 Spilornis cheela 
Elang-ular 

bido 
Accipitridae 1 0.88% 

Tidak 

Dominan 

2 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae 2 1.77% 
Tidak 

Dominan 

3 
Todiramphus 

chloris 

Cekakak 

sungai 
Alcedinidae 1 0.88% 

Tidak 

Dominan 

4 Apus nipalensis 
Kapinis 

rumah 
Apodidae 3 2.65% 

Tidak 

Dominan 

5 
Collocalia 

esculenta 
Walet sapi Apodidae 4 3.54% 

Tidak 

Dominan 

6 Collocalia linchi Walet linchi Apodidae 13 11.50% Dominan 

7 
Artamus 

leucorhynchus 
Kekep babi Artamidae 3 2.65% 

Tidak 

Dominan 

8 
Hemipus 

hirundinaceus 
Jinjing batu Campephagidae 3 2.65% 

Tidak 

Dominan 

9 
Pericrocotus 

cinnamoneus 
Sepah kecil Campephagidae 4 3.54% 

Tidak 

Dominan 

10 
Caprimulgus 

affinis 
Cabak kota Caprimulgidae 2 1.77% 

Tidak 

Dominan 

11 
Orthotomus 

sutorius 

Cinenen 

pisang 
Cisticolidae 3 2.65% 

Tidak 

Dominan 

12 Prinia familiaris Perenjak jawa Cisticolidae 2 1.77% 
Tidak 

Dominan 

13 Prinia inornata Perenjak padi Cisticolidae 3 2.65% 
Tidak 

Dominan 

14 Ducula aenea Pergam hijau Columbidae 1 0.88% 
Tidak 

Dominan 

15 Geopelia striata Perkutut jawa Columbidae 6 5.31% 
Tidak 

Dominan 

16 
Streptopelia 

chinensis 

Tekukur 

biasa 
Columbidae 3 2.65% 

Tidak 

Dominan 

17 
Phaenicophaeus 

curvirostris 
Kadalan birah Cuculidae 1 0.88% 

Tidak 

Dominan 

18 
Dicaeum 

trochileum 
Cabai jawa Dicaeidae 8 7.08% 

Tidak 

Dominan 

19 
Lonchura 

leucogastroides 
Bondol jawa Estrildidae 7 6.19% 

Tidak 

Dominan 

20 Lonchura maja Bondol haji Estrildidae 3 2.65% 
Tidak 

Dominan 

21 
Lonchura 

punctulata 

Bondol 

peking 
Estrildidae 4 3.54% 

Tidak 

Dominan 

22 
Halcyon 

cyanoventris 
Cekakak jawa Halcyonidae 3 2.65% 

Tidak 

Dominan 

23 Hirundo tahitica 
Layang-

layang batu 
Hirundinidae 4 3.54% 

Tidak 

Dominan 

24 
Anthreptes 

malacensis 

Burung madu 

kelapa 
Nectariniidae 2 1.77% 

Tidak 

Dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

25 Cinnyris jugularis 
Burung-madu 

sriganti 
Nectariniidae 6 5.31% 

Tidak 

Dominan 

26 Passer montanus 
Burung-

gereja erasia 
Passeridae 3 2.65% 

Tidak 

Dominan 

27 
Batrachostomus 

cornutus 

Paruh-kodok 

jawa 
Podargidae 1 0.88% 

Tidak 

Dominan 

28 
Pycnonotus 

aurigaster 

Cucak 

kutilang 
Pycnonotidae 11 9.73% 

Tidak 

Dominan 

29 
Pycnonotus 

goiavier 

Merbah 

cerukcuk 
Pycnonotidae 4 3.54% 

Tidak 

Dominan 

30 
Pycnonotus 

simplex 

Merbah 

corok-corok 
Pycnonotidae 2 1.77% 

Tidak 

Dominan 

TOTAL 113 
100.00

% 
 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 
3.17164

4 
  

Indeks Dominansi Simpson (D) 
0.05176

6 
  

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 
0.93250

8 
  

Indeks Kekayaan Jenis Margalef 
6.13446

6 
  

 

Berdasarkan hasil analisis dari data pemantauan komunitas burung (avifauna) yang 

dilaksanakan pada tanggal 6-7 Juli 2023, dapat teridentifikasi sebanyak 30 spesies burung dan 

18 famili yang dapat dijumpai di kawasan di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023. 

Spesies burung yang paling banyak dijumpai, yaitu burung Walet linchi (Collocalia linchi) 

merupakan spesies burung jumlah individu tertinggi yaitu 13 individu dengan indeks 

dominansi jenis (Di) sebesar 11,50%, Spesies yang sering dijumpai berikutnya Cucak kutilang 

(Pycnonotus aurigaster) dengan jumlah individu sebanyak 11 yang memiliki indeks dominansi 

jenis (Di) sebesar 9,73%. Kemudian spesies burung Cabai jawa (Dicaeum trochileum) dengan 

jumlah individu sebanyak 8  yang memiliki indeks dominansi jenis (Di) sebesar 7,08%. 

Walet linchi (Collocalia linchi) merupakan spesies burung yang paling banyak ditemukan 

pada lokasi studi dengan jumlah individu sebanyak 13. Tingginya perjumpaan burung walet 

linchi (Collocalia linchi) dikarenakan spesies ini banyak ditemukan di Jawa, dengan habitat di 

berbagai tipe hutan, lahan pertanian terbuka, dan perkotaan (BirdLife, 2010). Famili Apodidae 

dijumpai di setiap ketinggian permukaan bumi, dari dataran rendah sampai pegunungan. 

Burung walet merupakan burung berkelompok yang menempati daerah yang terdapat banyak 

sumber pakan mereka (serangga kecil), seperti hutan yang padat, lahan pertanian terbuka, 
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pegunungan tandus bahkan bangunan yang sengaja dijadikan sebagai tempat tinggal 

(Thomassen, 2005). 

Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) merupakan spesies burung yang sering dijumpai 

kedua di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu dengan jumlah individu sebanyak 11. Spesies 

ini dapat hidup di berbagai tipe vegetasi (Supartha,1992). Cucak kutilang hidup berkelompok, 

dijumpai pada hutan-hutan sekunder, area terbuka, semak belukar dan padang rumput, untuk 

pakannya dari jenis jenis serangga, ulat dan berbagai hewan kecil lainnya (MacKinnon et al, 

1998). Beberapa penelitian yang dilakukan di wilayah dekat pemukiman juga menunjukkan 

dominansi jenis cucak kutilang (Kurnia 2003; Mulyani et al 2008). 

Spesies burung yang sering dijumpai berikutnya di lokasi studi adalah burung cabai 

jawa (Dicaeum trochileum) dengan jumlah individu sebanyak 8, burung ini umum dijumpai 

pada kebun dan daerah terbuka dataran rendah. Burung cabai jawa (Dicaeum trochileum) 

mempunyai kebiasaan mengunjungi pekarangan dan daerah terbuka termasuk kota, pantai, dan 

hutan mangrove. Burung cabai jawa (Dicaeum trochileum) seringkali mengunjungi tumbuhan 

berbiji seperti talok (Muntingia calabura) dan beringin (Ficus sp.) (MacKinnon, 2010). 

 

3.2.2 Distribusi Spesies Avifauna 

Berdasarkan pembagian area lokasi pemantauan fauna burung di PT Pertamina EP 

Field Cepu terdapat potensi perjumpaan fauna burung (avifauna) dengan berbagai jenis sebagai 

penyusun komunitas yang berbeda berdasarkan tipe habitatnya. Secara keseluruhan terdapat 

28 spesies burung yang tercatat dengan kelimpahan individu total sebanyak 135 individu 

burung. 

Tabel 15. Distribusi spesies avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi 

Jumlah Individu 
A B C D E 

1 Spilornis cheela Elang-ular bido     1     1 

2 Aegithina tiphia Cipoh kacat     1 1   2 

3 Todiramphus chloris Cekakak sungai       1   1 

4 Apus nipalensis Kapinis rumah 1 2       3 

5 Collocalia esculenta Walet sapi 2 2       4 

6 Collocalia linchi Walet linchi 3 2 2 2 4 13 

7 Artamus leucorhynchus Kekep babi 2 1       3 

8 Hemipus hirundinaceus Jinjing batu     1 1 1 3 

9 Pericrocotus cinnamoneus Sepah kecil     2 2   4 

10 Caprimulgus affinis Cabak kota 1 1       2 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi 

Jumlah Individu 
A B C D E 

11 Orthotomus sutorius Cinenen pisang     1 1 1 3 

12 Prinia familiaris Perenjak jawa     1 1   2 

13 Prinia inornata Perenjak padi     2 1   3 

14 Ducula aenea Pergam hijau         1 1 

15 Geopelia striata Perkutut jawa 2 1 1 1 1 6 

16 Streptopelia chinensis Tekukur biasa     1 1 1 3 

17 
Phaenicophaeus 

curvirostris 
Kadalan birah     1     1 

18 Dicaeum trochileum Cabai jawa 2 1 2 2 1 8 

19 Lonchura leucogastroides Bondol jawa 2   3 1 1 7 

20 Lonchura maja Bondol haji 1   1 1   3 

21 Lonchura punctulata Bondol peking 1   1 1 1 4 

22 Halcyon cyanoventris Cekakak jawa 1   1 1   3 

23 Hirundo tahitica Layang-layang batu 2       2 4 

24 Anthreptes malacensis Burung madu kelapa     1 1   2 

25 Cinnyris jugularis Burung-madu sriganti 1   2 2 1 6 

26 Passer montanus Burung-gereja erasia 1 1     1 3 

27 Batrachostomus cornutus Paruh-kodok jawa       1   1 

28 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang 2 1 3 3 2 11 

29 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk 1   1 1 1 4 

30 Pycnonotus simplex Merbah corok-corok     1 1   2 

Total Individu 25 12 30 27 19 113 

Total Spesies 16 9 21 21 14  

Total Genus 12 8 16 16 12  

 

a. Area Kantor SPU  

Area kantor SPU memiliki karakter dengan beberapa bangunan dan vegetasi artifisial 

berupa taman dan beberapa tumbuhan yang berada di sekitar area tersebut, selain itu pada area 

ini juga memiliki karakter habitat berupa lahan terbuka dengan banyak semak belukar dan 

rerumputan, serta terdapat beberapa tumbuhan kategori tegakan pepohonan. Area kantor SPU 

menjadi dua bagian lokasi yaitu area kantor SPU dan area tangki penampung. Vegetasi artifisial 

berupa taman pada area A memiliki fungsi sebagai tanaman hias, serta terdapat beberapa 

tanaman yang juga berfungsi sebagai peneduh, dan juga beberapa tumbuhan juga dimanfaatkan 

oleh beberapa burung untuk mendapatkan sumber makanan. Manfaat lainnya bagi komunitas 

burung (avifauna) sebagai habitat bagi beberapa spesies burung kosmopolitan yang membuat 

sarang di beberapa pohon perdu dan juga ada pula yang bersarang di sudut-sudut bangunan. 

Spesies burung yang membuat sarang pada beberapa tanaman di area A adalah, seperti spesies 

burung bondol peking (Lonchura punctulata), bondol jawa (Lonchura leucogastroides), cucak 
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kutilang (Pycnonotus aurigaster) dan burung gereja erasia (Passer montanus). Sudut-sudut 

bangunan juga dimanfaatkan sebagai sarang oleh beberapa spesies burung, seperti walet sapi 

(Collocalia esculenta), walet linci (Collocalia linchi), layang-layang batu (Hirundo tahitica), 

kapinis rumah (Apus nipalensis),  dan kekep babi (Artamus leucorynchus).  

Gambar 13. Geopelia striata–Perkutut jawa, contoh burung yang ditemukan di Area A 

(Dokumentasi Tim, 2023) 

Perjumpaan fauna burung di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 

2023, yaitu tercatat sebanyak 16 spesies dan 25 individu burung. Area A merupakan lokasi 

dengan intensitas perjumpaan fauna burung yang tertinggi ketiga secara keseluruhan di lokasi 

studi. Faktor yang mempengaruhi perjumpaan jumlah spesies dan individu pada area A, antara 

lain karena berbatasan langsung dengan kawasan hutan, dan banyak semak belukar dan 

rerumputan untuk tempat berlindung dan mencari makanan berupa serangga, serta terdapat 

bangunan dan beberapa tumbuhan tegakan pohon yang digunakan untuk membuat sarang. 
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b.  Area Junk Yard  

Area B merupakan area junk yard yaitu area operasional berupa tanah lapang yang sangat 

jarang terdapat pepohonan. Vegetasi yang ada pada area ini kebanyakan berupa semak belukar. 

Pada area B (junk yard) tercatat hanya 9 spesies dengan total 12 individu burung. Area ini 

merupakan area dengan perjumpaan spesies burung yang paling rendah, kerana pada area ini 

merupakan kawasan operasional yang cenderung bising dan banyak gangguan dari aktivitas 

manusia, selain itu juga jarang ditemukan tumbuhan sebagai habitat burung. Kawasan produksi 

dan operasional cenderung memiliki suhu yang lebih tinggi yang juga menjadi faktor 

rendahnya komposisi dan kelimpahan burung yang ditemukan.  

Gambar 14. Pycnonotus aurigaster–Cucak kutilang, contoh burung yang dijumpai di Area B 

(Dokumentasi Tim, 2023) 

 

c. Area Hutan 1  

Gambar 15. Gambaran Area C (Area hutan 1) (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Area C merupakan area hutan 1 dengan vegetasi pepohonan hutan yang cukup rapat, 

dengan jenis pohon seperti jati (Tectona grandis), dan beberapa tanaman buah seperti srikaya 

hutan (Annona reticulata), kersen (Muntingia calabura), sukun (Artocarpus altilis), durian 

(Durio zibethinus), mangga (Mangifera indica), dan matoa (Pometia pinnata), serta berbagai 

jenis Ficus sp. Tumbuhan bawah yang banyak ditemukan pada area C adalah semak seperti 

kirinyuh (Chromolaena odorata) dan tembelekan (Lantana camara). Pada area ini juga 

terdapat beberapa titik untuk pengeboran minyak bumi, juga terdapat aliran sungai. 

Area hutan 1 merupakan area dengan perjumpaan fauna burung tertinggi dibanding 

dengan lokasi lainnya. Jumlah spesies yang ditemukan pada area ini sebanyak 21 spesies 

dengan total 30 individu. Tingginya perjumpaan fauna burung di area ini dikarenakan vegetasi 

hutan yang rapat sehingga ideal bagi habitat burung. Area C juga terdapat banyak tanaman 

buah yang dimanfaatkan berbagai jenis burung untuk mendapatkan sumber makanan. Beberapa 

spesies burung pemakan buah yang ditemukan pada area ini, seperti Cucak kutilang 

(Pycnonotus aurigaster), Merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), dan Merbah corok-corok 

(Pycnonotus simplex). Pada area C juga ditemukan spesies burung endemik jawa bali yaitu 

Cekakak jawa (Halcyon cyanoventris), juga terdapat spesies burung endemik indonesia yaitu 

burung cabai jawa (Dicaeum trochileum). Terdapat juga spesies burung yang dilindungi yang 

ditemukan pada lokasi ini, yaitu Perenjak jawa (Prinia familiaris) dan Elang-ular bido 

(Spilornis cheela). 

Gambar 16. Pycnonotus simplex – Merbah corok-corok, contoh spesies burung yang 

ditemukan di Area C 
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D. Area Hutan 2 

Area D merupakan area hutan 2 dengan kondisi vegetasi hutan yang cukup rapat dengan 

didominansi oleh tumbuhan jati (Tectona grandis). Area hutan 2 berada di kawasan yang jauh 

dari sumber air dan dekat dengan sumur minyak yang sudah tidak terpakai. Terdapat beberapa 

tanaman buah juga ditemukan di area ini, meliputi srikaya (Annona squamosa), sukun 

(Artocarpus altilis), durian (Durio zibethinus), mangga (Mangifera indica), dan pisang (Musa 

acuminata), dan matoa (Pometia pinnata). Lantai hutan pada area ini juga tertutup oleh semak-

semak yang cukup rapat. 

Gambar 17. Gambaran Area D (Area hutan 2) (Dokumentasi Tim, 2023) 

Area hutan 2 merupakan area dengan frekuensi perjumpaan fauna burung yang tertinggi 

kedua. Jumlah spesies yang ditemukan pada area ini sebanyak 21 spesies dengan total 27 

individu. Tingginya perjumpaan fauna burung di area ini dikarenakan vegetasi hutan yang rapat 

sehingga ideal bagi habitat burung. Area D juga terdapat banyak tanaman buah yang 

dimanfaatkan berbagai jenis burung untuk mendapatkan sumber makanan.  
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Gambar 18. Dicaeum trochileum – Burung cabai jawa, contoh spesies burung yang 

ditemukan di Area D (Dokumentasi Tim, 2023) 

 

Beberapa spesies burung pemakan buah yang ditemukan pada area ini, seperti Cucak 

kutilang (Pycnonotus aurigaster), Merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), dan Merbah corok-

corok (Pycnonotus simplex). Pada area C juga ditemukan spesies burung endemik Jawa Bali 

yaitu Cekakak jawa (Halcyon cyanoventris), juga terdapat spesies burung endemik Indonesia 

yaitu burung cabai jawa (Dicaeum trochileum). Terdapat juga spesies burung yang dilindungi 

yang ditemukan pada lokasi ini, yaitu perenjak Jawa (Prinia familiaris). 

 

E. Area SP1  

Gambar 19. Gambaran Area E (Area SP1) (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Area E adalah area SP1 dengan luasan paling sempit dibanding dengan area lainnya. Area 

ini merupakan area operasional. Pada area dalam SP1 didominansi oleh beberapa tanaman buah 

dan tanaman hias seperti jambu mete/jambu monyet (Anacardium occidentale), nangka 

(Artocarpus heterophyllus), kelapa (Cocos nucifera), puring (Codiaeum variegatum), 

kelengkeng (Dimocarpus longan), mangga (Mangifera indica) dan kedondong (Spondias 

dulcis). Selain tanaman buah, juga terdapat tanaman peneduh seperti beringin (Ficus 

benjamina) dan angsana (Pterocarpus indicus). 

Jumlah perjumpaan fauna burung pada area E merupakan yang terendah kedua, dengan 

jumlah spesies yang tercatat sebanyak 14 spesies dengan total 19 individu. Faktor perjumpaan 

fauna burung pada area ini yang relatif rendah dikarenakan luasan area yang sempit, serta 

merupakan kawasan operasional yang cenderung bising dan banyak gangguan dari aktivitas 

manusia, selain itu juga jarang ditemukan tumbuhan sebagai habitat burung. Kawasan produksi 

dan operasional cenderung memiliki suhu yang lebih tinggi yang juga menjadi faktor 

rendahnya komposisi dan kelimpahan burung yang ditemukan. Spesies burung yang dijumpai 

pada area ini merupakan jenis burung yang umum dan kosmopolitan, yang memiliki daya 

adaptif relatif tinggi, seperti walet linchi (Collocalia linchi), layang-layang batu (Hirundo 

tahitica), perkutut jawa (Geopelia striata), tekukur biasa (Spilopelia chinensis), cucak kutilang 

(Pycnonotus aurigaster), bondol jawa (Lonchura leucogatroides) dan sebagianya. Namun pada 

area ini juga ditemukan spesies burung yang dilindungi yaitu pergam hijau (Ducula aenea). 

  Gambar 20. Lonchura leucogastroides – Bondol Jawa (Dokumentasi Tim, 2023) 
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3.2.3 Status Konservasi Avifauna 

Komunitas burung yang tercatat di area PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli 2023 

terdapat beberapa jenis yang menjadi prioritas dilindungi secara nasional maupun 

internasional. Berdasarkan status konservasi IUCN Red List terdapat 2 (dua) spesies burung 

yang termasuk dalam status hampir terancam (Near Threatened; NT) yaitu spesies burung 

Perenjak jawa (Prinia familiaris) dan pergam hijau (Ducula aenea), serta 28 spesies burung 

lainnya termasuk dalam status Least Concern (LC) / risiko rendah atau masih melimpah di 

alam berdasarkan IUCN Red List.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa Yang 

Dilindungi, pada area PT Pertamina EP Field Cepu terdapat 1 (satu) jenis burung yang 

dilindungi berdasarkan P 106 tahun 2018 yaitu Elang-ular bido (Spilornis cheela). 

Spesies burung yang dilindungi berdasarkan Appendix CITES (Convention on 

International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi perdagangan 

internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar) di kawasan area PT Pertamina EP 

Field Cepu terdapat 1 (satu) jenis burung yang dilindungi berdasarkan CITES yaitu Elang-ular 

bido (Spilornis cheela), yang termasuk dalam Appendix II. CITES Appendix II adalah daftar 

spesies yang tidak terancam kepunahan, tapi berpotensi terancam punah apabila 

diperdagangkan tanpa adanya pengaturan. 

Terdapat dua spesies burung endemik yang ditemukan pada kawasan PT Pertamina EP 

Field Cepu. Spesies burung endemik jawa bali yaitu Cekakak Jawa (Halcyon cyanoventris), 

dan spesies burung endemik indonesia yaitu burung cabai Jawa (Dicaeum trochileum). 

Tabel 16. Status konservasi avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P.106 
IUCN CITES 

1 Spilornis cheela Elang-ular bido Dilindungi Appendix II LC 

2 Aegithina tiphia Cipoh kacat Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

3 Todiramphus chloris Cekakak sungai Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

4 Apus nipalensis Kapinis rumah Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

5 Collocalia esculenta Walet sapi Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

6 Collocalia linchi Walet linchi Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 
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No Spesies Nama Indonesia 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P.106 
IUCN CITES 

7 Artamus leucorhynchus Kekep babi Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

8 Hemipus hirundinaceus Jinjing batu Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

9 
Pericrocotus 

cinnamoneus 
Sepah kecil Tidak Dilindungi 

Tidak 

Dilindungi 
LC 

10 Caprimulgus affinis Cabak kota Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

11 Orthotomus sutorius Cinenen pisang Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

12 Prinia familiaris Perenjak jawa Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
NT 

13 Prinia inornata Perenjak padi Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

14 Ducula aenea Pergam hijau Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

15 Geopelia striata Perkutut jawa Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

16 Streptopelia chinensis Tekukur biasa Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
NT 

17 
Phaenicophaeus 

curvirostris 
Kadalan birah Tidak Dilindungi 

Tidak 

Dilindungi 
LC 

18 Dicaeum trochileum Cabai jawa Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

19 Lonchura leucogastroides Bondol jawa Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

20 Lonchura maja Bondol haji Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

21 Lonchura punctulata Bondol peking Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

22 Halcyon cyanoventris Cekakak jawa Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

23 Hirundo tahitica 
Layang-layang 

batu 
Tidak Dilindungi 

Tidak 

Dilindungi 
LC 

24 Anthreptes malacensis 
Burung madu 

kelapa 
Tidak Dilindungi 

Tidak 

Dilindungi 
LC 

25 Cinnyris jugularis 
Burung-madu 

sriganti 
Tidak Dilindungi 

Tidak 

Dilindungi 
LC 

26 Passer montanus 
Burung-gereja 

erasia 
Tidak Dilindungi 

Tidak 

Dilindungi 
LC 

27 Batrachostomus cornutus Paruh-kodok jawa Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

28 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

29 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk Tidak Dilindungi 
Tidak 

Dilindungi 
LC 

30 Pycnonotus simplex 
Merbah corok-

corok 
Tidak Dilindungi 

Tidak 

Dilindungi 
LC 
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3.3 INSEKTA (SERANGGA) 

Insekta atau serangga adalah kelompok hewan  Invertebrata yang termasuk dalam Filum 

Arthropoda (hewan beruas atau berbuku-buku). Serangga memiliki tubuh yang dilapisi 

eksoskeleton yang terbentuk dari kitin. Tubuh serangga umumnya dibagi menjadi tiga bagian 

dasar yaitu, toraks, kepala dan abdomen. Serangga biasanya mempunyai tiga pasang kaki yang 

berada di bagian toraks. Selain itu kebanyakan serangga dilengkapi dengan mata majemuk, 

contohnya adalah Odonata dan Lepidoptera. Insekta dibagi menjadi beberapa ordo, yang 

dibedakan berdasarkan tipe sayap dan morfologi. Serangga dapat dijumpai pada lingkungan 

sekitar, umumnya serangga berasosiasi dengan tumbuhan atau organisme inang. Serangga juga 

dapat hidup di wilayah urban seperti hunian manusia(Lumowa & Purwati, 2022). 

Serangga yang sering dijumpai di sekitar rumah di antaranya adalah Hymenoptera, 

Odonata, Lepidoptera, Coleoptera, Orthoptera dan lain sebagianya. Karakteristik utama 

Hymenoptera adalah sayapnya yang berbentuk jaring, kelompok ini terdiri dari semut dan 

lebah. Odonata merupakan kelompok hewan yang memiliki dua pasang sayap, dan mengalami 

metamorfosis dari larva yang hidup pada perairan. Kelompok Odonata meliputi capung sambar 

(Anisoptera) dan capung jarum (Zygoptera)(Azmi & Susanto, 2023). Lepidoptera adalah 

kelompok hewan yang mampu terbang dengan sayap yang tersusun mirip rambut-rambut yang 

sangat halus dan ringan. Kelompok Lepidoptera terdiri dari kupu-kupu dan ngengat (Millah et 

al., 2023). Coleoptera adalah kelompok hewan dengan Eksoskeleton keras, dengan sayap yang 

mampu dilipat dan terlindungi oleh skleton (Noh et al, 2016). Orthoptera merupakan kelompok 

hewan yang sering berasosiasi dengan rumput atau tanaman perdu, kelompok ini sering disebut 

belalang dengan femur yang kuat dan panjang dan berfungsi sebagai alat gerak selain sayap. 

Ordo Diptera adalah golongan serangga yang memiliki sepasang sayap. Kelompok ini terdiri 

adalah lalat dan nyamuk (Puspitasari & Fernando, 2021).  

Insekta atau serangga mempunyai peranan teramat vital dalam kehidupan. Serangga 

berperan sebagai polinator(Chowdhury et al., 2017), herbivor, dan bioindikator (Meilin, 2016). 

Serangga seperti Kupu-kupu dan ngengat memiliki jasa penting bagi ekologi dengan 

membantu proses polinasi atau penyerbukan bunga pada saat mengkonsumsi nektar 

(Paramanandham et al., 2021). Kebanyakan serangga mengkonsumsi tumbuhan yang berbeda-

beda. Setiap serangga mempunyai tanaman inang, beberapa dapat memakan kelompok 
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tumbuhan yang berbeda (polyphagus) dan beberapa hanya dapat memakan satu tumbuhan 

spesifik (monophagus). (Shahroni et al., 2022).   

3.3.1 Indeks Ekologi Insekta 

Berdasarkan perhitungan indeks ekologi didapatkan, Indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener (H’) insekta dari seluruh titik pemantauan sebesar 4.595. Nilai yang diperoleh termasuk 

dalam kategori “keanekaragaman jenis rendah”. Nilai indeks keanekaragaman dapat 

didasari oleh beberapa faktor salah satunya jumlah jenis yang ditemui sangat berlimpah. 

Selama pemantauan hanya dapat dijumpai sebanyak 118 jenis kelompok serangga dengan total 

individu sebanyak 363 ekor. 

Nilai Indeks dominansi Simpson (D) komunitas serangga di area di PT Pertamina EP 

Field Cepu sebesar 0,011. Nilai tersebut berada pada kisaran nilai D mendekati 0 (nol) dimana 

nilai D (0,00<D<0,50) yang termasuk dalam kategori “dominansi rendah” dengan kata lain 

tidak terdapat dominansi oleh spesies jenis tertentu. 

Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) serangga di area PT Pertamina EP Field Cepu 

sebesar 0,963 berdasarkan Hill (1973) nilai tersebut dalam kategori “kemerataan jenis 

tinggi”. Nilai (J) apabila mendekati angka satu maka kemerataannya semakin merata dan 

sebaliknya apabila nilai mendekati 0 maka semakin tidak merata (Krebs, 1997). Kemerataan 

spesies yang tinggi terjadi karena jumlah kelimpahan setiap spesies serangga yang ditemukan 

relatif sama dan tidak terdapat perbedaan jumlah spesies yang signifikan sehingga kemerataan 

jenisnya tinggi.  

Hasil analisa dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) didapatkan 

kekayaan spesies (species richness) insekta di PT Pertamina EP Field Cepu sebesar 19.849. 

Nilai tersebut berdasarkan Maguran (1988) termasuk dalam kategori “kekayaan sangat 

tinggi”. Nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) dipengaruhi oleh banyak dan sedikitnya 

jumlah spesies yang ditemukan semakin banyak jumlah spesies maka nilai indeks kekayaan 

akan semakin tinggi begitu juga bila jumlah spesies sedikit maka nilai indeks kekayaan jenis 

akan semakin rendah. 

Tabel 17. Perhitungan indeks ekologi fauna insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

1 Caryanda spuria 

Belalang 

tanduk 

pendek 

Acrididae 5 1.38% 
Tidak 

Dominan 

2 
Phlaeoba 

antennata 

Belalang 

kembara 
Acrididae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

3 
Phlaeoba 

fumosa 

Belalang 

coklat 
Acrididae 4 1.10% 

Tidak 

Dominan 

4 
Stenocatantops 

humilis 

Belalang 

perut putih 
Acrididae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

5 
Trilophidia 

annulata 

Belalang 

karinat 
Acrididae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

6 
Valanga 

nigricornis 

Belalang 

kayu 
Acrididae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

7 
Xenocatantops 

humilis 
Belalang Acrididae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

8 
Leptocorisa 

acuta 

Walang 

sangit 
Alydidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

9 
Amegilla 

andrewsi 

Lebah perut 

biru 
Apidae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

10 Ceratina sp. 
Lebah 

ceratina 
Apidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

11 Xylocopa latipes 
Lebah tukang 

kayu 
Apidae 5 1.38% 

Tidak 

Dominan 

12 Philodicus sp. 
Lalat 

perampok 
Asilidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

13 
Periplaneta 

americana 

Kecoa 

amerika 
Blattidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

14 Lucilia sericata Lalat hijau Calliphoridae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

15 
Bothrogonia 

addita 
Wereng daun Cicadellidae 6 1.65% 

Tidak 

Dominan 

16 
Euchomenella 

sp. 

Belalang 

sentadu 
Deroplatyidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

17 Blattela sp. Kecoa hutan Ectobiidae 4 1.10% 
Tidak 

Dominan 

18  Hypopyra sp. Ngengat Erebidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

19 
Rhesala 

imparata 
Ngengat Erebidae 5 1.38% 

Tidak 

Dominan 

20 
Euphaea 

variegata 

Capung 

beludru 

sunda 

Euphaeidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

21 
Nososticta 

insignis 

Capung 

jarum kaki 

putih 

Euphaeidae 4 1.10% 
Tidak 

Dominan 

22 
Colgaroides 

acuminata 

Wereng 

mangga 
Flatidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

23 
Anoplolepis 

gracilis 

Semut gila 

kuning 
Formicidae 6 1.65% 

Tidak 

Dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

24 Camponotus sp. 
Semut tukang 

kayu 
Formicidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

25 
Odontomachus 

simillimus 
Semut Formicidae 5 1.38% 

Tidak 

Dominan 

26 
Oecophylla 

smaragdina 

Semut 

rangrang 
Formicidae 8 2.20% 

Tidak 

Dominan 

27 
Polyrhachis 

bicolor 
Semut Formicidae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

28 
Polyrhachis 

dives 
Semut Formicidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

29 Scopula perlata 

Ngengat 

gelombang 

krim 

Geometridae 5 1.38% 
Tidak 

Dominan 

30 Ptilomera sp. 
Anggang-

anggang 
Gerridae 4 1.10% 

Tidak 

Dominan 

31 Amantis sp. 
Belalang 

sembah 
Gonypetidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

32 Caprona agama 

Kupu-kupu 

sudut 

berbintik 

Hesperiidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

33 Tagiades japetus 
Kupu-kupu 

pipih datar 
Hesperiidae 6 1.65% 

Tidak 

Dominan 

34 
Taractrocera 

archias 

Kupu-kupu 

skipper 

kuning kecil 

Hesperiidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

35 Parnara ganga 
Kupu-kupu 

cepat benua 
Hesperiide 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

36 
Potanthus 

omaha 

Kupu-kupu 

panah kecil 
Hesperiide 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

37 
Pseudocoladeni

a dan 

Kupu-kupu 

pipih fulvous 
Hesperiide 5 1.38% 

Tidak 

Dominan 

38 
Creobroter 

gemmatus 

mantis bunga 

permata 
Hymenopodidae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

39 
Odontomantis 

planiceps 

Belalang 

sembah 
Hymenopodidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

40 Cratilla lineata 

Capung garis 

skimmer 

hutan 

Libellulidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

41 
Crocothemis 

servilia 

Capung 

sambar garis 

hitam 

Libellulidae 1 0.28% 
Tidak 

Dominan 

42 
Orthetrum 

sabina 

Capung 

sambar hijau 
Libellulidae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

43 
Orthetrum 

testaceum 

Capung 

sambar 

jingga 

Libellulidae 1 0.28% 
Tidak 

Dominan 

44 
Pantala 

flavescens 

Capung 

kembara 
Libellulidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

45 
Arhopala 

cleander 

kupu-kupu 

bersayap 

gossamer 

Lycaenidae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

46 
Castalius 

rosimon 

Kupu-kupu 

garis-garis 

hitam 

Lycaenidae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

47 
Catochrysops 

strabo 

Kupu-kupu 

ercis pelupa 
Lycaenidae 11 3.03% Dominan 

48 Everes lacturnus 

kupu-kupu 

dewa asmara 

India 

Lycaenidae 6 1.65% 
Tidak 

Dominan 

49 Jamides bochus 

Kupu-kupu 

cerulean 

gelap 

Lycaenidae 8 2.20% 
Tidak 

Dominan 

50 
Lampides 

boeticus 

kupu-kupu 

biru kacang 
Lycaenidae 4 1.10% 

Tidak 

Dominan 

51 
Neopithecops 

zalmora 

Kupu-kupu 

quaker biasa 
Lycaenidae 5 1.38% 

Tidak 

Dominan 

52 
Prosotas 

dubiosa 

kupu-kupu 

biru garis tak 

berekor 

Lycaenidae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

53 Rapala varuna 
Kupu-kupu 

cahaya nila 
Lycaenidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

54 Zeltus amasa 
Kupu-kupu 

tit berbulu 
Lycaenidae 4 1.10% 

Tidak 

Dominan 

55 Zizina otis 

Kupu-kupu 

rumput biru 

kecil 

Lycaenidae 8 2.20% 
Tidak 

Dominan 

56 Zizula hylax 
Kupu-kupu 

ragut mungil 
Lycaenidae 9 2.48% 

Tidak 

Dominan 

57 Hierodula sp. 
Belalang 

sembah 
Mantidae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

58 
Statilia 

maculata 

Mantis 

pelompat asia 
Mantidae 5 1.38% 

Tidak 

Dominan 

59 Tenodera sp. 

Belalang 

sentadu 

pelompat 

Mantidae 1 0.28% 
Tidak 

Dominan 

60 Rainieria sp. 
Lalat berkaki 

tegak 
Micropezidae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

61 
Musca 

domestica 
Lalat rumah Muscidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

62 Trogaspidia sp. 
Tawon 

beludru 
Mutillidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

63 
Acraea 

terpsicore 

Kupu-kupu 

coster kuning 

kecoklatan 

Nymphalidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

64 Athymna perius 
kupu-kupu 

sersan biasa 
Nymphalidae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

65 
Cupha 

erymanthis 

Kupu-kupu 

berkaki sikat 
Nymphalidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

66 
Danaus 

chrysippus 

Kupu-kupu 

harimau 

polos 

Nymphalidae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

67 Danaus genutia 

Kupu-kupu 

harimau 

biasa 

Nymphalidae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

68 
Elymnias 

hypermnestra 

Kupu-kupu 

palm biasa 
Nymphalidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

69 Euploea climena 
Kupu-kupu 

hitam gelap 
Nymphalidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

70 Euploea eunice 

Kupu-kupu 

mahkota pita 

biru 

Nymphalidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

71 
Euploea 

mulciber 

Kupu-kupu 

gagak 

bergaris biru 

Nymphalidae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

72 
Euploea 

tulliolus 

Kupu-kupu 

gagak kerdil 
Nymphalidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

73 
Hypolimnas 

bolina 

Kupu-kupu 

terung biasa 
Nymphalidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

74 Ideopsis juventa 

Kupu-kupu 

harimau kaca 

abu-abu 

Nymphalidae 4 1.10% 
Tidak 

Dominan 

75 Junonia atlites 
Kupu-kupu 

merak abu 
Nymphalidae 6 1.65% 

Tidak 

Dominan 

76 Junonia hedonia 
Kupu-kupu 

merak coklat 
Nymphalidae 8 2.20% 

Tidak 

Dominan 

77 Junonia iphita 

kupu-kupu 

prajurit 

cokelat 

Nymphalidae 7 1.93% 
Tidak 

Dominan 

78 Junonia orithya 
Kupu-kupu 

solek biru 
Nymphalidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

79 
Mycalesis 

horfieldi 

Kupu-kupu 

coklat semak 
Nymphalidae 5 1.38% 

Tidak 

Dominan 

80 
Mycalesis 

janardana 

Kupu-kupu 

rumput 

coklat 

Nymphalidae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

81 Neptis hylas 
Kupu-kupu 

pelaut biasa 
Nymphalidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

82 
Orsotriaena 

medus 

Kupu-kupu 

coklat semak 

bermata 

halus 

Nymphalidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

83 
Pantoporia 

hordonia 

Kupu-kupu 

laskar 
Nymphalidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

84 
Ypthima 

horsefieldii 

Kupu-kupu 

cincin lima 

Malaya 

Nymphalidae 4 1.10% 
Tidak 

Dominan 

85 Ypthima iarba 
Kupu-kupu 

cincin tiga 
Nymphalidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

86 
Ypthima 

philomela 

Kupu-kupu 

bayi lima 

cincin 

Nymphalidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

87 
Graphium 

agamemnon 

Kupu-kupu 

sayap 

segitiga 

berekor 

Papilionidae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

88 
Papilio 

demoleus 

Kupu-kupu 

jeruk 
Papilionidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

89 Papilio memnon 
Kupu-kupu 

pastur 
Papilionidae 4 1.10% 

Tidak 

Dominan 

90 
Papilio 

peranthus 

Kupu-kupu 

merak gesit 

ekor walet 

Papilionidae 1 0.28% 
Tidak 

Dominan 

91 Papilio polytes 

Kupu-kupu 

mormon 

biasa 

Papilionidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

92 Troides helena 
Kupu-Kupu 

Raja Helena 
Papilionidae 4 1.10% 

Tidak 

Dominan 

93 Appias lyncida 

Kupu-kupu 

albatross 

coklat 

Pieridae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

94 Appias olferna 

Kupu-kupu 

albatross 

lurik 

Pieridae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

95 
Catopsilia 

pomona 

Kupu-kupu 

migran biasa 
Pieridae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

96 Delias pasithoe 

Kupu-kupu 

izebel dasar 

merah 

Pieridae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

97 Eurema blanda 

Kupu-kupu 

alang kuning 

bintik tiga 

Pieridae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

98 Eurema hecabe 

Kupu-kupu 

kuning 

rumput biasa 

Pieridae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

99 Gandaca harina 

kupu-kupu 

kuning 

rumput 

coklat 

Pieridae 1 0.28% 
Tidak 

Dominan 

100 Leptosia nina 

Kupu-kupu 

putih bintik 

hitam 

Pieridae 4 1.10% 
Tidak 

Dominan 

101 
Copera 

marginipes 

Capung 

panah semak 

kuning 

Platycnemididae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

102 
Nososticta 

impercepta 

Capung 

panah 
Platycnemididae 4 1.10% 

Tidak 

Dominan 

103 
Atractomorpha 

sp. 

Belalang 

kukus hijau 
Pyrgomorphidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

104 
Rhaphidophorid

ae 
Jangkrik gua 

Rhaphidophorid

ae 
1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

105 
Ricanoptera 

fenestrata 
Wereng Ricaniidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

106 Sarcophaga sp. Lalat daging Sarcophagidae 3 0.83% 
Tidak 

Dominan 

107 
Sceliphron 

madraspatanum 

Tawon 

pengoles 

lumpur hitam 

Sphecidae 1 0.28% 
Tidak 

Dominan 

108 Sphex sp. 
Tawon 

penggali 
Sphecidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

109 
Macroglossum 

sp. 

Ngengat 

kolibri 
Sphingidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

110 Paederus sp. Tomcat Staphylinidae 6 1.65% 
Tidak 

Dominan 

111 
Hermetia 

illucens 

Lalat tentara 

hitam 
Stratiomyidae 2 0.55% 

Tidak 

Dominan 

112 
Eristalinus 

megacephala 

Lebah bunga 

kuning 
Syrphidae 1 0.28% 

Tidak 

Dominan 

113 
Ducetia 

japonica 

Jangkrik 

semak hijau 
Tettigoniidae 3 0.83% 

Tidak 

Dominan 

114 
Euconocephalus 

sp. 

Katydid 

kepala 

kerucut 

Tettigoniidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

115 Hexacentrus sp. 

Tonggeret 

bersayap 

balon 

Tettigoniidae 1 0.28% 
Tidak 

Dominan 

116 
Mecopoda 

elongata 

Jangkrik 

semak kaki 

panjang 

Tettigoniidae 5 1.38% 
Tidak 

Dominan 

117 Ruspolia sp. 

Jangkrik 

semak kepala 

kerucut 

Tettigoniidae 1 0.28% 
Tidak 

Dominan 

118 Vespa tropica Tawon vespa Vespidae 2 0.55% 
Tidak 

Dominan 

TOTAL 363 
100.00

% 
 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 4.595445   

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.011831   

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.963267   

Indeks Kekayaan Jenis Margalef 
19.84933

9 
  

 

3.3.2 Distribusi Spesies Insekta 

Tabel 18. Distribusi spesies insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

user
Text Box
Kembali

user
Text Box
Keterangan Tabel
Putih = Tidak dominan
Kuning = Sub dominan
Merah muda = Dominan
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu A B C D E 

1 Caryanda spuria 
Belalang tanduk 

pendek 
    2 2 1 5 

2 Phlaeoba antennata Belalang kembara     1 1   2 

3 Phlaeoba fumosa Belalang coklat     1 1 2 4 

4 
Stenocatantops 

humilis 
Belalang perut putih       1 1 2 

5 
Trilophidia 

annulata Belalang karinat 
      1 1 2 

6 Valanga nigricornis Belalang kayu     1 1 1 3 

7 
Xenocatantops 

humilis 
Belalang     1 1 1 3 

8 Leptocorisa acuta Walang sangit     1 1   2 

9 Amegilla andrewsi Lebah perut biru     1 2   3 

10 Ceratina sp. Lebah ceratina         2 2 

11 Xylocopa latipes Lebah tukang kayu     1 1 3 5 

12 Philodicus sp. Lalat perampok     1 1   2 

13 
Periplaneta 

americana 
Kecoa amerika 1         1 

14 Lucilia sericata Lalat hijau 1 1       2 

15 Bothrogonia addita Wereng daun     3 2 1 6 

16 Euchomenella sp. Belalang sentadu     1     1 

17 Blattela sp. Kecoa hutan     2 1 1 4 

18  Hypopyra sp. Ngengat     1 1   2 

19 Rhesala imparata Ngengat     3 1 1 5 

20 Euphaea variegata Capung beludru sunda     2     2 

21 Nososticta insignis 
Capung jarum kaki 

putih 
    2 2   4 

22 
Colgaroides 

acuminata 
Wereng mangga 1         1 

23 Anoplolepis gracilis Semut gila kuning 2 1   1 2 6 

24 Camponotus sp. Semut tukang kayu     1 1   2 

25 
Odontomachus 

simillimus 
Semut     3 2   5 

26 
Oecophylla 

smaragdina 
Semut rangrang 3 1 1 1 2 8 

27 Polyrhachis bicolor Semut 1     2   3 

28 Polyrhachis dives Semut     1 1   2 

29 Scopula perlata 
Ngengat gelombang 

krim 
    3 2   5 

30 Ptilomera sp. Anggang-anggang     2 2   4 

31 Amantis sp. Belalang sembah     1     1 

32 Caprona agama 
Kupu-kupu sudut 

berbintik 
    1 1   2 

33 Tagiades japetus Kupu-kupu pipih datar     3 2 1 6 

34 
Taractrocera 

archias 

Kupu-kupu skipper 

kuning kecil 
    1 1   2 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu A B C D E 

35 Parnara ganga 
Kupu-kupu cepat 

benua 
    2 1   3 

36 Potanthus omaha Kupu-kupu panah kecil     1 1 1 3 

37 
Pseudocoladenia 

dan 

Kupu-kupu pipih 

fulvous 
    3 1 1 5 

38 
Creobroter 

gemmatus 
mantis bunga permata     3     3 

39 
Odontomantis 

planiceps 
Belalang sembah     1     1 

40 Cratilla lineata 
Capung garis skimmer 

hutan 
    1 1   2 

41 
Crocothemis 

servilia 

Capung sambar garis 

hitam 
      1   1 

42 Orthetrum sabina Capung sambar hijau     1 1 1 3 

43 
Orthetrum 

testaceum 
Capung sambar jingga     1     1 

44 Pantala flavescens Capung kembara     1 1   2 

45 
Arhopala cleander 

kupu-kupu bersayap 

gossamer 
    1 2   

3 

46 Castalius rosimon 
Kupu-kupu garis-garis 

hitam 
    1 1 1 3 

47 Catochrysops strabo 
Kupu-kupu ercis 

pelupa 
  1 5 3 2 11 

48 Everes lacturnus 
kupu-kupu dewa 

asmara India 
    3 2 1 6 

49 Jamides bochus 
Kupu-kupu cerulean 

gelap 
    2 3 3 8 

50 Lampides boeticus kupu-kupu biru kacang     2 1 1 4 

51 
Neopithecops 

zalmora 

Kupu-kupu quaker 

biasa 
    1 4   5 

52 Prosotas dubiosa 
kupu-kupu biru garis 

tak berekor 
    1 1 1 3 

53 Rapala varuna Kupu-kupu cahaya nila     1 1   2 

54 Zeltus amasa Kupu-kupu tit berbulu     1 1 2 4 

55 Zizina otis 
Kupu-kupu rumput 

biru kecil 
2 1 2 2 1 8 

56 
Zizula hylax 

Kupu-kupu ragut 

mungil 
2 1 3 1 2 

9 

57 Hierodula sp. Belalang sembah     2 1   3 

58 Statilia maculata Mantis pelompat asia     3 2   5 

59 Tenodera sp. 
Belalang sentadu 

pelompat 
      1   1 

60 Rainieria sp. Lalat berkaki tegak     1 1 1 3 

61 Musca domestica Lalat rumah 1   1     2 

62 Trogaspidia sp. Tawon beludru       1   1 

63 
Acraea terpsicore 

Kupu-kupu coster 

kuning kecoklatan 
  1     1 2 

64 Athymna perius kupu-kupu sersan biasa     2 1   3 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu A B C D E 

65 Cupha erymanthis 
Kupu-kupu berkaki 

sikat 
    1 1   2 

66 Danaus chrysippus 
Kupu-kupu harimau 

polos 
    1 1 1 3 

67 Danaus genutia 
Kupu-kupu harimau 

biasa 
    2 1   3 

68 
Elymnias 

hypermnestra 
Kupu-kupu palm biasa     1     1 

69 Euploea climena Kupu-kupu hitam gelap     1 1   2 

70 Euploea eunice 
Kupu-kupu mahkota 

pita biru 
    1 1   2 

71 Euploea mulciber 
Kupu-kupu gagak 

bergaris biru 
      2 1 3 

72 Euploea tulliolus 
Kupu-kupu gagak 

kerdil 
    1     1 

73 Hypolimnas bolina 
Kupu-kupu terung 

biasa 
1         1 

74 Ideopsis juventa 
Kupu-kupu harimau 

kaca abu-abu 
    2 1 1 4 

75 Junonia atlites Kupu-kupu merak abu 1   2 2 1 6 

76 Junonia hedonia 
Kupu-kupu merak 

coklat 
  1 3 2 2 8 

77 Junonia iphita 
kupu-kupu prajurit 

cokelat 
    4 3   7 

78 Junonia orithya Kupu-kupu solek biru   1 1     2 

79 Mycalesis horfieldi 
Kupu-kupu coklat 

semak 
    2 3   5 

80 
Mycalesis 

janardana 

Kupu-kupu rumput 

coklat 
    1 1 1 3 

81 Neptis hylas 
Kupu-kupu pelaut 

biasa 
    1 1   2 

82 Orsotriaena medus 
Kupu-kupu coklat 

semak bermata halus 
    1 1   2 

83 
Pantoporia 

hordonia 
Kupu-kupu laskar     1 1   2 

84 Ypthima horsefieldii 
Kupu-kupu cincin lima 

Malaya 
    1 2 1 4 

85 Ypthima iarba Kupu-kupu cincin tiga     1 1   2 

86 
Ypthima philomela 

Kupu-kupu bayi lima 

cincin 
    1 1   2 

87 
Graphium 

agamemnon 

Kupu-kupu sayap 

segitiga berekor 
    1 1 1 3 

88 Papilio demoleus Kupu-kupu jeruk     1 1   2 

89 Papilio memnon Kupu-kupu pastur 1   1 1 1 4 

90 Papilio peranthus 
Kupu-kupu merak gesit 

ekor walet 
      1   1 

91 Papilio polytes 
Kupu-kupu mormon 

biasa 
    1 1   2 

92 Troides helena 
Kupu-Kupu Raja 

Helena 
1   2 1   4 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu A B C D E 

93 Appias lyncida 
Kupu-kupu albatross 

coklat 
    1 1   2 

94 Appias olferna 
Kupu-kupu albatross 

lurik 
    2 1   3 

95 Catopsilia pomona 
Kupu-kupu migran 

biasa 
    1 1 1 3 

96 Delias pasithoe 
Kupu-kupu izebel 

dasar merah 
    1 1   2 

97 Eurema blanda 
Kupu-kupu alang 

kuning bintik tiga 
    1 1 1 3 

98 Eurema hecabe 
Kupu-kupu kuning 

rumput biasa 
    1 1   2 

99 Gandaca harina 
kupu-kupu kuning 

rumput coklat 
      1   1 

100 Leptosia nina 
Kupu-kupu putih bintik 

hitam 
  1 1 1 1 4 

101 Copera marginipes 
Capung panah semak 

kuning 
    1 1 1 3 

102 
Nososticta 

impercepta 
Capung panah     3 1   4 

103 Atractomorpha sp. Belalang kukus hijau         1 1 

104 Rhaphidophoridae Jangkrik gua       1   1 

105 
Ricanoptera 

fenestrata 
Wereng     1 1   2 

106 Sarcophaga sp. Lalat daging 1   1 1   3 

107 
Sceliphron 

madraspatanum 

Tawon pengoles 

lumpur hitam 
  1       1 

108 Sphex sp. Tawon penggali   1       1 

109 Macroglossum sp. Ngengat kolibri     1 1   2 

110 Paederus sp. Tomcat 3 2     1 6 

111 Hermetia illucens Lalat tentara hitam     1 1   2 

112 
Eristalinus 

megacephala 
Lalat bunga kuning       1   1 

113 Ducetia japonica Jangkrik semak hijau     1 1 1 3 

114 Euconocephalus sp. Katydid kepala kerucut     1 1   2 

115 Hexacentrus sp. 
Tonggeret bersayap 

balon 
    1     1 

116 Mecopoda elongata 
Jangkrik semak kaki 

panjang 
    2 3   5 

117 
Ruspolia sp. 

Jangkrik semak kepala 

kerucut 
      1   1 

118 Vespa tropica Tawon vespa   1     1 2 

Total Individu 
2

2 

1

5 

14

3 

12

6 

5

7 
363 

Total Spesies 
1

5 

1

4 
94 96 

4

5 
 

Total Genus 
1

4 

1

4 
79 81 

4

4 
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a. Area Kantor SPU 

Tittik pemantauan A meliputi area kantor SPU dan area tangki penampungan. Pada area 

pemantauan ini ditemukan sebanyak 22 individu dari 15 spesies serangga. Spesies serangga 

yang teramati pada area kantor SPU PT Pertamina EP Field Cepu adalah tomcat (Paederus 

sp.), lalat daging (Sarcophaga sp.), kupu-kupu merak abu (Junonia atlites), kupu-kupu 

terung biasa (Hypolimnas bolina), kupu-kupu ragut mungil (Zizula hylax), kupu-kupu 

rumput biru kecil (Zizina otis), kecoak Amerika (Periplaneta americana) dan semut 

rangrang (Oecophylla smaragdina).  

Gambar 21. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) kupu-kupu rumput biru kecil (Zizina otis), (b) kupu-kupu cerulean gelap (Jamides 

bochus), (c) kupu-kupu quaker biasa (Neopithecops zalmora), (d) kupu-kupu garis-garis 

hitam (Castalius rosimon) (Dokumentasi Tim, 2023). 



87 

 

b. Area Junk Yard 

Area  junk yard  adalah salah satu area operasional milik PT Pertamina EP Field Cepu. 

Area junk yard merupakan titik pemantauan dengan frekuensi perjumpaan serangga paling 

sedikit di antara titik pemantauan yang lain dengan 15 individu dan 14 spesies yang 

ditemukan. Hal ini terjadi karena area junk yard adalah tempat dimana operasional 

perusahaan dilakukan sehingga menimbulkan kebisingan dan tinggi aktivitas manusia 

berlangsung sehingga serangga jarang beraktivitas ke area yang dianggap dapat mengancam 

keberadaannya. Beberapa jenis serangga yang ditemukan di area ini adalah tawon vespa 

(Vespa tropica), tawon penggali (Sphex sp.), kupu-kupu putih bintik hitam (Leptosia nina), 

kupu-kupu merak coklat (Junonia hedonia) dan kupu-kupu solek biru (Junonia orithya). 

Gambar 22. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) kupu-kupu merak coklat (Junonia hedonia), (b) kupu-kupu ercis pelupa 

(Catochrysops strabo), (c) kupu-kupu ragut mungil (Zizula hylax), (d) kupu-kupu bersayap 

gossamer (Arhopala cleander) (Dokumentasi Tim, 2023) 
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c. Area Hutan 1 

Titik pemantauan C merupakan area hutan 1 dengan vegetasi utama adalah pohon tinggi 

dengan tutupan tajuk yang rapat. Pada area hutan 1 ditemukan paling banyak individu 

serangga yaitu sebanyak 143 individu dengan 94 spesies. Umumnya dapat ditemukan 

berbagai macam jenis kupu-kupu di area ini karena karakteristik areanya yang memiliki 

banyak vegetasi yang berperan sebagai tanaman inang (host plant) maupun sumber pakan 

bagi kupu-kupu (food plant). Beberapa kupu-kupu yang ditemukan di area hutan 1 adalah 

kupu-kupu raja Helena (Troides helena), kupu-kupu pastur (Papilio memnon), kupu-kupu 

sayap segitiga berekor (Graphium agamemnon), kupu-kupu laskar (Pantoporia hordonia), 

kupu-kupu pelaut biasa (Orsotriaena medus), kupu-kupu pelaut biasa (Neptis hylas) dan 

kupu-kupu izebel dasar merah (Delias pasithoe). 

Gambar 23. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) kupu-kupu tit berbulu (Zeltus amasa), (b) kupu-kupu harimau kaca abu (Ideopsis 

juventa), (c) kupu-kupu panah kecil (Pseudocoladenia dan), (d) kupu-kupu dewa asmara 

india (Everes lacturnus) (Dokumentasi Tim, 2023). 
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d. Area Hutan 2 

Titik pemantauan C merupakan area hutan 2 dengan vegetasi rapat dan didominansi 

oleh tegakan jati (Tectona grandis). Area hutan 2 berada di area yang jauh dengan sumber 

air dan dekat dengan sumur  minyak. Di lokasi pemantauan hutan 2 dijumpai sebanyak 126 

individu dari 96 spesies insekta. Beberapa spesies serangga yang dijumpai di area ini adalah 

kupu-kupu merak gesit ekor walet (Papilio peranthus), kupu-kupu bersayap gosamer 

(Arhopala cleander), belalang tanduk pendek (Caryanda spuria), belalang kembara 

(Phlaeoba antennata), walang sangit (Leptocorisa acuta), dan lebah tukang kayu (Xylocopa 

latipes). 

Gambar 24. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field 

Cepu. (a) kupu-kupu pipih datar (Tagiades japetus), (b) kupu-kupu raja Helena (Troides 

helena), (c) kupu-kupu biru garis tak berekor (Prosotas nora) (Dokumentasi Tim, 2023). 

 

e. Area SP1 

Titik pemantauan E merupakan area SP1. Area pemantauan ini merupakan area 

pemantauan paling sempit dibanding area pemantauan yang lain. Pada area SP1 ditemukan 

57 individu serangga dari 44 spesies berbeda. Beberapa jenis serangga tersebut adalah kupu-

kupu kaca harimau abu (Ideopsis juventa), kupu-kupu coster kuning kecoklatan (Acraea 

terpsicore), kupu-kupu gagak garis biru (Euploea mulciber) dan capung sambar hijau 

(Orthetrum sabina). Area SP1 merupakan area operasional sehingga pada area ini tidak 

banyak dijumpai juga jenis serangga yang lainnya.  
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3.3.3 Status Konservasi Insekta 

Tabel 19. Status konservasi insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P.106 
IUCN CITES 

1 
Caryanda 

spuria 

Belalang tanduk 

pendek 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

2 
Phlaeoba 

antennata 

Belalang 

kembara 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

3 
Phlaeoba 

fumosa 
Belalang coklat Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

4 
Stenocatantops 

humilis 

Belalang perut 

putih 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

5 
Trilophidia 

annulata Belalang karinat 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

6 
Valanga 

nigricornis 
Belalang kayu Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

7 
Xenocatantops 

humilis 
Belalang Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

8 
Leptocorisa 

acuta 
Walang sangit Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

9 
Amegilla 

andrewsi 
Lebah perut biru Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

10 Ceratina sp. Lebah ceratina Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

11 
Xylocopa 

latipes 

Lebah tukang 

kayu 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

12 Philodicus sp. Lalat perampok Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

13 
Periplaneta 

americana 
Kecoa amerika Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

14 Lucilia sericata Lalat hijau Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

15 
Bothrogonia 

addita 
Wereng daun Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

16 
Euchomenella 

sp. 
Belalang sentadu Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

17 Blattela sp. Kecoa hutan Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

18 
 Hypopyra sp. 

Ngengat Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

19 
Rhesala 

imparata 
Ngengat Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

20 
Euphaea 

variegata 

Capung beludru 

sunda 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

21 
Nososticta 

insignis 

Capung jarum 

kaki putih 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

22 
Colgaroides 

acuminata 
Wereng mangga Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

23 
Anoplolepis 

gracilis 

Semut gila 

kuning 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 
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24 Camponotus sp. 
Semut tukang 

kayu 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

25 
Odontomachus 

simillimus 
Semut Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

26 
Oecophylla 

smaragdina 
Semut rangrang Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

27 
Polyrhachis 

bicolor 
Semut Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

28 
Polyrhachis 

dives 
Semut Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

29 Scopula perlata 
Ngengat 

gelombang krim 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

30 Ptilomera sp. 
Anggang-

anggang 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

31 Amantis sp. Belalang sembah Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

32 
Caprona 

agama 

Kupu-kupu 

sudut berbintik 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

33 
Tagiades 

japetus 

Kupu-kupu pipih 

datar 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

34 Taractrocera 

archias 

Kupu-kupu 

skipper kuning 

kecil 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

35 Parnara ganga 
Kupu-kupu cepat 

benua 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

36 
Potanthus 

omaha 

Kupu-kupu 

panah kecil 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

37 
Pseudocoladeni

a dan 

Kupu-kupu pipih 

fulvous 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

38 
Creobroter 

gemmatus 

mantis bunga 

permata 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

39 
Odontomantis 

planiceps 
Belalang sembah Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

40 Cratilla lineata 
Capung garis 

skimmer hutan 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

41 
Crocothemis 

servilia 

Capung sambar 

garis hitam 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

42 
Orthetrum 

sabina 

Capung sambar 

hijau 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

43 
Orthetrum 

testaceum 

Capung sambar 

jingga 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

44 
Pantala 

flavescens Capung kembara 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

45 Arhopala 

cleander 

kupu-kupu 

bersayap 

gossamer 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

46 
Castalius 

rosimon 

Kupu-kupu 

garis-garis hitam 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

47 
Catochrysops 

strabo 

Kupu-kupu ercis 

pelupa 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 
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48 
Everes 

lacturnus 

kupu-kupu dewa 

asmara India 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

49 Jamides bochus 
Kupu-kupu 

cerulean gelap 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

50 
Lampides 

boeticus 

kupu-kupu biru 

kacang 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

51 
Neopithecops 

zalmora 

Kupu-kupu 

quaker biasa 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

52 
Prosotas 

dubiosa 

kupu-kupu biru 

garis tak berekor 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

53 Rapala varuna 
Kupu-kupu 

cahaya nila 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

54 Zeltus amasa 
Kupu-kupu tit 

berbulu 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

55 Zizina otis 
Kupu-kupu 

rumput biru kecil 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

56 
Zizula hylax 

Kupu-kupu ragut 

mungil 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

57 Hierodula sp. Belalang sembah Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

58 
Statilia 

maculata 

Mantis pelompat 

asia 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

59 Tenodera sp. 
Belalang sentadu 

pelompat 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

60 Rainieria sp. 
Lalat berkaki 

tegak 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

61 
Musca 

domestica 
Lalat rumah Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

62 Trogaspidia sp. Tawon beludru Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

63 Acraea 

terpsicore 

Kupu-kupu 

coster kuning 

kecoklatan 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

64 Athymna perius 
kupu-kupu 

sersan biasa 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

65 
Cupha 

erymanthis 

Kupu-kupu 

berkaki sikat 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

66 
Danaus 

chrysippus 

Kupu-kupu 

harimau polos 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

67 Danaus genutia 
Kupu-kupu 

harimau biasa 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

68 
Elymnias 

hypermnestra 

Kupu-kupu palm 

biasa 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

69 
Euploea 

climena 

Kupu-kupu 

hitam gelap 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

70 Euploea eunice 

Kupu-kupu 

mahkota pita 

biru 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 



93 

 

No Spesies Nama Indonesia 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P.106 
IUCN CITES 

71 
Euploea 

mulciber 

Kupu-kupu 

gagak bergaris 

biru 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

72 
Euploea 

tulliolus 

Kupu-kupu 

gagak kerdil 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

73 
Hypolimnas 

bolina 

Kupu-kupu 

terung biasa 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

74 
Ideopsis 

juventa 

Kupu-kupu 

harimau kaca 

abu-abu 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

75 Junonia atlites 
Kupu-kupu 

merak abu 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

76 
Junonia 

hedonia 

Kupu-kupu 

merak coklat 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

77 Junonia iphita 
kupu-kupu 

prajurit cokelat 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

78 Junonia orithya 
Kupu-kupu solek 

biru 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

79 
Mycalesis 

horfieldi 

Kupu-kupu 

coklat semak 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

80 
Mycalesis 

janardana 

Kupu-kupu 

rumput coklat 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

81 Neptis hylas 
Kupu-kupu 

pelaut biasa 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

82 
Orsotriaena 

medus 

Kupu-kupu 

coklat semak 

bermata halus 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

83 
Pantoporia 

hordonia 

Kupu-kupu 

laskar 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

84 
Ypthima 

horsefieldii 

Kupu-kupu 

cincin lima 

Malaya 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

85 Ypthima iarba 
Kupu-kupu 

cincin tiga 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

86 
Ypthima 

philomela 

Kupu-kupu bayi 

lima cincin 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

87 
Graphium 

agamemnon 

Kupu-kupu 

sayap segitiga 

berekor 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

88 
Papilio 

demoleus Kupu-kupu jeruk 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

89 
Papilio 

memnon 

Kupu-kupu 

pastur 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

90 
Papilio 

peranthus 

Kupu-kupu 

merak gesit ekor 

walet 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

91 Papilio polytes 
Kupu-kupu 

mormon biasa 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

92 Troides helena 
Kupu-Kupu Raja 

Helena 
Dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 



94 

 

No Spesies Nama Indonesia 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P.106 
IUCN CITES 

93 Appias lyncida 
Kupu-kupu 

albatross coklat 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

94 Appias olferna 
Kupu-kupu 

albatross lurik 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

95 
Catopsilia 

pomona 

Kupu-kupu 

migran biasa 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

96 Delias pasithoe 

Kupu-kupu 

izebel dasar 

merah 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

97 Eurema blanda 

Kupu-kupu 

alang kuning 

bintik tiga 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

98 Eurema hecabe 

Kupu-kupu 

kuning rumput 

biasa 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

99 
Gandaca 

harina 

kupu-kupu 

kuning rumput 

coklat 

Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

100 Leptosia nina 
Kupu-kupu putih 

bintik hitam 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

101 
Copera 

marginipes 

Capung panah 

semak kuning 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

102 
Nososticta 

impercepta 
Capung panah Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

103 
Atractomorpha 

sp. 

Belalang kukus 

hijau 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

104 
Rhaphidophori

dae 
Jangkrik gua Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

105 
Ricanoptera 

fenestrata 
Wereng Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

106 Sarcophaga sp. Lalat daging Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

107 

Sceliphron 

madraspatanu

m 

Tawon pengoles 

lumpur hitam 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

108 Sphex sp. Tawon penggali Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

109 
Macroglossum 

sp. 
Ngengat kolibri Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

110 Paederus sp. Tomcat Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

111 
Hermetia 

illucens 

Lalat tentara 

hitam 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

112 
Eristalinus 

megacephala 

Lebah bunga 

kuning 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

113 
Ducetia 

japonica 

Jangkrik semak 

hijau 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

114 
Euconocephalu

s sp. 

Katydid kepala 

kerucut 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 
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115 Hexacentrus sp. 
Tonggeret 

bersayap balon 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

116 
Mecopoda 

elongata 

Jangkrik semak 

kaki panjang 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

117 
Ruspolia sp. 

Jangkrik semak 

kepala kerucut 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

118 Vespa tropica Tawon vespa Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

 

Berdasarkan hasil data pemantauan jenis-jenis mamalia yang tercatat selama periode 

pemantauan periode Juli 2023, tidak terdapat mamalia endemik dan dilindungi berdasarkan 

CITES (Convention on International Trade in Endangered Species) yang mengatur 

perlindungan terhadap perdagangan internasional satwa dilindungi dan IUCN Red List.  

Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi di Indonesia terdapat satu spesies yang dilindungi yaitu kupu-kupu raja Helena 

(Troides helena). 

3.4 HERPETOFAUNA (REPTIL DAN AMFIBI) 

Herpetofauna adalah sekelompok hewan melata yang di antaranya adalah kelas Amphibia 

dan Reptilia. Secara tradisional, reptil dan amfibi telah dipelajari bersama, meskipun reptil dan 

amfibi termasuk dalam dua taksa yang berbeda (Kindersley, 2014). Reptil memiliki ciri-ciri 

tubuh bersisik, tertutup amnion, dan homeotermik (suhu tubuh bergantung pada suhu 

lingkungan) (Das, 2010). Sementara amfibi adalah sekelompok hewan berdarah panas berkulit 

lembab, yang sebagian besar memiliki siklus hidup larva akuatik, banyak amfibi hidup di 

lingkungan yang lembab atau di dekat air yang tergenang (Malkmus et al., 2002). Secara umum 

reptil dan amfibi dapat menempati berbagai habitat seperti kanopi, celah-celah, padang rumput, 

air tawar, terumbu karang, gurun pasir, pegunungan, bawah tanah bahkan lingkungan 

perkotaan yang padat dengan aktivitas manusia (Kindersley, 2014). 

3.4.1 Indeks Ekologi Herpetofauna 

Hasil pemantauan  herpetofauna yang dilaksanakan di kawasan PT Pertamina EP Field 

Cepu periode juli 2023, didapatkan data sebanyak 45 individu dari 12 jenis reptil dan amfibi 

yang terbagi dalam 8 famili. 
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Tabel 20. Perhitungan indeks ekologi herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

1 
Bronchocela 

jubata 

Bunglon 

surai 
Agamidae 3 6.67% Tidak Dominan 

2 Draco volans 
Cecak 

terbang 
Agamidae 2 4.44% Tidak Dominan 

3 
Duttaphrynus 

melanostictus 

Bangkong 

kolong 
Bufonidae 3 6.67% Tidak Dominan 

4 
Fejervarya 

limnocharis 

Kodok 

tegalan 
Dicroglossidae 8 17.78% Tidak Dominan 

5 
Fejervarya 

cancrivora 
Katak sawah Dicroglossidae 10 22.22% Dominan 

6 Gekko gecko Tokek rumah Gekkonidae 3 6.67% Tidak Dominan 

7 
Hemidactylus 

frenatus 
Cecak kayu Gekkonidae 5 11.11% Tidak Dominan 

8 
Hemidactylus 

platyurus 

Cecak 

tembok 
Gekkonidae 6 13.33% Tidak Dominan 

9 
Microhyla 

achatina 
Percil jawa 

Microhylidae 
2 4.44% Tidak Dominan 

10 
Malayopython 

reticulatus 

Sanca 

kembang 
Pythonidae 1 2.22% Tidak Dominan 

11 
Polypedates 

leucomystax 

Katak-pohon 

bergaris Rhacophoridae 
1 2.22% Tidak Dominan 

12 
Varanus 

salvator 
Biawak air Varanidae 1 2.22% Tidak Dominan 

TOTAL 45 100.00%  

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 2.226235   

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.129877   

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.895903   

Indeks Kekayaan Jenis Margalef 2.889670   

 

Berdasarkan perhitungan indeks ekologi didapatkan, Indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener (H’) herpetofauna dari seluruh titik pemantauan sebesar 2,226. Merujuk pada kriteria 

dalam Baliton et al., (2022) nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) herpetofauna di area PT 

Pertamina EP Field Cepu berada dalam kategori keanekaragaman tinggi dengan nilai 2,00 ≤ 

H’ < 2,49.  Nilai yang diperoleh termasuk dalam kategori “keanekaragaman jenis rendah”. 

Nilai indeks keanekaragaman dapat didasari oleh beberapa faktor salah satunya jumlah jenis 

yang ditemui sedikit. Selama pemantauan hanya dapat dijumpai sebanyak 12 jenis kelompok 

herpetofauna.  

Nilai Indeks dominansi Simpson (D) komunitas herpetofauna di area di PT Pertamina EP 

Field Cepu sebesar 0,130. Nilai tersebut berada pada kisaran nilai D mendekati 0 (nol) dimana 
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nilai D (0,00 < D < 0,50) yang termasuk dalam kategori “dominansi rendah” dengan kata lain 

tidak terdapat dominansi oleh spesies jenis tertentu. 

Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) herpetofauna di area PT Pertamina EP Field Cepu 

sebesar 0,896 berdasarkan Hill (1973) nilai tersebut dalam kategori “kemerataan jenis 

tinggi”. Nilai (J) apabila mendekati angka satu maka kemerataannya semakin merata dan 

sebaliknya apabila nilai mendekati 0 maka semakin tidak merata (Krebs, 1997). Kemerataan 

spesies yang tinggi terjadi karena jumlah kelimpahan setiap spesies herpetofauna yang 

ditemukan relatif sama dan tidak terdapat perbedaan jumlah spesies yang signifikan sehingga 

kemerataan jenisnya tinggi.  

Hasil analisa dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) didapatkan 

kekayaan spesies (species richness) herpetofauna di PT Pertamina EP Field Cepu sebesar 

2,890. Nilai tersebut berdasarkan Maguran (1988) termasuk dalam kategori “kekayaan jenis 

rendah”. Nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) dipengaruhi oleh banyak dan sedikitnya 

jumlah spesies yang ditemukan semakin banyak jumlah spesies maka nilai indeks kekayaan 

akan semakin tinggi begitu juga bila jumlah spesies sedikit maka nilai indeks kekayaan jenis 

akan semakin rendah. 

Berdasarkan hasil analisis data pemantauan amfibi dan reptil di area PT Pertamina EP 

Field Cepu dijumpai sebanyak 12 jenis herpetofauna dari 8 famili. Katak sawah (Fejervarya 

cancrivora) adalah spesies amfibi yang paling banyak dijumpai selama pemantauan. Katak 

sawah (Fejervarya cancrivora) dijumpai sebanyak 10 individu dengan persentase dominansi 

sebesar 22,22%. Masih berada dalam satu genus spesies berikutnya dengan frekuensi 

perjumpaan paling tinggi kedua adalah kodok tegalan (Fejervarya limnocharis) sebanyak 8 

individu dengan persentase dominansi sebesar 17,78%.  

Katak sawah (Fejervarya cancrivora) dan kodok tegalan (Fejervarya limnocharis) 

merupakan dua dari tiga jenis katak yang umum dijumpai di area persawahan dataran rendah 

(Kurniati dan Sulistyadi, 2017). Kedua katak ini biasa ditemukan tumpang tindih pada suatu 

area secara bersamaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi banyaknya frekuensi perjumpaan 

dengan genus Fejervarya di area pemantauan adalah saat dilakukan pemantauan sempat turun 

hujan sehingga menyebabkan banyaknya genangan air di sekitar titik pemantauan. Menurut 

Kusrini dan Alford (2006), katak sawah (Fejervarya cancrivora) akan selalu mencari habitat 

yang tergenang berair. Baik katak sawah (Fejervarya cancrivora) dan kodok tegalan 
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(Fejervarya limnocharis) dapat dijumpai di sepanjang aliran air, hutan sekunder daerah 

persawahan dimana terdapat insekta-insekta kecil sebagai sumber makanan.  

Kemudian spesies yang paling sering dijumpai berikutnya dari kelas reptilia adalah cecak 

tembok (Hemidactylus platyurus) dengan frekuensi perjumpaan sebanyak 6 individu dan 

persentase dominansi sebesar 13,33%. Hemidactylus platyurus merupakan salah satu jenis 

cicak yang umum dijumpai di rumah selain Hemidactylus frenatus. Cecak tembok 

(Hemidactylus platyurus) dapat ditemukan pada daerah dengan kondisi lingkungan berupa 

bangunan, semak dan pohon  dan memiliki sebaran yang luas di Indonesia (Sandriliana et al., 

2018). 

Gambar 25. Amfibi yang ditemukan di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu. (a) katak 

pohon bergaris (Polypedates leucomystax), kodok budul (Duttaphrynus melanostictus), (c) 

kodok sawah (Fejervarya cancrivora) (Dokumentasi Tim, 2023) 

3.4.3 Distribusi Spesies Herpetofauna 

Pemantauan herpetofauna dilakukan pada 5 titik yang telah ditentukan  di area PT 

Pertamina EP Field Cepu. Persebaran herpetofauna di area PT Pertamina EP Field Cepu dapat 

dilihat pada tabel 21. dibawah ini; 

Tabel 21. Distribusi spesies herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi 

Jumlah Individu 
A B C D E 

1 Bronchocela jubata Bunglon surai     2 1   3 

2 Draco volans Cecak terbang         2 2 

3 Duttaphrynus melanostictus Bangkong kolong 1 1 1     3 

4 Fejervarya limnocharis Kodok tegalan     3 2 3 8 

5 Fejervarya cancrivora Katak sawah 3   2 3 2 10 

6 Gekko gecko Tokek rumah 1   1 1   3 

7 Hemidactylus frenatus Cecak kayu 2 3       5 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi 

Jumlah Individu 
A B C D E 

8 Hemidactylus platyurus Cecak tembok 3 2     1 6 

9 Microhyla achatina Percil jawa     1 1   2 

10 Malayopython reticulatus Sanca kembang     1     1 

11 Polypedates leucomystax Katak-pohon bergaris     1     1 

12 Varanus salvator Biawak air     1     1 

Total Individu 10 6 13 8 8 45 

Total Spesies 5 3 9 5 4  

Total Genus 4 2 8 4 3  

 

Gambar 26. Reptil yang ditemukan di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu. (a) cekibar 

(Draco volans), (b) tokek rumah (Gekko gecko), (c) bunglon surai (Bronchochela jubata) 

(Dokumentasi Tim, 2023) 

a. Area Kantor SPU 

Area kantor SPU dibagi menjadi dua lokasi yaitu area kantor SPU dan area tangki 

penampung. Secara umum, titik pemantauan A terdapat banyak bangunan yang pada area 

sekitar terdapat vegetasi artifisial. Selain itu pada area yang terbuka juga banyak ditumbuhi 

rumput dan semak. Herpetofauna reptil  seperti tokek rumah (Gekko gecko), cecak kayu 

(Hemidactylus frenatus) dan cecak tembok (Hemidactylus platyurus) teramati merayap di 

dinding bangunan di area kantor SPU. Pada area jalan dekat dengan genangan air dan 

saluran air dijumpai jenis amfibi bangkong kolong (Duttaphrynus melanostictus) dan katak 

sawah (Fejervarya cancrivora) tempat dengan genangan air inilah tempat yang disukai oleh 

kelompok amfibi. 

 

b. Area Junk Yard 

Titik pemantauan B adalah area junk yard yang mrupakan area  junk yard  adalah salah 

satu area operasional milik PT Pertamina EP Field Cepu. Pada titik pemantauan ini teramati 
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6 individu dari 3 spesies herpetofauna. Vegetasi pada area junk yard didominansi oleh semak 

dan rumput serta beberapa tegakan pohon. Berdasarkan pemantauan yang dilakukan spesies 

herpetofauna yang dijumpai di area junk yard adalah bangkong kolong (Duttaphrynus 

melanostictus), cecak kayu (Hemidactylus frenatus) dan cecak tembok (Hemidactylus 

platyurus). 

 

c. Area Hutan 1 

Titik pemantauan C merupakan area hutan 1 merupakan area dengan vegetasi pepohonan 

hutan yang cukup rapat.  Area hutan 1 adalah titik pemantauan dengan jumlah spesies dan 

individu herpetofauna tertinggi di antara titik pemantauan lainnya dijumpai sebanyak 13 

individu dari 9 spesies herpetofauna.  Area hutan 1 merupakan tempat yang cocok untuk spesies 

herpetofauna karena selain area hutan dengan banyak vegetasi pohon, pada area ini terdapat 

sumber air yang mana sumber air  dan aliran sungai merupakan tempat yang sangat disukai 

oleh kelompok amfibi seperti bangkong kolong (Duttaphrynus melanostictus), katak sawah 

(Fejervarya cancrivora), katak tegalan (Fejervarya limnocharis), percil jawa (Microhyla 

achatina) dan katak pohon bergaris (Polypedates leucomystax). Selain amfibi kelompok reptil 

yang ditemukan pada area ini salah satunya sanca kembang (Malayopython reticulatus). 

Habitat hidupnya adalah hutan tropis lembab. Ular ini bergantung pada ketersediaan air 

sehingga kerap ditemui tidak jauh dari badan air seperti kolam ,rawa dan sungai.  

Selain area dengan vegetasi yang rapat pada area hutan 1 terdapat tempat dengan tutupan 

tajuk pohon terbuka sehingga sinar matahari masih dapat masuk. Area seperti ini cocok untuk 

herpetofauna berjemur dikarenakan masih terpapar sinar matahari. Herpetofauna khususnya 

kelompok Reptil memerlukan sumber panas eksternal untuk melakukan kegiatan 

metabolismenya (Yanuarefa et al., 2012). Kelompok reptil yang teramati di area hutan 1 adalah 

bunglon surai (Bronchocela jubata) yang dijumpai di pepohonan dan di antara semak-semak, 

tokek rumah (Gekko gecko), dan biawak air (Varanus salvator).  

 

d. Area Hutan 2 

Titik pemantauan C merupakan area hutan 2 dengan vegetasi rapat dan didominansi oleh 

tegakan jati (Tectona grandis). Area hutan 2 berada di area yang jauh dengan sumber air dan 

dekat dengan sumur  minyak yang tidak digunakan. Pada area Hutan 2 dijumpai sebanyak 5 

spesies dengan total 8 individu teramati. Jenis-jenis herpetofauna yang dijumpai di area hutan 

2 yaitu, bunglon surai (Bronchocela jubata), katak sawah (Fejervarya cancrivora), tokek 
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rumah (Gekko gecko), katak tegalan (Fejervarya limnocharis) dan percil jawa (Microhyla 

achatina). Percil jawa (Microhyla achatina) adalah jenis katak kecil yang dapat dijumpai di 

area hutan primer dan hutan sekunder. Jenis ini merupakan salah satu jenis katak endemik di 

Pulau Jawa. 

 

e. Area SP1 

Titik pemantauan E merupakan area SP1 yang memiliki luasan area paling sempit di 

antara titik pemantauan lainnya. Pada area SP1 terdapat tumbuhan hias dan beberapa 

tumbuhan penghasil buah. Herpetofauna di area SP1 tercatat sebanyak 8 individu dari 4 

spesies. Hewan-hewan yang teramati di area SP1 yaitu, cecak terbang (Draco volans), katak 

sawah (Fejervarya cancrivora), katak tegalan (Fejervarya limnocharis) dan cecak tembok 

(Hemidactylus platyurus). 

 

3.4.3 Status Konservasi Herpetofauna 

Tabel 22. Status konservasi herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P.106 
IUCN CITES 

1 
Bronchocela 

jubata 
Bunglon surai Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

2 Draco volans Cecak terbang Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

3 
Duttaphrynus 

melanostictus 
Bangkong kolong Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

4 
Fejervarya 

limnocharis 
Kodok tegalan Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

5 
Fejervarya 

cancrivora 
Katak sawah Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

6 Gekko gecko Tokek rumah Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

7 
Hemidactylus 

frenatus 
Cecak kayu Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

8 
Hemidactylus 

platyurus 
Cecak tembok Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

9 
Microhyla 

achatina 
Percil jawa Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

10 
Malayopython 

reticulatus 
Sanca kembang Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

11 
Polypedates 

leucomystax 

Katak-pohon 

bergaris 
Tidak dilindungi 

Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 

12 Varanus salvator Biawak air Tidak dilindungi 
Least Concern / 

DD 

Tidak 

dilindungi 
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Herpetofauna yang terdata di area di area PT Pertamina EP Field Cepu periode pemantauan 

Juli 2023 terdapat satu jenis amfibi yang merupakan fauna endemik di Pulau Jawa yaitu percil 

jawa (Microhyla achatina). Semua spesies yang ditemukan telah dievaluasi oleh IUCN Red 

List species dan semuanya masuk dalam kategori Least concern yang artinya spesies yang 

ditemui masih dapat ditemui dengan populasi yang banyak di habitat aslinya.   

Mengacu pada CITES Convention on International Trade in Endangered Species) yang 

mengatur perlindungan terhadap perdagangan internasional satwa dilindungi dan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 

tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi di Indonesia. Komunitas herpetofauna di 

area PT Pertamina EP Field Cepu periode pemantauan Juli 2023  tidak terdapat spesies yang 

dilindungi pada Appendix CITES ataupun Permen LHK No 106 Tahun 2018. 

 

3.5 MAMALIA  

Mamalia merupakan hewan bertulang belakang yang memiliki kelenjar susu, neokorteks, 

rambut, dan tiga tulang di telinga tengah. Berdasarkan ukurannya, mamalia terbagi menjadi 

mamalia kecil dan mamalia besar. Mamalia kecil berperan dalam menyebarkan benih, spora, 

propagul tumbuhan berpembuluh, lumut, jamur, lichens, menyuburkan tanah melalui 

penggalian, menguraikan bahan organik serta sampah, mengatur populasi invertebrata dan 

sebagai mangsa bagi predator darat serta burung (Carey and Harrington, 2001). Sedangkan, 

mamalia besar berperan sebagai agen penyebaran biji pada tumbuhan, pengendalian populasi 

hama serta sebagai sumber daya genetik yang kaitannya terhadap kemampuan mamalia besar 

dalam ketahanannya terhadap serangan penyakit (Jasin, 1992). 

Mamalia berdasarkan ukurannya dibagi menjadi mamalia kecil dan mamalia besar. 

Menurut batasan International Biological Program, yang dimaksud dengan mamalia kecil 

adalah jenis mamalia yang memiliki berat badan dewasa yang kurang dari lima kilogram, 

sedangkan selebihnya termasuk ke dalam kelompok mamalia besar (Gunawan dkk, 2018). 

Secara umum  jenis-jenis mamalia kecil termasuk ke dalam ordo Rodentia dan Chiroptera. 

Berdasarkan Checklist of The Mammals of Indonesia, keanekaragaman jenis mamalia yang 

terdapat di Indonesia sebanyak 701 jenis (Suyanto, 2002). Mamalia berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem. Mulai dari mamalia kecil hingga mamalia besar memiliki 

fungsi dan perannya masing masing. Selain itu mamalia memiliki peran yang sangat penting 

untuk mendukung ekosistem di wilayah konservasi (Zulkarnain et al., 2018).  
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3.5.1 Indeks Ekologi Mamalia 

Tabel 23. Perhitungan indeks ekologi mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di D 

1 
Macaca 

fascicularis 

Monyet ekor 

panjang 
Cercopithecidae 2 14.29% 0.020408 

2 Felis catus Kucing domestik Felidae 3 21.43% 0.045918 

3 
Cynopterus 

brachyotis 
Codot krawar Pteropodidae 5 35.71% 0.127551 

4 
Callosciurus 

notatus 
Bajing kelapa Sciuridae 3 21.43% 0.045918 

5 Sus scrofa Babi celeng Suidae 1 7.14% 0.005102 

TOTAL 14 
100.00

% 
0.244898 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 1.494403   

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.244898   

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.928525   

Indeks Kekayaan Jenis Margalef 1.515693   

 

Hasil pemantauan mamalia yang dilaksanakan di area di area PT Pertamina EP Field 

Cepu teridentifikasi sebanyak 14 individu dari 5 jenis mamalia . Indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H’) mamalia di area PT Pertamina EP Field Cepu 2023 diperoleh nilai 

sebesar 1,494. Merujuk pada kriteria dalam Baliton et al., (2022) nilai indeks keanekaragaman 

jenis  (H’) mamalia di area PT Pertamina EP Field Cepu berada dalam kategori 

keanekaragaman sangat rendah dengan nilai H’ < 1,99.  Nilai yang diperoleh termasuk dalam 

kategori “keanekaragaman jenis sangat rendah”. Nilai indeks keanekaragaman dapat 

didasari oleh beberapa faktor salah satunya jumlah jenis yang ditemui sedikit. Selama 

pemantauan hanya dapat dijumpai sebanyak 5 spesies mamalia. 

Nilai Indeks dominansi Simpson (D) komunitas mamalia di area di PT Pertamina EP 

Field Cepu sebesar 0,245. Nilai tersebut berada pada kisaran nilai D mendekati 0 (nol) dimana 

nilai D (0,00<D<0,50) yang termasuk dalam kategori “dominansi rendah” dengan kata lain 

tidak terdapat dominansi oleh spesies mamalia tertentu. Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya jumlah individu spesies mamalia yang ditemukan hanya memiliki kisaran jumlah 

sebanyak 1 hingga 5 individu setiap spesies 
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Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) mamalia di area PT Pertamina EP Field Cepu 

sebesar 0,929 berdasarkan Hill (1973) nilai tersebut dalam kategori “kemerataan jenis 

tinggi”. Nilai (J) apabila mendekati angka satu maka kemerataannya semakin merata dan 

sebaliknya apabila nilai mendekati 0 maka semakin tidak merata (Krebs, 1997). Kemerataan 

spesies yang tinggi terjadi karena jumlah kelimpahan setiap spesies mamalia yang ditemukan 

relatif sama dan tidak terdapat perbedaan jumlah spesies yang signifikan sehingga kemerataan 

jenisnya tinggi.  

Hasil analisa dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) didapatkan 

kekayaan spesies (species richness) mamalia di PT Pertamina EP Field Cepu sebesar 1,516. 

Nilai tersebut berdasarkan Magguran (1988) termasuk dalam kategori “kekayaan jenis 

rendah”. Dengan nilai R < 3,5.  Nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) dipengaruhi oleh 

banyak dan sedikitnya jumlah spesies yang ditemukan semakin banyak jumlah spesies maka 

nilai indeks kekayaan akan semakin tinggi begitu juga bila jumlah spesies sedikit maka nilai 

indeks kekayaan jenis akan semakin rendah. 

Berdasarkan hasil data pemantauan mamalia yang dilakukan di area PT Pertamina EP 

Field Cepu periode Juli 2023, mamalia teridentifikasi sebanyak 5 spesies dengan total individu 

teramati sebanyak 14 individu. Codot krawar (Cynopterus brachyotis) adalah spesies mamalia 

yang paling banyak dijumpai dan memiliki kategori dominan di area pemantauan dengan 

presentase dominansi sebesar 35,71%. Kemudian bajing kelapa (Callosciurus notatus) 

21,43%,  kucing domestik (Felis catus) 21,34%, monyet ekor panjang (Macaca fasciculari)  

14,29% dan babi celeng (Sus scrofa) 7,14% masuk dalam kategori subdominan.  

Codot krawar (Cynopterus brachyotis) merupakan spesies dari famili Pteropopidae yang 

memiliki distribusi yang luas di wilayah asia tenggara termasuk Indonesia. Codot krawar 

(Cynopterus brachyotis) berperan penting di ekosistem sebagai agen penyebar biji dan juga 

polinator alami bagi tumbuhan. Codot krawar (Cynopterus brachyotis) termasuk mamalia 

eurytopic yang artinya jenis ini dapat hidup di berbagai tipe habitat seperti hutan sekunder, 

hutan hujan tropis, area perkebunan, kawasan perkotaan dan hutan bakau (Abdulah, 2003; 

Huang et al ., 2014 dalam Mubarok et al., 2023). 
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3.5.2 Distribusi Spesies Mamalia 

Berdasarkan pemantauan mamalia yang dilakukan di lima titik pemantauan di area PT 

Pertamina EP Field Cepu periode Juli 2023 diketahui jika titik lokasi C (area hutan 1) 

merupakan titik pemantauan dengan frekuensi perjumpaan jenis mamalia paling tinggi di 

antara titik pemantauan yang lain  pada titik ini tercatat dijumpai sebanyak 3 spesies mamalia. 

Sedangkan titik A (area kantor SPU) merupakan titik dengan frekuensi perjumpaan individu 

terbanyak dengan jumlah individu mamalia tercatat sebanyak 5 individu. Titik B (area junk 

yard) adalah titik pemantauan dengan jumlah spesies dan individu paling sedikit di area ini 

hanya dijumpai 1 individu dari satu jenis spesies saja. 

Tabel 24. Distribusi spesies mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu A B C D E 

1 
Macaca 

fascicularis 

Monyet ekor 

panjang 
2         2 

2 Felis catus 
Kucing 

domestik 
3         3 

3 
Cynopterus 

brachyotis 
Codot krawar   1 2 1 1 5 

4 
Callosciurus 

notatus 
Bajing kelapa     1 1 1 3 

5 Sus scrofa Babi celeng       1   1 

Total Individu 5 1 3 3 2 14 

Total Spesies 2 1 2 3 2  

Total Genus 2 1 2 3 2  

 

a. Area Kantor SPU 

Titik pemantauan A meliputi area kantor spu dan area tangki penampungan. Pada area 

pemantauan ini ditemukan sebanyak 5 individu dari 2 spesies mamalia. Mamalia yang 

teramati pada area kantor SPU PT Pertamina EP Field Cepu adalah monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) dan kucing domestik (Felis catus).  

 

b. Area Junk Yard 

Area  junk yard  adalah salah satu area operasional milik PT Pertamina EP Field Cepu. 

Mamalia yang teramati di area  junk yard  hanya 1 jenis saja yaitu codot krawar (Cynopterus 

brachyotis). Area junk yard merupakan titik pemantauan dengan frekuensi perjumpaan 

mamalia paling sedikit di antara titik pemantauan yang lain. Hal ini terjadi karena area junk 
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yard adalah tempat dimana operasional perusahaan dilakukan sehingga menimbulkan 

kebisingan dan tinggi aktivitas manusia berlangsung sehingga mamalia jarang mendekat ke 

area yang dianggap dapat mengancam keberadaannya oleh karena itu mamalia yang 

teramati hanya codot krawar (Cynopterus brachyotis) yang sedang terbang melintas untuk 

beraktivitas pada malam hari.  

 

c. Area Hutan 1 

Titik pemantauan C merupakan area hutan 1 dengan vegetasi utama adalah pohon tinggi 

dengan tutupan tajuk yang rapat. Pada area hutan 1 teramati sebanyak  3 individu dari 2 

spesies mamalia. Pada area dekat jalan teramati codot krawar (Cynopterus brachyotis) 

melintas untuk mencari makanan dan beraktivitas di malam hari  dan  saat siang hari teramati 

bajing kelapa (Callosciurus notatus) sedang beraktivitas di antara batang pohon.  

Bajing kelapa (Callosciurus notatus) sebagai hewan arboreal umumnya memiliki 

kecenderungan untuk beraktivitas di atas pohon saja dan hanya akan turun ke tanah apabila 

mendesak saja. Bajing kelapa (Callosciurus notatus) akan membentuk sarang soliter di atas 

pohon dengan memanfaatkan ranting ranting dan daun pohon (MacDonald,1984 dalam 

Kamilah et al.,2023). 

 

d. Area Hutan 2 

Titik pemantauan C merupakan area hutan 2 dengan vegetasi rapat dan didominansi 

oleh tegakan jati (Tectona grandis). Area hutan 2 berada di area yang jauh dengan sumber 

air dan dekat dengan sumur minyak. Di lokasi pemantauan hutan dua dijumpai sebanyak 3 

individu dari 3 spesies mamalia. Mamalia yang teramati pada area pemantauan hutan 2 

adalah codot krawar (Cynopterus brachyotis), bajing kelapa (Callosciurus notatus) dan babi 

celeng (Sus scrofa). 

 

e. Area SP1 

Titik pemantauan E merupakan area SP1. Area pemantauan ini merupakan area 

pemantauan paling sempit dibanding area pemantauan yang lain. Mamalia pada area SP1 

dijumpai sebanyak 2 individu dari 2 spesies yaitu codot krawar (Cynopterus brachyotis) dan 

bajing kelapa (Callosciurus notatus). Area SP1 merupakan area operasional sehingga pada 

area ini ridak banyak dijumpai juga jenis mamalia yang lainnya.  
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3.5.3 Status Konservasi Mamalia 

Tabel 25. Status konservasi mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia 
Status 

Persebaran 

Status Konservasi 

Permen 

LHK P.106 
IUCN CITES 

1 
Macaca 

fascicularis 

Monyet ekor 

panjang 

Non-

endemik 

Tidak 

dilindungi 
EN Tidak dilindungi 

2 Felis catus 
Kucing 

domestik 

Non-

endemik 

Tidak 

dilindungi 

Tidak 

dilindungi 
Tidak dilindungi 

3 
Cynopterus 

brachyotis 
Codot krawar 

Non-

endemik 

Tidak 

dilindungi 

Tidak 

dilindungi 
Tidak dilindungi 

4 
Callosciurus 

notatus 
Bajing kelapa 

Non-

endemik 

Tidak 

dilindungi 

Tidak 

dilindungi 
Tidak dilindungi 

5 
Sus scrofa 

Babi celeng 
Non-

endemik 

Tidak 

dilindungi 

Tidak 

dilindungi 
Tidak dilindungi 

 

Berdasarkan hasil data pemantauan jenis-jenis mamalia yang tercatat selama periode 

pemantauan periode Juli 2023, tidak terdapat mamalia endemik dan berdasarkan CITES 

(Convention on International Trade in Endangered Species) dilindungi yang mengatur 

perlindungan terhadap perdagangan internasional satwa dilindungi dan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi di Indonesia. Sedangkan berdasarkan IUCN Red List 

species terdapat satu spesies yang telah dievaluasi IUCN serta termuat dalam IUCN Red List 

yaitu monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dengan status  Endangered (EN).  
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5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan penelitian baseline keanekaragaman hayati di PT Pertamina EP Field 

Cepu yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa: 

• Indeks keanekaragaman (H’) hayati di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu memiliki 

tingkat yang sangat variatif. Pada indeks keanekaragaman flora tergolong dalam 

kategori sangat tinggi yaitu sebesar 4.21. Sedangkan pada indeks keanekaragaman 

avifauna tergolong tinggi di angka 3,17. Kemudian pada indeks keanekaragaman fauna 

insekta tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan nilai 4.59. Lalu pada indeks 

keanekaragaman herpetofauna termasuk kedalam kategori sedang dengan nilai 2.22 dan 

indeks keanekaragaman mamalia termasuk kategori rendah dengan nilai sebesar 1.49. 

• Merujuk pada IUCN Red List, Permen LHK P.106, dan CITES, terdapat 6 jenis flora 

dan fauna yang dilindungi secara internasional maupun nasional. 

Tabel 26. Flora dan fauna yang dilindungi secara internasional maupun nasional yang 

terdapat di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu 

No Spesies Nama Indonesia 

Status Konservasi 

Permen 

LHK 

P.106 

IUCN CITES 

1 Pterocarpus indicus Angsana - Endangered - 

2 Swietenia mahagoni Mahoni - 
Near 

Threatened 

Appendix 

II 

3 Tectona grandis Jati - Endangered - 

4 Troides helena 
Kupu-Kupu Raja 

Helena 
Dilindungi - - 

5 Spilornis cheela Elang-ular bido Dilindungi - 
Appendix 

II 

6 Macaca fascicularis Monyet ekor panjang - Endangered 
Appendix 

II 

 

• Jenis flora dan fauna dengan tingkat perjumpaan yang tinggi yaitu tumbuhan 

tembelekan (Lantana camara), walet linchi (Collocalia linchi), katak sawah 

(Fejervarya cancrivora), kupu-kupu ercis pelupa (Catochrysops strabo) dan codot 

krawar (Cynopterus brachyotis). 

• Merujuk kepada hasil pemantauan di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu dapat 

diketahui bahwa terdapat 2365 individu yang tergolong menjadi 119 spesies flora, 113 

individu avifauna yang tergolong menjadi 30 spesies avifauna, 45 individu 

herpetofauna yang tergolong menjadi 12 spesies herpetofauna, 363 individu serangga 
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yang tergolong menjadi 118 spesies serangga, dan 14 individu yang tergolong menjadi 

5 spesies mamalia 

5.2 REKOMENDASI PROGRAM 

• Melakukan pemantauan keanekaragaman hayati secara rutin terutama pada flora 

dan fauna yang dilindungi atau terancam punah sehingga diketahui tren 

pertumbuhan dan persebarannya di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu. 

• Memberikan papan informasi dan larangan penebangan pada lokasi ditemukan 

spesies flora fauna endemik maupun yang dilindungi. 

• Melakukan pengayaan jenis tumbuhan untuk menambah keanekaragaman 

ekosistem, terutama tumbuhan yang dapat digunakan sebagai habitat fauna. 

Pengayaan jenis tumbuhan diharapkan akan berdampak pada meningkatnya jenis 

fauna, dikarenakan adanya pertambahan habitat untuk tumbuh dan berkembangbiak 

bagi fauna itu sendiri. Misalnya pengayaan jenis tumbuhan penghasil buah atau 

nektar. 

• Edukasi keanekaragaman flora dan fauna serta ecotourism kepada masyarakat lokal 

sehingga masyarakat dapat turut membantu menjaga, melestarikan serta dapat 

berperan sebagai tokoh utama pariwisata lokal. Masyarakat dapat menjadi guide 

yang dapat mengidentifikasi serta mengetahui manfaat flora dan fauna di kawasan 

PT Pertamina EP Field Cepu. 

• Pembuatan feeder atau water fountain bagi spesies burung-burung hutan sebagai 

sarana pakan. Pemilihan pakan yang akan dimasukkan kedalam feeder dapat 

menyesuaikan makanan spesies burung burung tertentu. 

• Melakukan perawatan serta pemantauan rutin terhadap jenis-jenis tumbuhan baik 

yang ditanam maupun tumbuh alami semisal dengan menaikkan frekuensi 

penyiraman menjadi 2x sehari sehingga kelestarian lingkungan tetap terjaga dengan 

baik ataupun melalui monitoring secara rutin dan berkelanjutan minimal dua kali 

dalam setahun. 

• Membuat kolam air dan/atau membersihkan saluran air atau sumber air yang 

tercemar minyak, terutama pada area hutan 1, hutan 2 dan area sekitar SP1 

mengingat di area-area tersebut banyak ditemukan fauna jenis serangga. 

• Melakukan pemanfaatan lahan kosong melalui penanaman tumbuhan yang 

termasuk dalam kategori akan mengalami kepunahan di masa mendatang 
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berdasarkan IUCN Red List ataupun melalui optimalisasi ruang terbuka hijau. 

Penanaman tumbuhan Red List misalnya angsana (Pterocarpus indicus), cemara 

norfolk (Araucaria heterophylla) dan tanaman mojo/majapahit (Aegle marmelos). 

Optimalisasi ruang terbuka hijau dapat dilakukan misalnya dengan penanaman 

tanaman penyerap polusi, seperti angsana (Pterocarpus indicus), trembesi 

(Samanea sama), flamboyan (Delonix regia), mahoni (Swietania mahagoni), kerai 

payung (Filicium decepiens), glodokan tihang (Polyalthia longifolia), maupun 

trembesi (Samanea saman). Selain itu, juga dilakukan evaluasi dan penilain 

terhadap tanaman yang ditanam sebanyak 3 kali setahun. Penilaian dilakukan 

dengan cara menghitung persentase pohon yang hidup setelah ditanam. Sehingga, 

kesuksesan tidak diukur dari jumlah pohon yang ditanam tapi jumlah pohon yang 

hidup saat periode evaluasi.  

• Melakukan upaya konservasi tanaman yang dilindungi seperti pemberdayaan 

tanaman dari suku/famili Orchidaceae (contoh tanaman suku Orchidaceae: anggrek 

bulan jawa (Phalaenopsis javanica) dan anggrek bulan raksasa (Phalaenopsis 

gigantea) yang juga menambah nilai estetika lingkungan. 
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Kupu-Kupu Ragut Mungil (Zizula hylax ) 

Zizula hylax merupakan kupu-kupu dari famili Lycaenidae yang berukuran kecil dan 

memiliki sayap dengan warna abu-abu bergradasi biru pada sayap bagian atas (Peggie & Amir, 

2010). Zizula hylax memiliki distribusi yang luas seperti wilayah Afrotropical, Oriental hingga 

wilayah Australia (Yago et al., 2008). Spesies ini memiliki kemampuan beradaptasi yang baik 

terhadap lingkungan serta mampu berinteraksi dengan inang yang bervariatif terutama 

tumbuhan legum (polong-polongan) (Ruslan et al., 2020). Kupu-kupu yang berasal dari famili 

Lycaenidae ini memiliki adaptasi khusus yang menghasilkan simbiosis mutualisme dengan 

semut, fenomena ini disebut dengan myrmecophily (Fiedler & Maschwitz, 1989).  

Larva dari Zizula hylax mampu mensekresikan zat manis dari kelenjar myrmecophilous 

yang menjadi bahan makanan bagi semut, sebagai imbalan para semut akan melindungi larva-

larva Zizula hylax dari serangan predator (Fiedler, 1991). Adaptasi ini merupakan fenomena 

unik karena pada awalnya larva dari Lycaenidae harus berinteraksi secara agresif (aggressive 

ant-caterpillar interaction) untuk menghindari predasi dari semut dengan cara penghindaran 

atau memodifikasi bagian tubuh agar mampu mengusir semut, sifat Myrmecophily yang terjadi 

karena adanya kelenjar sekresi pada tubuh larva kupu-kupu Lycaenidae ini merupakan tingkat 

adaptasi lebih lanjut yang menyebabkan 

adanya interaksi non-agresif antara semut 

dan larva Lycaenidae. Keberlimpahan 

suatu spesies semut (Formicidae) mampu 

mendukung keberlangsungan populasi 

kupu-kupu Lycaenidae yang memiliki 

hubungan Myrmecophily spesifik (Fiedler 

& Maschwitz, 1989).  

Gambar 27. Kupu-kupu ragut mungil 

(Zizula hylax) yang hinggap di semak-

semak sebagai tempat beristirahat   
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Capung Sambar Hijau (Orthetrum sabina ) 

Orthetrum sabina merupakan spesies capung yang termasuk kedalam famili Libellulidae. 

Capung ini dapat dicirikan dengan warna thorax berwarna hijau tua dengan garis-garis hitam 

pada bagian samping dan abdomen ramping dengan warna hitam dan putih (Atourrohman et 

al., 2020). Orthetrum sabina terdistribusi secara luas mulai dari Eropa Tenggara, Afrika Utara, 

Asia Timur, Asia Tenggara, Australia dan Micronesia (Hayati et al., 2020).  

Gambar 28. Capung sambar hijau (Orthetrum sabina) yang memiliki corak badan khas 

berwarna hijau loreng 

Spesies ini umumnya menempati habitat dengan banyak genangan air bagi nimfa capung 

dan semak-semak bagi capung dewasa untuk beristirahat, kesehatan dari lingkungan terestrial 

dan akuatik tersebut merupakan penunjang bagi keberlangsungan hidup capung (Raja & 

Milind, 2019). Pada ekosistem, Orthetrum sabina dan capung lain pada umumnya berperan 

sebagai predator aktif yang bersifat dependen terhadap serangga akuatik (Yuen & Dudgeon, 

2016). Selain menjadi predator aktif bagi serangga hama, capung juga berperan sebagai 

bioindikator lingkungan atau indikator air karena nimfa capung bersifat sensitif terhadap 

pencemaran air (Gesriantuti et al., 2018). Nimfa capung pada masa hidupnya di ekosistem 

akuatik juga bersifat sebagai predator yang memangsa larva serangga merugikan seperti larva 

nyamuk (Syarifah et al., 2018). 
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Elang Ular Bido (Spilornis cheela) 

Elang ular bido merupakan spesies elang dari 

famili Accipitridae. Elang ini merupakan salah 

satu spesies elang yang umum dijumpai dengan 

ukuran yang bervariasi. Pundak dan tubuh bawah 

secara variatif tertutupi bintik-bintik putih. 

Burung betina umumnya memiliki ukuran 4-6% 

lebih besar dari burung jantan. Elang ular bido 

memiliki bentuk sayap pendek, bulat dan lebar; 

terdapat garis putih pada ekor dan garis putih 

pada sayap yang jelas terlihat saat terbang. 

Gambar 29. Elang ular bido yang terbang soaring pada siang hari (Dokumentasi Tim, 2023). 

 

Merbah Cerukcuk (Pycnonotus goiavier ) 

Merbah cerukcuk merupakan burung dari famili 

Pycnonotidae yang berwarna coklat dan putih dengan 

bagian tunggir yang berwarna kuning. Burung ini 

seringkali membentuk kelompok dan berbaur dengan 

spesies cucak lainnya. Burung ini menyukai habitat 

terbuka seperti tepi jalan dan perkebunan. 

Gambar 30. Merbah cerukcuk yang di temukan di 

kawasan penelitian (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Burung Madu Kelapa (Anthreptes malacensis ) 

Burung-madu kelapa merupakan spesies dari famili 

Nectarinidae. Burung ini memiliki ukuran kecil dengan 

pewarnaan jantan yang lebih mencolok dari betina. Burung ini 

umum menghisap nektar dari pohon seperti Loranthus sp., 

Musa sp. dan Hibiscus sp. 

Gambar 31. Burung madu kelapa betina yang sedang hinggap 

di ranting pohon (Dokumentasi Tim, 2023) 

 

 

Burung madu kelapa (Anthreptes malacensis ) 

Burung madu kelapa merupakan burung dari 

famili Nectariniidae yang ditemukan di sekitar 

area stasiun pengamatan 1-4 (area PLTP). 

Burung ini sering bergerak cepat di antara dahan 

pohon dan cukup sulit untuk diamati atau 

didokumentasikan. Burung ini memiliki warna 

tubuh kuning dengan kepala berwarna hijau-biru 

metalik pada burung jantan dan hijau pucat pada 

burung betina. 

Gambar 32. Burung madu kelapa betina yang ditemukan di area PLTP (Dokumentasi Tim, 

2023) 
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Hayati Area Konservasi PT Wahana 

Baratama Mining, Kalimantan Selatan 

2022 

2022 Perusahaan 

3. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Pertamina 

Hulu Energi Jambi Merang, Sumatera 

Selatan 2022 

2022 Perusahaan 

4. 

Struktur Komunitas Fauna Araneae di 

Hutan Sumber Pawon, Kabupaten Kediri, 

Jawa Timur 

2022 Perguruan Tinggi 

5. 
Workshop Arachnid Identification 

Training, Institut Pertanian Bogor 2022 
2022 Perguruan Tinggi 

6.  

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT PLTU Suge, 

Pulau Belitung 2023 

2023 Perusahaan 

7. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT PLTU Air 

Anyir, Pulau Bangka 2023 

2023 Perusahaan 
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8. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Petro Oxo 

Nusantara, Kabupaten Gresik 2023 

2023 Perusahaan 

9. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT PLN UPK 

Punagaya, Sulawesi Selatan 2023 

2023 Perusahaan 

10. 

Surveyor Baseline Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Pertamina EP 

Field Cepu, Blora, Jawa Tengah 2023 

2023 Perusahaan 

11. 

Surveyor Baseline Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Pertamina EP 

Field Rantau, Aceh Tamiang 2023 

2023 Perusahaan 

12. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Geo Dipa 

Energi Unit Dieng, Jawa Tengah 2023 

2023 Perusahaan 

13. 

Surveyor Baseline Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Pertamina 

Terminal LPG Tanjung Sekong, Banten 

2023 

2023 Perusahaan 

14. 

Suveyor Monitoring dan Baseline Area 

Konservasi PT Pertamina Gas Operation 

Kalimantan Area, Kalimantan Timur 2023 

2023 Perusahaan 

 

Surabaya, September 2023 

 

 

 

 

Pandu Ilmi Prastyanto  
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3. Refer Iqbal Tawakkal, S.Si. 

Nama : Refer Iqbal Tawakkal, S.Si. 

NIK : 3578111411990001 

Tempat, Tanggal Lahir : Aceh Barat, 14 November 1999 

Alamat : Manukan Bhakti VI Blok 20F/11, Tandes, Surabaya 

No. HP : 083831269760 

Email : referiqbal@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi 

Program Program Studi Perguruan Tinggi 
Tahun 

Lulus 

Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2021 

 

Bidang Keahlian 

Biologi kelautan, biologi mangrove, biologi karang, avifauna, analisis stok karbon, 

ekologi tumbuhan dan entomologi.  

 

Penelitian dan Project 

No. Riwayat Project Tahun 
Sumber 

Pembiayaan 

Penelitian 

1 

“Seasonal Butterfly (Lepidoptera: Rhopalocera)  

Abundance in Forest Edges and hiking trails of 

Ngluyu forest, East Java, Indonesia” MyJurnal – 

Malaysian Citation Centre, 6 July 2022, Vol 27 (2) 

hal. 77-92" ISSN 1394-5130 

2022 
Institusi 

Pendidikan  

2 

“Workshop Capacity Building: Pelatihan 

Monitoring Terumbu Karang bagi Komunitas 

Pesisir” SEWAGATI, Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 7(3), 2023 (e-ISSN:2613-9960) 

2022 
Institusi 

Pendidikan 

3 

“Faunal Drink Dispenser (FDD): Pemanfaatan 

Semen Reject untuk Pembuatan Kolam Minum 

Fauna di Karst Rembang” SEWAGATI, Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 2023 (e-

ISSN:2613-9960) 

2023 
Institusi 

Pendidikan 

Project 

1 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. PGN Offtake Kalisogo, Sidoarjo 
2023 Perusahaan 

2 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Perusahaan Gas Negara tbk SOR III 
2023 Perusahaan 

3 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Pertamina SHU 4, Banggai, Sulawesi Tengah 
2023 Perusahaan 
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4 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Pertamina EP Cepu, Blora, Jawa Tengah 
2023 Perusahaan 

5 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Pertamina EP Field Rantau, Aceh 
2023 Perusahaan 

6 
Surveyor dan Analisator PT. Bukit Pembangkit 

Innovative PLTU Banjarsari, Sumatera Selatan 
2023 Perusahaan 

7 
Surveyor dan Analisator Stok Karbon PT. 

Smelting Gresik Smelter & Refinery, Jawa Timur 
2023 Perusahaan 

8 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. PJB UBJOM PLTU Suge Belitung 
2023 Perusahaan 

9 

Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT PLN (Persero) - Wilayah Bangka Belitung 

Sektor Pembangkitan PLTU 3 BABEL 

2023 Perusahaan 

10 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

Yayasan Blue Seed Indonesia, Tulungagung 
2023 Perusahaan 

11 

Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Wahana Baratama Mining, Kalimantan 

Selatan 

2021-

2023 
Perusahaan 

12 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Pupuk Kalimantan Timur, Bontang 
2022 Perusahaan 

13 

Surveyor dan Penyusunan Monitoring 

Keanekaragaman Hayati Area Konservasi PT. 

Pertamina Hulu Energi Jambi Merang 

2022 Perusahaan 

14 

Surveyor dan Penyusunan Monitoring 

Keanekaragaman Hayati Area Konservasi PT. PJB 

UBJOM, Tanjung Awar-awar, Tuban, Jawa Timur 

2022 Perusahaan 

15 

Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

“Feasibility Study For New Construction of 

Industrial Prak in Liquica, Timor Leste” 

2022 Perusahaan 

16 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Semen Gresik Pabrik Rembang, Jawa Tengah   

2022-

2023 
Perusahaan 

17 

Asisten Tenaga Ahli Silvofishery, Biomassa, dan 

Keanekaragaman Hayati Mangrove Kalimireng, 

Gresik 

2021-

2022 
Perusahaan 

18 

Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

Area Konservasi PT. PLN (Persero) UPK 

Punagaya, Sulawesi Selatan 

2022 Perusahaan 

19 

Surveyor dan Analisator Studi Kelayakan terkait 

Keanekaragaman Hayati PT. Genau Lab di 

Kawasan Telaga Ngebel, Ponorogo 

2022 Perusahaan 

20 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

di kawasan PT. Ecooils, Manyar, Gresik 
2022 Perusahaan 
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21 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. PHE WMO, Gresik 

2021-

2023 
Perusahaan 

22 
Asisten Tenaga Ahli PT. PGN Sidoarjo Project 

Reboisasi Bantaran Sungai, Jabon, Sidoarjo 

2021-

2022 
Perusahaan 

23 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Pertamina Gas OEJA, Sidoarjo 

2020-

2023 
Perusahaan 

24 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Indonesia Power PLTGU Grati, Pasuruan 

2019-

2023 
Perusahaan 

25 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. PHE WMO, Bangkalan 

2020-

2023 
Perusahaan 

26 

Surveyor dan Analisator Studi Kelayakan terkait 

Keanekaragaman Hayati PT. Envilab di Penajam 

Paser Utara, Kalimantam Timur 

2021 Perusahaan 

27 

Surveyor Monitoring Program Konservasi 

Terumbu Karang PT. Pertamina Gas OEJA, Pulau 

Pagerungan, Kepulauan Kangean, Sumenep 

2021 & 

2022 
Perusahaan 

28 
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman 

Plankton di Perairan Laut, Tuban 
2021 Perusahaan 

29 

Asisten Tenaga Ahli Program Konservasi 

Penangkaran Kupu-kupu Kawasan Agro Mulia, 

Prigen, Pasuruan 

2020-

2022 
Perusahaan 

30 

Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

PT. Pertamina Plaju, Palembang, Sumatera 

Selatan 

2020 Perusahaan 

31 

Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

kawasan Pecuk Ecoriparian, Manyar, Gresik, PT. 

Agrie Conservation, Gresik 

2020 Perusahaan 

32 

Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 

Kawasan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, 

Tuban 

2019 Perusahaan 

 

Surabaya, September 2023 

 

 

 

 

Refer Iqbal Tawakkal, S.Si 
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4. Ulin Maulidatul Rohmah, S.Si. 

Nama : Ulin Maulidatul Rohmah, S.Si. 

NIK : 3505144908950001 

Tempat, Tanggal Lahir : Blitar, 09 Agustus 1995 

Alamat : Keputih Gang 3C No 1, Surabaya 

No. HP : 085749986747 

Email : ulinmaulidatul09@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi 

Program Program Studi Perguruan Tinggi 
Tahun 

Lulus 

Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2018 

 

Bidang Keahlian 

Mikrobiologi lingkungan, biologi kelautan, dan biologi mangrove 

 

Penelitian dan Project 

No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan 

1. 

Surveyor dan Penyusun Keanekaragaman 

Hayati PT. Pertamina SHU 4, Banggai, 

Sulawesi Tengah 

2023 

Perusahaan 

2. 

Surveyor dan Penyusun Baseline 

Keanekaragaman Hayati PT. Pertamina EP 

Rantau Field Aceh Tamiang 

2023 

Perusahaan 

3. 

Surveyor dan Penyusun Keanekaragaman 

Hayati PT. Pertamina EP Cepu, Blora, 

Jawa Tengah 

2023 

Perusahaan 

4. 

Surveyor dan Penyusun Keanekaragaman 

Hayati PT. Petro Oxo Nusantara, Gresik, 

Jawa Timur 

2023 

Perusahaan 

3. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT. PJB UBJOM 

PLTU Suge Belitung 

2023 Perusahaan 

4. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT. Geo Dipa 

Energi Dieng 

2022 Perusahaan 

5. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT. PJB UBJOM 

Tanjung Awar-Awar, Tuban 

2022 Perusahaan 

6.  

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT. PLN (Persero) 

UPK Punagaya 

2022 Perusahaan 
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7. 

Degradasi Plastik Oleh Isolat Jamur 

Wonorejo Pada pH 5 dan 6; Serta Suhu 

250C dan 350C 

2021 Perguruan Tinggi 

8. 

Pembuatan Sediaan Probiotik Bakteri 

Asam Laktat (L. plantarum akk-30) 

dengan Metode Spray Drying dan Uji 

Viabilitas 

2018 Perusahaan 

9. 

Surveyor Keanekaragaman Hayati PT. 

PHE WMO Gresik Pada Area Konservasi 

Mangrove Bangkalan, Madura 

2017 Perusahaan 

10. 
Surveyor Keanekaragaman Hayati Pada 

Area Mangrove Kenjeran, Surabaya 
2017 Perusahaan 

 

Surabaya, Mei 2023 

Ulin Maulidatul Rohmah 
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5. Sela Alifia, S.Si. 

Nama : Sela Alifia, S.Si. 

NIK : 3316055009970001 

Tempat, Tanggal Lahir : Blitar, 10 September 1997 

Alamat : Jatirejo Lr 4 RT/RW 001/OO5 Kel. Karangboyo Kec. 

Cepu, Kab. Blora, Jawa Tengah 

No. HP : 08977399692 

Email : selaalifia45@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi 

Program Program Studi Perguruan Tinggi 
Tahun 

Lulus 

Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2020 

 

Bidang Keahlian 

Flora darat, Mangrove, Biologi laut dan Mamalia 

 

Penelitian dan Project 

No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan 

1. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT. Pertamina 

Hulu Energi Gresik, Jawa Timur 2018 

2018 Perusahaan 

2. 

Karakterisasi Mikroplastik pada Kerang 

Batik (Paratapes undulatus) di Perairan 

Pesisir Surabaya 

2020 Perguruan Tinggi 

3. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati PT. PJB Tanjung Awar – Awar 

Tuban, Jawa Timur 2022 

2022 Perusahaan 

4. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati PT. PLN (Persero) UPDK 

Minahasa UL PLTP Lahendong, 

Sulawesi Utara 2023 

2022 Perusahaan 

5.  

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT. PLTU Air 

Anyir, Pulau Bangka 2023 

2023 Perusahaan 

6. 

 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT. PLN UPK 

Punagaya, Sulawesi Selatan 2023 

2023 
Perusahaan 

 

7 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area PT. Pertamina  Patra Niaga 

Fuel Terminal Tuban, Jawa Timur 2023 

2023 Perusahaan 
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8 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT PLN 

Nusantara Power UP Tanjung  Awar-

Awar Tuban, Jawa Timur 2023 

2023 Perusahaan 

9 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area PT. PLN Indonesia Power 

Kamojang POMU ULPLTP Lahendong, 

Sulawesi Utara  2023 

2023 Perusahaan 

 

Surabaya, Agustus 2023 

 

 

 

     

   Sela Alifia 
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